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MOTTO DAN PERSEMBAHAN

MOTTO

- Allah tidak membebani seseorang melainkan
sesuai dengan kesanggupannya. dia mendapat
(pahala) dari (kebajikan) yang dikerjakannya dan
dia mendapat siksa dari (kejahatan) yang
diperbuatnya. (QS. Al-Bagarah:286)

- Maka apabila engkau telah selesai (dari sesuatu
urusan), tetaplah bekerja keras (untuk urusan
yang lain), dan hanya kepada Tuhanmulah engkau
berharap. (QS. Al-Insyirah:7-8)

- D.U.LT (Do’a, Usaha, Ikhtiar, Tawakal).
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ABSTRAK

Amalia Novitasari. Pengembangan e-Module Pembelajaran Kimia Kelas
Xl SMA pada Materi Laju Reaksi Sebagai Sumber Belajar Siswa. Skripsi.
Jakarta: Program Studi Pendidikan Kimia, Fakultas Matematika dan Ilimu
Pengetahuan Alam, Universitas Negeri Jakarta, Juli 2017.

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan e-Module. Pembelajaran
Kimia Kelas XI SMA pada Materi Laju Reaksi Sebagai Sumber Belajar
Siswa. Pengembangan e-Module ini dilakukan dengan mengadaptasi
tahapan penelitian dan pengembangan Borg & Gall (Sugiyono, 2012)
yang terdiri dari tahapan : Analisis pendahuluan dan kebutuhan,
perencanaan, pengembangan produk, validasi oleh para ahli dan revisi, uiji
coba skala kecil dan revisi, uji coba skala besar, revisi tahap akhir.
Penelitian ini dilaksanakan mulai November 2016 hingga Mei 2017.
Produk e-Module yang dikembangkan ini menggunakan aplikasi utama
yaitu 3D P ageFlip Professional. Hasil reliabilitas antar rater tahap validasi
oleh ahli materi dan bahasa diperoleh sebesar 0,89, sedangkan hasil
reliabilitas antar rater tahap validasi oleh ahli media diperoleh sebesar
0,99. Hasil uji coba skala kecil siswa keseluruhan indikator diperoleh
rentang 84,17%-87,44%, sementara hasil uji coba skala kecil pada guru
diperoleh rentang 80,00%-90,00%. Hasil uji coba skala besar siswa
keseluruhan indikator diperoleh persentase dengan rentang 87,23%-
88,92%, hasil uji coba skala besar guru diperoleh rentang 84,00%-
97,50%. Interpretasi penilaian e-Module oleh para ahli, siswa, maupun
guru secara keseluruhan memiliki interpretasi “Baik” hingga “Sangat Baik”
pada tiap indikator penilaian. Sehingga dapat disimpulkan bahwa e-
Module laju reaksi yang telah dikembangkan telah layak digunakan
sebagai sumber belajar siswa yang sesuai dengan kebutuhan siswa.

Kata kunci : e-Module, Laju Reaksi, Sumber Belajar, 3D PageFlip
Professional



ABSTRACT

Amalia Novitasari. Development of e-Module Chemistry Learning Class
XI High School on Reaction Rate as Student Learning Resources, Skripsi
Jakarta: Chemistry Education Study Program, Faculty of Mathematics and
Natural science. Jakarta State University, July 2017.

This research aims to develop e-Module Chemistry Learning Class XI High
School on Reaction Rate as Student Learning Resources. The
development of e-Module is done by adapting Borg & Gall's stages of
research and development (Sugiyono, 2012) consisting of stages:
Preliminary analysis and needs, planning, product development, validation
by experts and revisions, small-scale trials and revised, large-scale trials,
final stage revision. This research was conducted from November 2016
until May 2017. This e-Module product developed using main application is
3D PageFlip Professional. Reliability results between rater validation stage
by the material and language experts obtained for 0.89, while the reliability
results between rater validation stage by the media expert obtained for
0.99. Results of small-scale student trials of the overall indicator obtained
range 84,17%-87,44%, while the results of small-scale trial on teachers
obtained by 80,00%-90,00%. Results of large-scale trial of students overall
indicators obtained percentage with a range of 87,23%-88,92%, while the
results of large-scale trial of teachers obtained 84,00%-97,50%.
Interpretation of e-Module assessment by experts, students, and teachers
as a whole has a "Good" to "Very Good" interpretation on each
assessment indicator. So it can be concluded that e-Module reaction rate
that has been developed has been eligible to be used as a source of
student learning in accordance with the needs of students.

Keywords: e-Module, Reaction Rate, Learning Resources, 3D PageFlip
Professional.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

llImu kimia merupakan cabang dari ilmu pengetahuan alam yang
mempelajari sifat materi, struktur materi, perubahan materi, hukum dan
prinsip yang mendeskripsikan perubahan materi, serta konsep dan
teorinya (Effendy, 2007). Pembelajaran kimia dapat dipelajari melalui
tiga level representasi, yaitu level makroskopik yang bersifat nyata
kasat mata, submikroskopik yang bersifat nyata tetapi tidak kasat mata,
dan simbolik (Johnstone, 2006). Berdasarkan kurikulum 2013 kimia
merupakan salah satu mata pelajaran yang harus dikuasai siswa
sekolah menengah atas (SMA).

Kurikulum 2013 menekankan pembelajaran yang berpusat pada
siswa (student-center) dan guru sebagai fasilisator, oleh karena itu
diperlukan penyajian khusus yang dapat membuat siswa berperan lebih
aktif dalam proses pembelajaran kimia. Salah satu penyajian khusus
yang dapat dilakukan untuk menunjang pembelajaran kimia tersebut
yaitu dengan mengembangkan media pembelajaran sebagai sumber
belajar siswa. Sumber belajar siswa merupakan salah satu komponen
terpenting dalam mencapai tujuan pembelajaran.

Tujuan pembelajaran akan sulit tercapai apabila siswa masih
merasa kesulitan dalam memahami pelajaran kimia. Salah satu materi
kimia yang sering dianggap sulit oleh siswa adalah laju reaksi. Menurut
Ozgecan (2012) dalam mempelajari laju reaksi banyak siswa yang
mengalami kesulitan. Berdasarkan hasil penyebaran angket analisis
pendahuluan dan kebutuhan di SMA Negeri 77 Jakarta kelas XI MIA !
pada tanggal 2 November 2016 didapatkan data bahwa 82,3% siswa

tersebut menyatakan materi laju reaksi merupakan materi yang sulit



untuk dipahami. Berdasarkan hasil analisis pendahuluan dan
kebutuhan dapat diketahui penyebab kesulitan yang dialami siswa yaitu
salah satunya dari penggunaan buku teks pelajaran kimia yang sulit
untuk dipahami. Sebanyak 70,5% siswa tersebut yang menyatakan
buku teks pelajaran kimia yang digunakan dalam pembelajaran sulit
dipahami. Buku merupakan salah satu sumber belajar yang memuat
informasi-informasi terkait isi materi. Meskipun buku teks pelajaran
kimia telah disusun berdasarkan kurikulum 2013, namun dalam
menerapkan kurikulum 2013 perlu adanya media pembelajaran dalam
menunjang pembelajaran kimia sebagai sumber belajar siswa,
sehingga siswa dapat berperan lebih aktif. Salah satu media
pembelajaran yang karakteristiknya sesuai dengan kurikulum 2013
adalah modul pembelajaran.

Karakteristik modul menekankan siswa belajar mandiri, sehingga
hal tersebut akan selaras dengan penerapan kurikulum 2013, serta
kerunutan dan sistematis modul sesuai dengan sub pokok materi akan
membuat siswa lebih mudah memahami materi laju reaksi. Karakteristik
materi laju reaksi kelas XI SMA melibatkan 3 level representasi
pembelajaran, khususnya pada bagian sub pokok teori tumbukan,
dimana siswa harus memiliki penalaran yang kuat dalam
menggambarkan pengaruh laju reaksi terhadap teori tumbukan yang
dapat digambarkan dengan animasi-animasi, sehingga perlu adanya
modul pembelajaran yang interaktif dengan siswa. Modul pembelajaran
yang dapat meningkatkan interaktif dengan siswa adalah modul yang
memanfaatkan teknologi yang telah berkembang pesat saat ini. Maka
dari itu, modul pembelajaran interaktif ini dikenal dengan istilah e-
Module atau modul elektronik.

Penelitian sebelumnya yang mengkaji tentang pengembangan
modul pembelajaran ataupun e-Module diantaranya Sari Ratna, dkk
(2014) yang berjudul pengembangan modul pembelajaran berbasis

blog untuk materi struktur atom dan sistem periodik unsur SMA kelas Xl



menyatakan modul tersebut sudah memenuhi kriteria baik digunakan
dalam pembelajaran kimia. Chong (2005) yang berjudul The
Development and Evaluation of an e-Module for Pneumatics
Technology menyatakan 85,4% dari responden berpikir bahwa e-
Module telah membantu mereka dalam belajar dan sesuai dengan
persyaratan siswa. Hal ini senada dengan penelitian yang dilakukan
oleh Haris (2016) yang berjudul pengembangan e-Module kimia SMA
pada materi larutan elektrolit dan non elektrolit menyatakan e-Module
kimia tersebut layak digunakan oleh guru pada proses belajar mengajar
dan menarik bagi siswa untuk mempelajari materi tersebut. Namun
belum ada untuk pengembangan e-Module pembelajaran kimia kelas XI
pada materi laju reaksi sebagai sumber belajar siswa. Hal ini didukung
oleh pendapat guru dari 3 sekolah yang berbeda yaitu dari SMA Negeri
54 Jakarta, SMA Negeri 77 Jakarta, dan SMA Negeri 10 tangerang
yang menyatakan 100% setuju dikembangkannya e-Module materi laju
reaksi sebagai sumber belajar siswa. e-Module yang telah
dikembangkan menggunakan aplikasi 3D PageFlip Professional di
laptop ataupun dekstop. Hal ini didukung oleh hasil angket siswa SMA
77 Jakarta bahwa sebesar 100% siswa tersebut memiliki laptop dan
32,3% siswa juga memiliki desktop, serta didukung oleh tersedianya
laboratorium komputer di 3 sekolah tersebut. Berdasarkan uraian
tersebut, maka peneliti telah mengembangkan dan menghasilkan
produk berupa e-Module yang diharapkan dapat dijadikan alternatif
sumber belajar siswa SMA kelas XI pada materi laju reaksi.

Keunggulan e-Module dengan aplikasi 3D PageFlip Professional
yang telah dikembangkan, yaitu : 1) Menampilkan animasi berupa
gambar, suara, dan video sehingga materi yang akan disajikan lebih
mudah dipahami dan membuat materi laju reaksi menjadi
menyenangkan, 2) Terdapat latihan-latihan soal sebagai evaluasi dari
pemahaman yang didapatkan, 3) e-Module ini juga dapat dimanfaatkan

oleh guru sebagai alternatif bahan ajar.



B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan maka
permasalahan yang dapat diidentifikasi sebagai berikut:

1. Mengapa perlu dilakukan pengembangan e-Module pembelajaran
kimia kelas X| pada materi laju reaksi sebagai sumber belajar siswa?

2. Apakah penggunaan e-Module pembelajaran telah diterapkan untuk
mendukung proses pembelajaran kimia?

3. Bagaimana pengembangan e-Module pembelajaran kimia kelas XiI
pada materi laju reaksi sebagai sumber belajar siswa?

4. Bagaimana kualitas e-Module pembelajaran kimia kelas XI yang telah
dikembangkan pada materi laju reaksi sebagai sumber belajar siswa
berdasarkan penilaian para ahli dan guru kimia SMA?

5. Bagaimana respon siswa terhadap e-Module vyang telah

dikembangkan?

C. Pembatasan Masalah
Batasan pengembangan dalam penelitian ini adalah e-Module
pembelajaran kimia yang dihasilkan hanya dinilai dari 5 ahli materi dan
bahasa, 5 ahli media, guru kimia SMA, serta siswa SMA yang telah

mendapatkan pelajaran laju reaksi sebelumnya.

D. Perumusan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka dapat dirumuskan
suatu permasalahan, vyaitu: “e-Module pembelajaran kimia yang
bagaimana yang sesuai dengan kebutuhan guru dan siswa pada materi
laju reaksi kelas XI SMA?”



E. Tujuan Penelitian
Penelitian ini  bertujuan untuk mengembangkan e-Module
pembelajaran kimia pada materi laju reaksi kelas XI SMA sebagai
sumber belajar siswa yang pembelajarannya mudah dipahami oleh

siswa.

F. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian

pengembangan yang dilakukan di antaranya:

1. Bagi siswa, e-Module hasil pengembangan dapat dijadikan
sebagai sumber belajar siswa sehingga meningkatkan minat
belajar siswa.

2. Bagi guru, e-Module hasil pengembangan dapat dijadikan
sebagai bahan ajar alternatif kimia pada materi laju reaksi dalam
menunjang pembelajaran.

3. Bagi sekolah, e-Module hasil pengembangan dapat dijadikan
sumber belajar yang interaktif, efiesien, dan berteknologi tinggi.

4. Bagi peneliti, dapat mengetahui penilaian para ahli, guru, dan

siswa terhadap e-Module yang telah dikembangkan.



BAB I

KAJIAN TEORI

A. Tinjauan Pustaka
1. Sumber Belajar
a. Pengertian Sumber Belajar

Sumber belajar adalah segala sesuatu yang dapat
membantu siswa untuk mencapai tujuan pembelajaran. Hal
tersebut sesuai dengan pernyataan Wina Sanjaya (2008) yang
berpendapat bahwa sumber belajar adalah segala sesuatu yang
dapat dimanfaatkan oleh siswa untuk mempelajari bahan dan
pengalaman belajar sesuai dengan tujuan yang hendak dicapai.
Sumber belajar disini meliputi: orang, alat dan bahan, aktivitas,
dan lingkungan. Prastowo (2012) menyebutkan bahwa sumber
belajar pada dasarnya adalah segala sesuatu (bisa berupa
benda, data, fakta, ide, orang, dan lain sebagainya) sehingga
menimbulkan proses belajar.

Abdul Majid (2008) menyebutkan bahwa sumber belajar
ditetapkan sebagai informasi yang disajikan dan disimpan dalam
berbagai bentuk media, yang dapat membantu siswa dalam
belajar, dapat sebagai perwujudan dari kurikulum. Bentuk
sumber belajar tidak terbatas, yaitu dapat berupa cetak, video,
perangkat lunak, atau kombinasi dari beberapa bentuk sehingga
dapat digunakan oleh siswa dan guru.

Berdasarkan beberapa pandangan yang telah di uraikan
diatas, dapat dipahami bahwa sumber belajar merupakan segala
sesuatu (baik berupa benda, data, fakta, tempat, lingkungan, ide,

dan lain sebagainya) yang dapat memberikan informasi kepada



siswa sehingga membantu siswa dalam mencapai tujuan

pembelajaran.

. Jenis Sumber Belajar
Dilihat dari segi perancangannya, jenis sumber belajar terbagi

2, yaitu :

1) Sumber belajar yang dirancang (learning resources by
design). Sumber- sumber yang secara khusus dirancang atau
dikembangkan sebagai komponen sistem instruksional untuk
memberikan fasilitas belajar yang terarah dan bersifat formal.

2) Sumber belajar yang dimanfaatkan (learning resources by
utilization). Sumber belajar yang tidak didesain khusus untuk
keperluan  pembelajaran dan keberadaannya dapat
ditemukan, diterapkan, dimanfaatkan untuk keperluan
pembelajaran.

Secara umum, sumber belajar dapat dikategorikan ke dalam

enam jenis, yaitu: 1) Pesan (Informasi yang harus disalurkan

oleh komponen lain berbentuk ide, fakta, pengertian, data). 2)

Orang (yang menyimpan informasi tidak termasuk yang

menjalankan fungsi pengembangan dan pengelolaan sumber

belajar). 3) Bahan (Sesuatu, bisa disebut software yang

mengandung pesan untuk disajikan melalui pemakaian alat). 4)

Peralatan (Sesuatu, bisa disebut hardware yang menyalurkan

pesan untuk disajikan yang ada di dalam software). 5)

Teknik/Metode (Prosedur yang disiapkan dalam

mempergunakan bahan pelajaran, peralatan, situasi, dan orang

yang menyampaikan pesan). 6) Lingkungan (Situasi sekitar

dimana pesan disampaikan).



2. Modul
Bahan ajar merupakan salah satu bentuk dari sekian banyak
jenis sumber belajar. Modul merupakan salah satu contoh dari bahan
ajar yang digunakan dalam kegiatan belajar. Modul disusun guna
kepentingan siswa, berisi tentang rangkaian kegiatan pembelajaran
yang disesuaikan dengan kompetensi yang harus dicapai siswa.

a. Pengertian Modul

Depdiknas (2008) menyebutkan bahwa modul adalah alat
atau sarana pembelajaran yang berisi materi, metode, batasan-
batasan, dan cara mengevaluasi yang dirancang secara
sistematis dan menarik untuk mencapai kompetensi yang
diharapkan sesuai dengan tingkat kompleksitasnya. Warso, Agus
(2016) menyatakan bahwa modul adalah materi pelajaran yang
disusun dan disajikan secara tertulis sedemikian rupa sehingga
pembacanya diharapkan menyerap sendiri materi tersebut.

Santyasa (2009) menyebutkan bahwa modul merupakan
suatu cara pengorganisasian materi  pelajaran  yang
memperhatikan fungsi guru. Artinya, melalui modul suatu
pembelajaran diharapkan mampu membawa siswa pada
kompetensi dasar yang diharapkan. Selanjutnya, Santyasa (2009)
juga menyatakan bahwa strategi pengorganisasian materi
pembelajaran pada modul mengandung squencing yang mengacu
pada pembuatan urutan penyajian materi pelajaran, dan
synthesizing yang mengacu pada upaya untuk menunjukkan
kepada siswa keterkaitan antara fakta, konsep, prosedur dan
prinsip yang terkandung dalam materi pembelajaran. Untuk
merancang materi pembelajaran, terdapat lima Kkategori
kapabilitas yang dapat dipelajari oleh siswa, yaitu (1) informasi
verbal, (2) keterampilan intelektual, (3) strategi kognitif, (4) sikap,

dan (5) keterampilan motorik. Strategi pengorganisasian materi



pembelajaran terdiri dari tiga tahapan proses berpikir, yaitu (1)
pembentukan konsep, (2) interpretasi konsep, dan (3) aplikasi
prinsip. Strategi-strategi tersebut memegang peranan sangat
penting dalam mendesain pembelajaran. Berdasarkan penjelasan-
penjelasan tersebut dapat dipahami bahwa modul merupakan
modul pembelajaran yang dikemas berupa hardcopy/ cetak
sebagai media pembelajaran yang dapat menunjang kompetensi
siswa selama proses pembelajaran sehingga tercapainya tujuan

pembelajaran.

. Manfaat Modul

Penggunaan modul dalam kegiatan belajar memiliki manfaat
bagi proses pembelajaran. Mulyasa (2006) memaparkan
beberapa keunggulan pembelajaran dengan sistem modul adalah
sebagai berikut: 1) Berfokus pada kemampuan individual siswa,
karena pada hakikatnya siswa memiliki kemampuan untuk bekerja
sendiri dan lebih bertanggung jawab atas tindakan-tindakannya. 2)
Adanya kontrol terhadap hasil belajar melalui penggunaan standar
kompetensi dalam setiap modul yang harus dicapai oleh siswa. 3)
Relevansi kurikulum 2013 ditunjukkan dengan adanya tujuan dan
cara pencapaiannya sehingga siswa dapat mengetahui
keterkaitan antara pembelajaran dan hasil yang akan
diperolehnya. Anwar (2006) memaparkan tujuan dari penulisan
modul adalah sebagai berikut: 1) Memperjelas dan mempermudah
penyajian pesan agar tidak terlalu bersifat verbal. 2) Mengatasi
keterbatasan waktu, ruang, dan daya indera siswa maupun guru.
3) Dapat digunakan secara tepat dan bervariasi. Berdasarkan
pemaparan tersebut, maka dapat dipahami bahwa modul memiliki
manfaat dalam pembelajaran yang dapat membuat siswa menjadi

mandiri selama proses pembelajaran.



10

3. Electronic Module (e-Module)

Perkembangan sains dan teknologi mengubah buku sebagai
bahan dan media ajar menjadi perangkat digital yang berbentuk
buku, jurnal dan modul dalam bentuk elektronik. e-Module
merupakan media pembelajaran (modul) dengan menggunakan
laptop/desktop yang menampilkan teks, gambar, grafik, audio,
animasi dan video dalam proses pembelajaran (Sitepu, 2014). e-
Module adalah sebuah bentuk penyajian bahan belajar mandiri yang
disusun secara sistematis ke dalam unit pembelajaran terkecil untuk
mencapai tujuan pembelajaran tertentu yang disajikan ke dalam
format elektronik yang di dalamnya terdapat animasi, audio,
navigasi yang membuat pengguna lebih interaktif dengan program
(Sugianto, 2013).

e-Module adalah sumber belajar yang berisi materi, metode,
batasan-batasan, dan cara mengevaluasi yang dirancang secara
sistematis dan menarik untuk mencapai tujuan pembelajaran yang
ditampilkan menggunakan piranti elektronik (bagian dari e-learning).
e-Module ditulis untuk siswa dan bukan untuk penulis. e-Module
digunakan secara mandiri, belajar sesuai dengan kecepatan
masing-masing individu secara efektif dan efisien. (TIM P2M LPPM
UNS, 2010). Berdasarkan pendapat-pendapat tersebut, maka dapat
dipahami bahwa e-Module merupakan bahan pembelajaran yang
dapat mendukung tujuan pembelajaran yang didalamnya terdapat
tampilan yang menarik dengan memanfaatkan perangkat lunak

komputer.

4. Karakteristik e-Module
Adapun e-Module sebagai media pembelajaran mandiri memiliki
berbagai karakteristik (Depdiknas, 2008: 3). Karakteristik yang dimiliki

modul cetak tersebut kemudian dapat diadaptasikan ke dalam e-
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Module. Berikut ini merupakan beberapa karakteristik e-Module yang
diadaptasi dari modul cetak:
a. Self Instructional.

e-Module membuat siswa mampu belajar mandiri tanpa harus
tergantung pada pihak. Untuk memenuhi karakter self instructional,
e-Module harus memiliki kriteria: a) Terdapat tujuan yang
dirumuskan dengan jelas, baik tujuan umum maupun tujuan khusus
b) Materi pembelajaran dikemas dalam unit- unit spesifik, sehingga
memudahkan siswa belajar secara tuntas, ¢) Menyediakan contoh
dan ilustrasi pendukung penjelasan materi, d) Tersedia soal- soal
latihan, tugas, dan sejenisnya yang memungkinkan siswa mengukur
tingkat penguasaan materi, €) Kontekstual yaitu materi- materi yang
disajikan terkait dengan suasana lingkungan dan tugas siswa, f)
Menggunakan bahasa yang sederhana dan komunikatif, g) Terdapat
rangkuman materi pembelajaran, h) Terdapat instrumen penilaian
yang memungkinkan siswa melakukan self assessment, i)
Menyediakan instrumen yang dapat digunakan siswa mengukur
tingkat penguasaan materi, j) Terdapat umpan balik atas penilaian,
sehingga siswa dapat mengukur tingkat penguasaan materi, k)
Memberikan informasi terkait referensi yang mendukung materi
pembelajaran yang dibahas.

b. Self Contained.

Standar kompetensi dan kompetensi dasar yang dipelajari
tersaji dalam satu e-Module yang utuh sehingga siswa dapat
mempelajari materi pelajaran secara mandiri. Tujuan dari prinsip ini
adalah memberikan kesempatan kepada siswa untuk mempelajari
materi pembelajaran yang tuntas, karena materi dikemas ke dalam
satu kesatuan yang utuh. Jika harus dilakukan pembagian, atau
pemisahan materi dari satu unit kompetensi harus dilakukan dengan
hati-hati dan memperhatikan keluasan kompetensi yang harus

dikuasai oleh siswa.
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c. Stand Alone.

e-Module yang dikembangkan tidak tergantung pada media
lain atau tidak harus digunakan dengan media lain. Dalam
menggunakan e-Module, siswa tidak tergantung pada media lain,
dan atau mengerjakan tugas tersebut. Jika dikehendaki, siswa dapat
juga menggunakan sumber belajar lain sebagai bahan pengayaan.

d. Adaptive.

e-Module mampu mengadaptasi perkembangan teknologi

yang ada sehingga tidak terkesan ketinggalan jaman.
e. User Friendly.

Setiap instruksi dan informasi yang terdapat dalam e-Module
harus mudah digunakan oleh siswa. Bahasa yang digunakan bersifat
umum, sederhana, dan mudah dimengerti oleh siswa.

Berdasarkan uraian terkait karakteristik e-Module yang telah
dipaparkan di atas dapat dipahami karakteristik e-Module, yaitu : (1)
self instructional, (2) self contained, (3) stand alone, (4) adaptive, (5)
user friendly. Dengan memperhatikan karakteristik e-Module
diharapkan proses penyusunan e-Module akan menghasilkan e-

Module yang sesuai dengan standar.

5. Langkah Penyusunan e-Module

Berikut ini merupakan langkah penting yang harus diperhatikan
dalam penyusunan e-Module yang sesuai dengan kurikulum 2013
(Kurniasih dkk, 2014) vyaitu sebagai berikut: 1) Membaca dan
Menganalisis KD, 2) Menganalisis materi yang telah disampaikan
sehingga mengetahui seberapa tinggi tingkat pemahaman siswa pada
e-Module (melihat pada KI dan KD), 3) Melakukan pemetaan dan
menyusun urutan e-Module dengan sistematika yang benar, seperti : a)
Pendahuluan, b) Mengamati kasus perilaku materi tertentu, c)
Mendorong pertanyaan apa, mengapa, dan bagaimana, d) Menggali

informasi (Meminta siswa membaca pengetahuan tentang materi
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tertentu), e) Menalar atau mendiskusikan, f) Menyajikan cerita, Q)
Merefleksi, h) Merenungkan, i) Mengomentari kasus, j) Ayo Bertindak
(mencoba berbuat), k) Mempraktikkan perilaku, i) Penutup, m)
Merangkum atau membuat peta konsep, n) Penilaian Pencapaian
Pengetahuan, o) Tugas membuat laporan tertulis.

Pengembangan suatu desain e-Module dilakukan dengan tahapan
yaitu menetapkan media pembelajaran, memproduksi e-Module, dan
mengembangkan perangkat penilaian. Dalam desain e-Module , materi
atau isi e-Module harus sesuai dengan Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) yang telah disusun oleh guru. Isi e-Module
mencakup substansi yang dibutuhkan untuk menguasai suatu

kompetensi.

. Prinsip Penulisan e-Module
e-Module merupakan salah satu bentuk media pembelajaran yang

karakteristiknya dapat membuat siswa belajar lebih aktif dan mandiri,
sehingga pembelajaran dapat menjadi efektif dan efisien. e-Module
dapat bermanfaat sebagai sumber belajar siswa yang dapat digunakan
kapanpun dan dimanapun. Akan tetapi e-Module hanya sebagai
penunjang dalam proses pembelajaran yang tetap melibatkan guru
sebagai fasilisator siswa. Oleh karena itu, penulisan e-Module perlu
didasarkan pada prinsip-prinsip belajar. Berikut ini dijelaskan prinsip -
prinsip penulisan e-Module atas dasar prinsip pembelajaran, yaitu
sebagai berikut:

1. Siswa perlu diberikan secara jelas hasil belajar yang menjadi tujuan
pembelajaran sehingga siswa dapat mengetahui tingkat
kompetensinya saat melakukan pembelajaran dengan e-Module.

2. Siswa perlu diuji untuk menentukan apakah siswa telah mencapai
tujuan pembelajaran. Untuk itu, perlu adanya tes yang dapat

memeriksa ketercapaian tujuan pembelajaran.
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3. Perlu adanya kerunutan dari mudah ke sulit, dari yang diketahui ke
yang tidak diketahui, dari pengetahuan ke penerapan. Hal ini
bertujuan untuk memudahkan siswa dalam mempelajari materi
dengan e-Module.

4. Perlunya disediakan umpan balik yang dapat memantau proses

belajar siswa.

. Karakteristik Materi Laju Reaksi

Laju Reaksi merupakan materi pembelajaran yang ada pada kelas
Xl semester ganjil. Laju reaksi merupakan salah satu pokok bahasan
yang memaparkan tentang seberapa cepat atau lambat suatu reaktan
habis atau suatu produk terbentuk (Manitoba, 2013). Karakteristik
materi pada pokok bahasan laju reaksi adalah pemahaman konsep dan
bersifat aplikasi. Berdasarkan tabel taksonomi bloom (Lampiran 1)
dapat diketahui bahwa materi laju reaksi ini makroskopis, sub
mikroskopis, dan simbolik yang disesuaikan pada indikator
pembelajaran.

Pada materi laju reaksi banyak mencakup pengetahuan konseptual
mulai dari konsep pengertian dan pengukuran laju reaksi, konsep
faktor-faktor yang mempengaruhi laju reaksi, dan perhitungan
matematis mengenai persamaan laju reaksi. Laju reaksi juga mencakup
prosedural dimana dalam pembelajaran laju reaksi siswa harus terlibat
dalam suatu percobaan.

Pada materi laju reaksi, siswa dituntut mampu menguasai konsep,
hitungan serta penerapannya dalam kehidupan sehari-hari. Namun
demikian, siswa tidak mengetahui penerapannya dalam kehidupan
sehari-hari, Hal ini dikarenakan guru hanya beracuan pada buku
pegangan saja. Oleh karena itu, peneliti telah mengembangkan media
pembelajaran berupa e-Module yang diharapkan dapat menjadi sumber
belajar siswa serta dapat mempermudah siswa dalam mengkonstruksi

konsep.
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8. Penelitian dan Pengembangan

Borg and Gall (Sugiyono, 2012) menyatakan bahwa penelitian dan
pengembangan (research and development/R&D), merupakan metode
penelitian yang digunakan untuk mengembangkan atau memvalidasi
produk-produk yang digunakan dalam pendidikan dan pembelajaran.

Penelitian dan pengembangan adalah suatu proses untuk
mengembangkan suatu produk baru atau menyempurnakan produk
yang telah ada yang dapat dipertanggungjawabkan (Sutama, 2010).
Penelitian dan Pengembangan (R&D) adalah metode penelitian untuk
mengembangkan atau menyempurnakan produk.

Sukmadinata (2008), mengemukakan penelitian dan
pengembangan merupakan pendekatan penelitian untuk menghasilkan
produk baru atau menyempurnakan produk yang telah ada. Produk
yang dihasilkan bisa berbentuk software, ataupun hardware seperti
buku, modul, paket, program pembelajaran ataupun alat bantu belajar.
Penelitian dan pengembangan berbeda dengan penelitian biasa yang
hanya menghasilkan saran-saran bagi perbaikan, penelitian dan
pengembangan menghasilkan produk yang langsung bisa digunakan.

Borg and Gall (1983) menjelaskan empat ciri utama dalam
penelitian dan pengembangan, yaitu:

a) Mempelajari temuan-temuan penelitian yang berkaitan dengan
produk yang akan dikembangkan

b) Mengembangkan produk berdasarkan temuan penelitian tersebut.

c) Melakukan uji lapangan dalam situasi senyatanya di mana produk
tersebut nantinya digunakan.

d) Melakukan revisi untuk memperbaiki kelemahan-kelemahan yang

ditemukan dalam tahap- tahap uji lapangan.
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Revisi Produk Diseminasi dan
Akhir Implementasi

Gambar 1. Langkah-langkah Penelitian dan Pengembangan
Borg and Gall (Borg and Gall, 1983)

Berdasarkan pendapat-pendapat para ahli diatas, maka dapat
dipahami bahwa penelitian dan pengembangan merupakan metode
penelitian yang dapat digunakan untuk menghasilkan produk baru
atau menyempurnakan produk sehingga produk tersebut dapat
dipertanggungjawabkan dan  dapat mendukung  proses
pembelajaran.

B. Penelitian yang Relevan

1. Hasil penelitian Chong, dkk (2005) menunjukkan bahwa 85,4% dari
responden berpikir bahwa e-Module telah membantu mereka dalam
belajar. e-Module yang dihasilkan sesuai dengan persyaratan siswa.
Namun pada penelitian ini, disebutkan bahwa perlu adanya
perbaikan dalam segi grafis dan animasi e-Module.

2. Hasil penelitian Haris Zulvianda, dkk (2016) menunjukkan bahwa e-
Module yang dikembangkan mendapat tanggapan positif dari guru

dan siswa. Akan tetapi, dalam penelitian tersebut disebutkan bahwa
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perlu adanya perbaikan pada bagian pembahasan e-Module,
Penggunaan aplikasi yang dapat membuat tampilan e-Module lebih
menarik.

. Hasil penelitian Siti Yuli, dkk (2014) menunjukkan bahwa e-Book
Interaktif yang dikembangkan pada materi sifat koligatif larutan
elektrolit dan larutan non-elektrolit sangat layak digunakan sebagai
sumber belajar di SMA Negeri 1 Kamal Bangkalan. Akan tetapi,
dalam penelitian tersebut disebutkan bahwa perlu adanya perbaikan
pada bagian alokasi waktu yang digunakan.

. Hasil penelitian Ratna Almira, dkk (2014) menunjukkan bahwa
penilaiam dari validator, reviewer, dan uji coba mengatakan bahwa
modul pembelajaran kimia berbasis blog untuk materi struktur atom
dan sistem periodik unsur SMA kelas XI sudah dikatakan balik.
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BAB Il
METODOLOGI PENELITIAN

A. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk :

1.

Mendapatkan informasi dari hasil angket analisis pendahuluan dan
analisis kebutuhan.

2. Mendapatkan dokumen dari hasil pengembangan e-Module.

. Mendapatkan saran dari para ahli terhadap pengembangan e-

Module.

Mendapatkan saran dari siswa dan guru.

B. Tempat dan Waktu Penelitian

1. Analisis pendahuluan dan kebutuhan

Tempat penelitian untuk analisis pendahuluan dan kebutuhan siswa
dilaksanakan di SMA Negeri 77 Jakarta pada 2 November 2016.
Validasi e-Module oleh para ahli

Tempat penelitian untuk validasi oleh para ahli yaitu di UNJ, SMA
Negeri 10 Tangerang pada April 2017.

Uji Coba e-Module

Tempat penelitian untuk uji coba e-Module adalah SMA Negeri 77
Jakarta dan SMA Negeri 10 Tangerang pada Mei 2017.

C. Subjek Penelitian

1. Analisis pendahuluan dan kebutuhan
Subjek penelitian pada tahap analisis pendahuluan dan
kebutuhan adalah sebanyak 34 siswa dan 4 guru kimia SMA.
2. Validasi oleh para ahli
Subjek penelitian pada tahap validasi materi dan bahasa
adalah 3 dosen kimia UNJ dan 2 guru kimia SMA Negeri 10
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Tangerang. Subjek penelitian pada tahap validasi media adalah
2 dosen kimia UNJ, 1 dosen Teknik UNJ, 1 dosen UNIS, 1 guru
TIK SMA Negeri 10 Tangerang.
3. Uji Coba e-Module

Subjek penelitian pada skala kecil adalah sebanyak 30 siswa
di XI MIA 1 dan 2 guru kimia SMA Negeri 77 Jakarta, serta 1
guru kimia di SMA Negeri 10 Tangerang. Subjek penelitian pada
skala besar adalah sebanyak 30 siswa di Xl MIA 2 SMA Negeri
77 Jakarta dan 35 siswa di XI MIA 2 SMA Negeri 10
Tangerang. Subjek penelitian uji coba skala besar guru adalah 2
guru kimia di SMA Negeri 77 Jakarta, 2 guru kimia di SMA
Negeri 54 Jakarta, dan 1 guru kimia di SMK Negeri 26 Jakarta.

D. Metode Penelitian
Metode penelitian yang telah dilakukan adalah metode
penelitan dan pengembangan (research and development).
Tahapan- tahapan yang dilakukan mengacu sepenuhnya pada
konsep yang disampaikan Borg and Gall. Tiga hal penting yang
telah dilaksanakan dalam kegiatan penelitian pengembangan yaitu
analisis pendahuluan dan kebutuhan, validasi produk, dan menguiji

coba produk yang telah dihasilkan.

E. Prosedur Penelitian
Prosedur dalam penelitian pengembangan ini merujuk
kepada prosedur penelitian pengembangan yang dilakukan oleh
Borg and Gall. Prosedur penelitian terdapat 10 tahapan penelitian,
namun yang telah dilaksanakan hanya 9 tahapan penelitian,
dikarenakan terbatasnya waktu penelitian. 9 tahapan tersebut

adalah sebagai berikut:
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1. Analisis Pendahuluan dan Kebutuhan
Analisis pendahuluan dan kebutuhan ini bertujuan untuk
memperoleh informasi mengenai kondisi pembelajaran kimia di
sekolah, serta mengetahui kebutuhan siswa dan guru terhadap
pembelajaran kimia. Pada tahapan ini, siswa dan guru
memberikan penilaian terhadap e-Module laju reaksi yang
dikembangkan.

2. Perencanaan
Perencanaan ini bertujuan untuk menghasilkan produk e-Module
yang layak digunakan sebagai sumber belajar siswa serta
sebagai bahan ajar alternatif guru. Pada tahapan ini terdiri dari
kegiatan menganalisis silabus menurut Permendikbud,
menentukan aplikasi-aplikasi yang digunakan, serta menentukan
kualifikasi pihak-pihak yang terlibat dalam pengembangan e-
Module.

3. Pengembangan e-Module
Pengembangan ini bertujuan untuk menghasilkan produk e-
Module yang layak dan sesuai dengan kurikulum 2013. Pada
tahapan ini, dimulai dari pembuatan cover, penyusunan isi materi
yang disertai gambar dan video.

4. Validasi oleh Para Ahli
Pada tahapan ini bertujuan untuk mendapatkan penilaian dan
saran dari para ahli yang terdiri dari ahli materi dan bahasa, ahli
media. Hal ini berguna untuk pengembangan e-Module yang
lebih baik.

5. Revisi
Setelah mendapatkan penilaian dari para ahli, produk e-Module

direvisi sesuai dengan masukan-masukan dari para ahli.
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. Uji Coba Skala Kecil

Pada tahapan ini bertujuan untuk menghasilkan produk e-Module
yang layak. Uji coba skala kecil ini dilakukan di sekolah yang
telah diobservasi sebelumnya.

. Revisi

Setelah melakukan uji coba skala kecil kepada guru dan siswa,
didapatkan penilaian dan masukan untuk perbaikan/revisi e-
Module.

. Uji coba Skala Besar

Pada tahapan ini, e-Module yang telah direvisi diuji coba ke 2
sekolah untuk siswa dan 3 sekolah untuk guru. Uji coba ini
bertujuan untuk mendapatkan penilaian dari siswa dan guru,
serta untuk menghasilkan produk e-Module yang lebih baik dari
tahapan skala kecil.

. Revisi Tahap Akhir

Setelah melakukan uji coba skala besar kepada guru dan siswa,
dilakukan revisi tahap akhir untuk menghasilkan e-Module yang
layak.

Berikut ini adalah Tabel 1 mengenai Rincian Kegiatan Penelitian:



Tabel 1. Rincian Kegiatan Penelitian
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Melakukan validasi kepada para ahli

No Tahapan Tujuan Kegiatan Perangkat
1 Analisis Mengetahui kebutuhan dan Menganalisis pendahuluan segi Responden : 34 siswa
Pendahuluan dan kendala baik siswa maupun kebutuhan dan kendala baik siswa dan 4 guru kimia
Kebutuhan guru selama proses maupun guru dalam pembelajaran Alat : Instrumen berupa
pembelajaran kimia. kimia. kuesioner
Mengetahui pendapat siswa dan Menganalisis kebutuhan siswa dan
guru mengenai e-Module guru terhadap e-Module.
pembelajaran kimia yang
dikembangkan.
Mengetahui kebutuhan siswa
dan guru terhadap e-Module
yang dikembangkan.
2 Perencanaan Menghasilkan produk e-Module Menganalisis materi Silabus menurut
yang layak Menentukan aplikasi-aplikasi yang Permendikbud
akan digunakan Aplikasi 3D PagFlip
Merencanakan pihak- pihak yang Professional, I-Spring
terlibat dalam tahapan penelitian Referensi syarat- syarat
selanjutnya. kualifikasi yang dapat
terlibat selama
penelitian
3 Pengembangan Menghasilkan produk e-Module Menyusun isi e-Module. Isi materi
produk yang sesuai dengan kurikulum Menghasilkan produk e-Module Aplikasi
2013. yang memiliki tampilan desain yang
menarik.
4 Validasi oleh para Mendapatkan penilaian dan

Responden : Ahli materi

akhir yang didapatkan dari
masukan skala besar

ahli dan revisi masukan dari para ahli seqgi materi dan bahasa, ahli media dan bahasa, Ahli
materi dan bahasa, segi media. Melakukan revisi produk awal Media
berdasarkan masukan dari para Alat : Instrumen berupa
ahli kuesioner yang sudah
diadaptasi dari
Puskurbuk
Produk e-Module yang
dinilai
5 Uji Coba skala Menghasilkan produk yang layak Melakukan uji coba skala kecil pada Responden : 30 siswa
kecil guru dan siswa dan 3 guru kimia
Instrumen untuk siswa
dan guru
Produk e-Module yang
dinilai
6 Revisi Menghasilkan produk yang layak Melakukan perbaikan dari masukan Bagian yang direvisi
yang didapatkan
7 Uji coba skala Menghasilkan produk yang layak Melakukan uji coba skala besar Responden : 65 siswa
besar pada guru dan siswa dan 5 guru kimia
Melakukan revisi dari masukan yang Instrumen untuk siswa
didapatkan dan guru
Produk e-Module yang
dinilai
8 Revisi tahap akhir Menghasilkan produk yang layak Melakukan revisi produk tahap

Perangkat- perangkat
yang menjadi evaluasi
dari uji coba skala
besar
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Berdasarkan Tabel 1, maka dapat disederhanakan melalui skema

penelitian berikut ini:

Menyebarluaskan angket analisis pendahuluan dan
kebutuhan kepada siswa kelas XI dan guru kimia SMA

Pengumpulan informasi

4

Mengidentifikasi dan menganalisis kebutuhan dalam
pengembangan e-Module

Melakukan studi literatur

Perencanaan

Menganalisis materi

N7

Menentukan aplikasi yang digunakan

Pengembangan produk

Menentukan pihak-pihak yang terlibat

R

——

Menyusun e-Module dengan beberapa
aplikasi

Validasi oleh para ahli
dan revisi

——

o Melakukan validasi ke 5 ahli materi dan
bahasa serta 5 ahli media
e Melakukan revisi dari masukan para ahli

Uji Coba Skala Kecil dan
revisi

——

e Melakukan uji coba skala kecil ke 30 siswa
dan 3 guru kimia
o« Melakukan revisi dari masukan skala kecil

Uji Coba Skala Besar

——

e Melakukan uji coba skala kecil ke 65 siswa
dan 5 guru kimia

Revisi Tahan Akhir

Gambar 2. Skema Penelitian
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Instrumen Penelitian
Data penilaian terhadap pengembangan e-Module didapatkan
dari instrumen berupa kuesioner. Hasil penilaian dan masukan dari
subjek penelitian digunakan sebagai bahan pertimbangan untuk
menghasilkan produk e-Module yang layak.
1. Instrumen Analisis Pendahuluan dan Analisis Kebutuhan
Instrumen ini berisi pernyataan yang diajukan kepada siswa
maupun guru. Hal ini bertujuan untuk mengetahui kebutuhan dan
kondisi siswa dalam pembelajaran kimia serta mengetahui
kebutuhan e-Module dalam pembelajaran kimia khususnya pada
materi laju reaksi, agar yang dikembangkan sesuai dengan
kebutuhan. Instrumen ini juga merupakan referensi untuk
langkah berikutnya. Instrumen ini menggunakan skala Guttman.
Skala Guttman adalah skala pengukuran yang akan diperoleh
jawaban tegas yaitu “ya” atau “tidak”. Kisi- kisi kuesioner analisis
pendahuluan dan analisis kebutuhan siswa dan guru dapat
dilihat pada lampiran 3 dan 4, sedangkan instrumen analisis
pendahuluan dan analisis kebutuhan siswa dan guru dapat
dilihat dalam lampiran 9 dan Lampiran 10.
2. Instrumen validasi oleh para ahli
Instrumen validasi ini bertujuan untuk menilai kesesuaian e-
Module dan memperoleh masukan dari para ahli dalam
perbaikan e-Module. Instrumen yang digunakan pada penelitian
pengembangan ini merupakan hasil adaptasi kriteria penilaian
Pusat Kurikulum dan Buku (Puskurbuk dalam BSNP, 2014).
Kisi-kisi kuesioner validasi oleh para ahli dapat dilihat pada
Lampiran 5 dan 6, sedangkan lembar kuesioner validasi oleh
para ahli dapat dilihat dalam lampiran 11 dan 12. Adapun kriteria
dari masing-masing skala penilaian tersebut antara lain:
a. Skala 1 dan 2, jika validator memberikan penilaian kurang

sekali.
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b. Skala 3,4, dan 5, jika validator memberikan penilaian
kurang baik.
c. Skala 6,7, dan 8, jika validator memberikan penilaian baik.
d. Skala 9 dan 10 jika validator memberikan penilaian baik
sekali.
Instrumen uji coba kepada siswa dan guru
Instrumen ini diperuntukkan bagi siswa dan guru sebagai
subjek yang akan menggunakan produk e-Module pembelajaran
kimia. Berdasarkan hasil analisis instrumen ini diperoleh
kelayakan e-Module pembelajaran kimia guna perbaikan lebih
lanjut. Instrumen kuesioner uji coba ini merujuk pada indikator

dan kriteria media pembelajaran yang baik.

G. Teknik Pengumpulan Data

1.

Pada tahap awal, peneliti mengidentifikasi masalah dan
mengumpulkan data melalui kuesioner analisis pendahuluan
dan kuesioner analisis kebutuhan kepada siswa ke 1 sekolah
dan kepada guru 3 sekolah

Proses penelitian telah dilanjutkan pada tahap validasi oleh para
ahli materi dan bahasa, ahli media.

Setelah mendapatkan masukan dari para ahli, produk diperbaiki
dan mendapatkan penilaian berupa pengisian kuesioner oleh
para ahli.

Selanjutnya, peneliti menghitung persentase kelayakan dari

para ahli materi dan bahasa, serta ahli media.

. Produk yang telah di beri penilaian dan dinyatakan layak,

selanjutnya di uji coba kelompok kecil pada siswa sebanyak 30
siswa SMA Negeri 77 Jakarta dan 3 guru kimia dari sekolah

yang berbeda.
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6. Produk yang telah di uji mendapat saran dan masukan dari
siswa dan guru kelompok kecil yang selanjutnya di perbaiki lebih
baik.

7. Selanjutnya, peneliti menghitung persentase kelayakan dari uiji
coba kelompok kecil.

8. Setelah diperbaiki, produk e-Module ini di uji coba kelompok
besar pada siswa sebanyak 65 siswa dari SMA Negeri 77
Jakarta dan SMA Negeri 10 Tangerang serta 5 guru kimia dari
sekolah yang berbeda.

9. Produk yang telah di beri penilaian pada uji coba kelompok
besar selanjutnya dilakukan perbaikan.

10.Selanjutnya, peneliti menghitung persentase kelayakan dari uji

coba kelompok besar.

H. Teknik Analisis Data
Data yang telah diperoleh, selanjutnya dianalisis untuk
memperoleh kesimpulan dalam penelitian yang telah dilakukan.
Kemudian hasil data dari validasi produk oleh para ahli dan uji coba

produk oleh guru dan siswa di interpretasi dengan menggunakan:

skor yang dijawab
0 = —2oxor yang dj x 100%

a Y'skor maksimum indikator

Hal tersebut bertujuan untuk mengetahui kualitas dari produk e-
Module yang telah dikembangkan. Selanjutnya hasil tersebut diberikan
interpretasi skor berdasarkan data rating scale di bawah ini:

Tabel 2. Inter pretasi Skor Rating Scale

Persentase Keterangan
0%-29% Kurang sekali
30%-59% Kurang
60%-89% Baik

90%-100% Baik sekali

Sumber : (Puskurbuk dalam BSNP, 2014)
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Selanjutnya, dilakukan perhitungan reliabilitas antar rater pada
penelitian ini yang dapat dihitung dengan menggunakan rumus Hoyt,
yaitu:

_ RJKz — RJK;
RJKp

Uji reliabilitas antar rater tersebut bertujuan untuk mengetahui
kekonsistenan pendapat masing-masing ahli terhadap produk e-Module
yang telah dikembangkan. Berikut ini adalah langkah-langkah rumus untuk
menentukan kekonsistenan dari pendapat masing-masing ahli, yaitu:

N = Nb x Nk

L, (ZX)?
JKrotar = ZX’JZ - N
1, (BXi)?
JKparis = szlz TN
1, (X
JKkotom = WZXJZ - N
JKgrror = JKr — JKp — JKg
dbg =b—1
dby =k —1
dby = (b—1)(k—1)
_JKg
RjKs = dbg
_JKg
RjKg = dbg
_ RJKz — RJK;
~ RJKg
Keterangan:
r = Koefisien kesepakatan antar ahli

RJKb = Jumlah kuadrat baris
RJKe = Jumlah kuadrat error

(Djaali, 2008)



28

Setelah didapatkan nilai rata-rata kesepakatan antar ahli, nilai tersebut di
inter pretasi menggunakan penafsiran menurut Landis,J.R.,& Koch,G.G
(1977) untuk mendapatkan nilai reliabilitas sesuai pada Tabel 3 dibawah

ini:

Tabel 3. Penafsiran untuk reliabilitas

Kesepakatan Penafsiran
Buruk 0.0-0.20
Kurang dari sedang 0.21-0.40
Sedang 0.41 -0.60

Baik 0.61-0.80
Sangat Baik 0.80-1.00




BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian pengembangan ini adalah produk e-Module materi laju
reaksi yang diajarkan pada siswa SMA/MA kelas XI semester ganijil sesuai
dengan kurikulum 2013. Pengembangan e-Module ini dilakukan dengan
mengadaptasi tahapan penelitian dan  pengembangan  yang
dikembangkan oleh Borg and Gall yang meliputi analisis pendahuluan dan
kebutuhan, perencanaan, pengembangan, validasi oleh para ahli dan
revisi, uji coba skala kecil dan revisi, uji coba skala besar, revisi tahap
akhir.

A. Analisis Pendahuluan dan Kebutuhan
Analisis pendahuluan dilakukan untuk mengetahui informasi
mengenai kondisi pembelajaran kimia. Analisis kebutuhan dilakukan
bertujuan untuk mengetahui kebutuhan dan kendala dalam
pembelajaran kimia serta menganalisis produk e-Module seperti
apakah yang diinginkan oleh siswa dan guru. Adapun instrumen yang
digunakan berupa kuesioner. Berikut ini adalah hasil dari analisis
pendahuluan dan kebutuhan:
1. Hasil Analisis Pendahuluan dan Kebutuhan Siswa
Analisis pendahuluan dan kebutuhan siswa dilakukan secara
bersamaan yaitu dengan menyebarkan kuesioner pada tanggal 2
November 2016 sebanyak 34 responden di SMA Negeri 77 Jakarta.
Kuesioner ini diberikan kepada siswa kelas Xl yang sudah
mempelajari materi laju reaksi di semester ganjil. Kisi- kisi dan
kuesioner analisis pendahuluan dan kebutuhan siswa terdapat
pada lampiran 3 dan 9. Berikut ini Tabel 4 hasil persentase

kuesioner analisis pendahuluan dan kebutuhan siswa:
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Tabel 4. Hasil Kuesioner Analisis Pendahuluan dan Kebutuhan

Siswa
No Pertanyaan Persentase
1 | Laju Reaksi termasuk materi kimia yang sulit dipahami 82,3%
Sub materi laju reaksi yang sulit dipahami
5 (....) Konsep Laju reaksi 61,7%
(....) Faktor-faktor yang mempengaruhi laju reaksi 67,6%
(....) Persamaan laju reaksi 73,5%
3 | Buku pelajaran kimia yang digunakan sulit dipahami 70,5%
4 | Siswa membutuhkan sumber belajar lain 100%
Fasilitas belajar yang dimiliki:
5 | (... ) Laptop 100%
(T ) Dekstop 32,3%
6 | Siswa mengetahui tentang modul pembelajaran 73,6%
7 | Guru kimia pernah menggunakan modul sebagai bahan ajar 0%
8 | Siswa mengetahui tentang e-Module 73,6%
Siswa setuju jika dikembangkan e-Module laju reaksi sebagai
9 . 85,2%
sumber belajar
Tampilan yang diharapkan siswa terhadap e-Module
(.....) menampilkan animasi (gambar) 100%
10 | (.....) tampilan menarik 100%
(.....) materinya singkat dan padat 100%
(.....) memudahkan anda untuk memahami materi laju reaksi 100%
Siswa setuju e-Module disajikan dengan fakta yang ada
11 I S 97%
dikehidupan sehari-hari
12 Siswa s.etu1u dalam e-Module laju reaksi terdapat video 94.1%
pembelajaran
13 Siswa mt_ambutuhkan e-Module dengan penyajian bahasa yang 100%
mudah dipahami

Berdasarkan Tabel 4 data hasil kuesioner analisis pendahuluan dan

kebutuhan di atas, maka dapat dijabarkan informasi sebagai berikut:

a. Sebanyak 82,3% siswa menyatakan bahwa materi laju reaksi

merupakan materi yang sulit dipahami. Hal ini sesuai dengan
pengalaman observer saat PKM, dimana siswa memperoleh
nilai rata-rata dibawah 75.

Sub materi laju reaksi yang sulit dipahami bagi siswa vyaitu:
61,7% konsep laju reaksi, 67,6% faktor-faktor yang

mempengaruhi laju reaksi, dan 73,5% persamaan laju reaksi.
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. Sebanyak 70,5% siswa menyatakan bahwa buku pegangan
kimia yang saat ini digunakan sulit dipahami. Hal ini berarti
siswa beranggapan sumber belajar yang digunakan sulit
dipahami dalam pembelajaran kimia.

. Sebanyak 100% siswa menyatakan bahwa membutuhkan
sumber belajar selain buku pegangan dalam memahami materi
laju reaksi.

. Sebanyak 100% siswa menyatakan memiliki laptop dan 32,3%
siswa memiliki desktop. Hal ini berarti siswa memiliki fasilitas
yang dapat digunakan sebagai jembatan sumber belajar selain
buku pegangan siswa.

Sebanyak 73,6% mengetahui mengenai modul pembelajaran.

. Sebanyak 100% menyatakan bahwa guru kimia disekolahnya
belum menggunakan modul dalam proses pembelajaran kimia.

. Sebanyak 73,6% siswa sudah mengetahui mengenai modul
elektronik atau e-Module.

Sebanyak 85,2% siswa beranggapan bahwa perlu adanya e-
Module dalam pembelajaran kimia materi laju reaksi.

Sebanyak 100% siswa membutuhkan e-Module yang
menampilkan animasi gambar, tampilan menarik, materi singkat
dan padat, memudahkan siswa dalam mempelajari materi laju
reaksi.

. Sebanyak 97% siswa membutuhkan e-Module pembelajaran
yang disajikan dengan fakta yang ada di kehidupan sehari-hari
Sebanyak 94,1% siswa membutuhkan e-Module pembelajaran
yang memuat video mengenai materi laju reaksi.

. Sebanyak 100% siswa membutuhkan penyajian e-Module

pembelajaran menggunakan bahasa yang mudah dipahami.
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2. Hasil Analisis Pendahuluan dan Kebutuhan Guru

Analisis pendahuluan dan kebutuhan guru dilakukan
dengan menyebar kuesioner pada bulan November 2016 di
SMAN 77 Jakarta, SMAN 54 Jakarta, dan SMAN 10 Tangerang.
Selain itu, juga dilakukan wawancara dengan salah seorang
guru untuk memperkuat informasi dari kuesioner.

Kisi-kisi dan kuesioner analisis pendahuluan dan kebutuhan
guru tertera di lampiran 4 dan 10. Berikut ini Tabel 5 hasil

persentase kuesioner analisis pendahuluan dan kebutuhan

guru:
Tabel 5. Hasil Kuesioner Analisis Pendahuluan dan Kebutuhan
Guru
No Pertanyaan Persentase
1 | Kesulitan materi laju reaksi bagi siswa 75%

Sub materi laju reaksi yang sulit bagi siswa

) (-...) Konsep Laju reaksi 25%
(.....) Faktor- faktor yang mempengaruhi laju reaksi 25%
(-....) Persamaan laju reaksi 75%
Selama pembelajaran dikelas, guru hanya

3 | menggunakan buku pegangan siswa sebagai 75%
sumber belajar

4 | Buku pegangan siswa dapat dipahami oleh siswa 50%

5 | Kebutuhan akan bahan ajar lain 75%

6 | Guru mengetahui tentang modul pembelajaran 100%

7 | Ketertarikan terhadap e-Module 100%

Penggunaan e-Module dapat meningkatkan
8 ) 100%
pemahaman siswa

9 | Guru mengetahui tentang e-Module 100%
Guru setuju untuk mengembangkan e-Module laju

10 ) 100%
reaksi

Tampilan yang diharapkan

1 (-....) menampilkan animasi (gambar) 100%
(-....) tampilan menarik 100%

(.....) materinya singkat dan padat 100%
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No Pertanyaan Persentase
(.....) memudahkan anda untuk memahami konsep 100%
laju reaksi
Guru setuju penyajian materi e-Module dikaitkan

12 . . ) 100%
dengan fakta kehidupan sehari-hari

13 | Guru setuju adanya penyajian video dalam e-Module 100%
Guru setuju penyajian bahasa dalam e-Module

14 100%

menggunakan bahasa yang mudah dipahami

Berdasarkan Tabel 5 data hasil kuesioner analisis pendahuluan

dan kebutuhan di atas, maka dapat dijabarkan informasi sebagai
berikut:

Sebanyak 75% guru setuju bahwa materi laju reaksi
merupakan salah satu materi yang dianggap sulit oleh siswa.
Hal ini diperkuat dengan pernyataan dari salah seorang guru
yang diwawancarai bahwa hasil ulangan materi laju reaksi
masih kurang memuaskan, dan masih banyak siswa yang
menganggap bahwa materi laju reaksi merupakan materi
yang sifatnya hafalan dan perhitungan saja.

Sub materi laju reaksi yang sulit dipahami siswa menurut
guru vyaitu: 25% konsep laju reaksi, 25% faktor-faktor yang
mempengaruhi laju reaksi, dan 75% persamaan laju reaksi.
Sebanyak 75% guru menyatakan bahwa bahan ajar yang
biasa digunakan dalam pembelajaran kimia adalah buku
pegangan siswa. Hal tersebut sesuai dengan hasil
wawancara guru, dimana terkadang guru juga menggunakan

powerpoint sebagai tambahan sumber informasi.

. Sebanyak 50% guru menyatakan bahwa buku pegangan

siswa dapat dipahami.
Sebanyak 75% guru menyatakan membutuhkan bahan ajar
lain sebagai buku pelajaran. Hal ini sesuai dengan

kebutuhan siswa yang membutuhkan sumber belajar lain.
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Sebanyak 100% guru menyatakan bahwa telah mengetahui
modul pembelajaran. Hal ini juga sesuai dengan pernyataan
seorang guru melalui wawancara yang menyatakan pernah
menggunakan modul dalam pembelajaran kimia, namun
guru tersebut menyatakan belum pernah menggunakan
modul pembelajaran kimia.

. Sebanyak 100% guru menyatakan tertarik dengan
penggunaan modul dalam pembelajaran kimia.

. Sebanyak 100% guru menyatakan bahwa dengan
penggunaan modul pembelajaran kimia, siswa dapat
memahami materi laju reaksi.

Sebanyak 100% guru menyatakan bahwa sudah mengetahui
mengenai modul elektronik atau e-Module. berdasarkan
hasil wawancara seorang guru bahwa guru kimia tersebut
belum pernah menggunakan e-Module dalam pembelajaran
kimia namun guru tersebut mengetahui bahwa e-Module
adalah modul dalam bentuk elektronik.

Sebanyak 100% guru menyatakan bahwa perlu adanya e-
Module dalam pembelajaran kimia materi laju reaksi sebagai
sumber belajar siswa.

. Sebanyak 100% siswa membutuhkan e-Module yang
menampilkan animasi gambar, tampilan menarik, materi
singkat dan padat, memudahkan siswa dalam mempelajari
materi laju reaksi.

Sebanyak 100% guru menyatakan bahwa e-Module
pembelajaran akan lebih menarik jika disajikan dengan fakta
yang ada di kehidupan sehari-hari.

. Sebanyak 100% guru membutuhkan e-Module pembelajaran
yang memuat video mengenai materi laju reaksi.

. Sebanyak 100% guru membutuhkan penyajian e-Module

pembelajaran menggunakan bahasa yang mudah dipahami.
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B. Perencanaan e-Module Laju Reaksi
Perencanaan e-Module ini meliputi analisis materi laju reaksi,
aplikasi yang digunakan dan pihak-pihak yang terlibat. Tahap ini
dilakukan bertujuan untuk merencanakan langkah-langkah yang
dilakukan sebelum pengembangan e-Module agar dihasilkan e-
Module yang berkualitas dan bermanfaat bagi siswa maupun bagi
guru.
1. Analisis materi laju reaksi
Analisis materi laju reaksi ini dilakukan sesuai dengan
silabus kimia kurikulum 2013 menurut Permendikbud no.24

tahun 2016. Berdasarkan hasil analisis tersebut, maka dalam e-

Module materi laju reaksi dibagi menjadi 3 kegiatan belajar,

yaitu sebagai berikut:

a. Kegiatan Belajar 1: Pengertian dan Pengukuran Laju Reaksi
Pada kegiatan belajar ini membahas mengenai pengertian
laju reaksi, penentuan laju pembentukan atau laju
pengurangan.

b. Kegiatan Belajar 2: Teori Tumbukan dan Faktor-Faktor yang
Mempengaruhi Laju Reaksi
Pada kegiatan belajar ini membahas mengenai teori
tumbukan yang dikaitkan dengan kehidupan sehari-hari,
pengaruh laju reaksi dari segi konsentrasi, luas permukaan,
suhu, dan katalis.

c. Kegiatan Belajar 3: Persamaan Laju dan Orde Reaksi
Pada kegiatan belajar ini membahas mengenai persamaan
laju reaksi, orde reaksi 0, orde reaksi 1, dan orde reaksi 2.
e-Module berisi pendahuluan (deskripsi, prasyarat, petunjuk
penggunaan, tujuan akhir, peta konsep, kompetensi inti,
kompetensi dasar, indikator, materi, kegiatan belajar (tujuan
pembelajaran, uraian materi, rangkuman, ayo berlatih, tes

formatif), tes sumatif, glosarium, daftar pustaka.
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e-Module ini dirancang untuk menunjang proses
pembelajaran kimia baik bagi guru maupun siswa. Sesuai
dengan hakikat modul, e-Module ini diharapkan dapat
meningkatkan kemandirian siswa dalam belajar kimia,
khususnya materi laju reaksi, serta dapat meningkatkan
pemahaman pada materi laju reaksi. e-Module ini dapat
digunakan oleh siswa di rumah ataupun di sekolah dengan
menggunakan bantuan laptop sebagai sumber belajar.

Modul elektronik atau e-Module juga dapat digunakan

penunjang bahan ajar yang efektif dan efisien bagi guru

dalam pembelajaran materi laju reaksi.

Berikut ini merupakan sistematika dari bentuk tampilan e-

Module, yaitu:

a. Halaman sampul, memuat judul materi dari e-Module.

b. Halaman perancis

c. Kata Pengantar, memuat prakata dari penyusun e-
Module.

d. Daftar isi, memuat informasi halaman e-Module.

e. Pendahuluan, memuat deskripsi kegiatan belajar,
prasyarat materi, petunjuk penggunaan, tujuan akhir,
peta konsep, kompetensi inti, kompetensi dasar, indikator
dan materi.

f. Kegiatan belajar, memuat tujuan pembelajaran, uraian
materi, rangkuman, latihan soal, tes formatif.

g. Glosarium, memuat istilah-istilah penting dalam e-Module
pembelajaran.

h. Daftar pustaka, memuat daftar referensi yang digunakan
dalam menyusun e-Module.

i. Tentang penulis, memuat biodata penyusun e-Module.
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J.  Ucapan terima kasih, memuat ucapan kepada seluruh
pihak (ahli materi dan bahasa, ahli media, sekolah) yang

sudah membantu penyusunan e-Module.

2. Aplikasi yang digunakan
Setelah menganalisis materi laju reaksi, maka langkah
berikutnya adalah menentukan aplikasi yang digunakan.
Aplikasi utama yang digunakan untuk menghasilkan e-Module
laju reaksi adalah 3D PageFlip Professional. Terdapat aplikasi
lain yang mendukung, yaitu untuk penyusunan materi e-Module
dilakukan dengan menggunakan aplikasi powerpoint 2010.
Video dokumen pribadi menggunakan aplikasi Camtasia Studio.
Penyusunan latihan soal dalam e-Module ini menggunakan

aplikasi i-Spring Suite 7.

3. Pihak-pihak yang terlibat
Pada tahap perencanaan ini juga ditentukan pihak-pihak
mana saja yang terlibat dalam penelitian. Adapun ahli materi
dan bahasa yang melibatkan dosen Kimia Universitas Negeri
Jakarta dan guru kimia SMA. Ahli media melibatkan dosen
Kimia UNJ yang mengajar media pembelajaran, dosen teknik
yang menggeluti bidang media pembelajaran, dosen ilmu

komputer UNIS, dan guru TIK.

C. Pengembangan e-Module Laju Reaksi
Tahap ini bertujuan untuk mengembangan e-Module laju
reaksi yang layak digunakan dalam pembelajaran kimia bagi siswa
dan guru. Dalam tahap sebelumnya sudah dijelaskan terkait
aplikasi yang digunakan, yaitu 3D Pageflip Professional. e-Module
yang dikembangkan ini di awali dengan pembuatan cover dan

design. Selanjutnya penyusunan materi di powerpoint 2010 dengan
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ukuran kertas A4 yang kemudian di export dalam bentuk PDF dan
di import ke dalam aplikasi 3D Pageflip Professional. Isi dari
materi laju reaksi bersumber dari textbook Raymond Chang,
General Chemistry, Buku kimia kelas XI kurikulum 2013 dan jurnal.

Dalam e-Module terdapat gambar yang di adaptasi dari web,
textbook, dan terdapat juga dokumen pribadi. Video dokumen
pribadi menggunakan aplikasi Camtasia Studio. Selain video
dokumen pribadi, telah di adaptasi dari web dengan mencantumkan
sumber. Penyusunan latihan soal dalam e-Module ini
menggunakan aplikasi i-Spring Suite 7. Latihan soal disusun
berdasarkan kegiatan belajar yang terdiri dari 3 kegiatan belajar.
Setiap kegiatan belajar terdiri dari 10 soal pilihan ganda tes formatif
dan terdapat 30 soal sumatif sebagai evaluasi atau pengukuran
kognitif siswa dalam mempelajari 3 kegiatan belajar dalam e-
Module. Tes formatif dan tes sumatif ini disusun dengan sistem
kuis, sehingga siswa akan mengetahui secara langsung skor yang
diperoleh dalam tes formatif dan tes sumatif. Latihan soal yang
disusun dalam bentuk kuis ini bertujuan untuk meningkatkan
kualitas e-Module yang dapat memunculkan interaktif dengan

siswa.
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D. Validasi oleh Para Ahli dan Revisi e-Module

e-Module yang telah di kembangkan, kemudian di validasi
oleh beberapa ahli. Tahap validasi ini dilakukan bertujuan untuk
mengetahui penilaian serta komentar dan saran dari beberapa ahli
terhadap e-Module yang dikembangkan. Validasi ini dilakukan
dengan pengisian beberapa butir indikator dalam bentuk kuesioner.
Kuesioner tersebut disusun berdasarkan komponen kelayakan isi,
kebahasaan, dan kelayakan penyajian yang telah di adaptasi dari
Pusat Kurikulum dan Perbukuan (Puskurbuk).

Validasi ini dilakukan oleh ahli materi dan bahasa yang terdiri
dari 3 dosen Kimia UNJ dan 2 orang guru kimia di SMA, ahli media
yang terdiri dari 4 dosen dan 1 guru TIK SMA. Validasi oleh ahli
materi dan bahasa ini bertujuan untuk menyempurnakan produk e-
Module dalam hal penyajian materinya agar menjadi lebih
berkualitas dan memberikan pemahaman kepada siswa mengenai
materi laju reaksi serta e-Module yang sesuai dengan kebutuhan
siswa dan guru. Validasi oleh ahli media ini bertujuan untuk
menyempurnakan tampilan e-Module pada materi laju reaksi
sehingga menghasilkan e-Module yang tampilannya menarik,
terdapat gambar/animasi/video yang berkualitas.

1. Validasi oleh Ahli Materi dan Bahasa

Validasi oleh ahli materi dan bahasa meliputi beberapa
aspek yaitu, cakupan materi, keakuratan materi, keterampilan,
sesuai dengan perkembangan siswa, komunikatif, kemampuan
memotivasi, kelugasan, koherensi dan keruntutan alur pikir,
kesesuaian dengan kaidah bahasa, penggunaan istilah dan
simbol/lambang. Responden untuk validasi oleh ahli materi dan
bahasa terdiri dari 3 dosen kimia UNJ yang ahli dalam bidang
materi laju reaksi. dan 2 guru kimia SMA. Kuesioner yang
digunakan pada validasi ini terdiri dari 20 butir pernyataan yang

tertera pada lampiran 11. Pengisian kuesioner penilaian oleh
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ahli materi dan bahasa terhadap e-Module dilakukan setelah
produk di revisi.
Berikut ini di dapatkan interpretasi hasil kuesioner dari ahli

materi dan bahasa:

Tabel 6. Interpretasi Hasil Kuesioner Uji Coba e-Module
pada Ahli Materi dan Bahasa

Ahli Ahl Ahli Ahli Ahli
Indikator 1 Inter . 2 Inter . 3 Inter . 4 Inter . 5 Inter _
pretasi pretasi pretasi pretasi pretasi
% % % % %
. Baik 83, . Baik 73, . Baik
Cakupan Materi 90 Sekali 3 Baik 96,7 Sekali 3 Baik 100 Sekali
. Baik . Baik . Baik
Keakuratan Materi a0 Sekali 80 Baik 90 Sekali 80 Baik 90 Sekali
Keterampilan 85 | Bak |85 | Bak | 80 | Bak | 80 | Bak | 90 | oA
Sesual dengan 80 | Bak |8 | Bak | 80 | Bak | 75 | Bak | 80 | Baik
Perkembangan Siswa
Komunikatif 85 Baik 85 Baik 80 Baik 80 Baik 80 Baik
Kemampuan 85 Bak | 80 | Baik 80 Bak | 75 Baik 80 Baik
Memotivasi
Baik . Baik . .
Kelugasan 90 Sekali 80 Baik 90 Sekali 80 Baik 80 Baik
Koherensi dan Baik . . . .
Keruntutan Alur Pikir 90 Sekali 80 Baik 80 Baik 80 Baik 80 Baik
Kesesuaian dengan Baik . . . Baik
kaidah bahasa 90 | geyqi | 80 | Bak | 80 | Bak | 80 | Bak | 90 | g
Penggunaan Istilah Baik . Baik . .
dan Simbol/Lambang 90 Sekali 85 Baik 90 Sekali 80 Baik 80 Baik

Berdasarkan Tabel 6 di atas, dapat di berikan penjabaran untuk tiap

indikator maupun secara keseluruhan, yaitu sebagai berikut:

a. Cakupan materi
Persentase dari ahli 1-5 untuk indikator ini diperoleh rentang 73,3%
sampai 100% dengan interpretasi baik sampai baik sekali. Hal ini
menunjukkan bahwa materi yang disajikan mencakup materi yang
terkandung dalam Kompetensi Inti (KI) dan Kompetensi Dasar (KD)

dan telah sesuai.
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. Keakuratan materi

Persentase dari ahli 1-5 untuk indikator ini diperoleh rentang 80%
sampai 90% dengan interpretasi baik sampai baik sekali. Hal ini
menunjukkan bahwa konsep laju reaksi yang ada dalam e-Module
telah sesuai dengan konsep yang berlaku dalam kimia dan tidak
menimbulkan banyak tafsir.

Keterampilan

Persentase dari ahli 1-5 untuk indikator ini diperoleh rentang 80%
sampai 90% dengan interpretasi baik sampai baik sekali. Hal ini
berarti kegiatan belajar yang disajikan dapat mengembangkan
semua aspek keterampilan yang terkandung dalam Kl dan KD,
serta sesuai dengan tujuan pembelajaran.

. Sesuai dengan perkembangan siswa

Persentase dari ahli 1-5 untuk indikator ini diperoleh rentang 75%
sampai 80% dengan interpretasi baik. Hal ini menunjukkan bahwa
bahasa yang digunakan baik untuk menjelaskan konsep materi
serta mengkaitkan dengan kehidupan sehari-hari.

. Komunikatif

Persentase dari ahli 1-5 untuk indikator ini diperoleh rentang 80%
sampai 85% dengan interpretasi baik. Hal ini berarti materi dalam
e-Module telah disajikan dengan bahasa yang menarik, mudah
dipahami, dan tidak menimbulkan multitafsir serta ilustrasi yang
diberikan relevan dengan materi yang disampaikan.

Kemampuan memotivasi

Persentase dari ahli 1-5 untuk indikator ini diperoleh rentang 75%
sampai 85% dengan interpretasi baik. Hal ini berarti bahasa yang
digunakan telah menumbuhkan rasa senang ketika siswa membaca
e-Module, mendorong siswa untuk mempelajarinya secara tuntas,
serta dapat mendorong siswa berpikir kritis mengenai uraian,

latihan, dan contoh soal yang diberikan.
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Kelugasan

Persentase dari ahli 1-5 untuk indikator ini diperoleh rentang 80%
sampai 90% dengan interpretasi baik sampai baik sekali. Hal ini
berarti kalimat yang dipakai dalam e-Module telah mengikuti tata

kalimat yang benar.

. Koherensi dan Keruntutan alur pikir

Persentase dari ahli 1-5 untuk indikator ini diperoleh rentang 80%
sampai 90% dengan interpretasi baik sampai baik sekali. Hal ini
menunjukkan bahwa antar satu kegiatan belajar dengan kegiatan
belajar yang lain memiliki keterkaitan.

Kesesuaian dengan kaidah bahasa

Persentase dari ahli 1-5 untuk indikator ini diperoleh rentang 80%
sampai 90% dengan interpretasi baik sampai baik sekali. Hal ini
sesuai dengan kisi-kisi instrumen yaitu tata kalimat yang digunakan
dalam menyampaikan materi laju reaksi telah sesuai dengan tata
bahasa Indonesia yang baik dan benar.

Penggunaan Istilah dan Simbol/Lambang

Persentase dari ahli 1-5 untuk indikator ini diperoleh rentang 80%
sampai 90% dengan interpretasi baik sampai baik sekali. Hal ini
menunjukkan bahwa penggunaan istilah dan simbol/lambang
sangat konsisten.

Demikian dapat disimpulkan berdasarkan data rating scale
dan reliabilitas antar rater ahli materi dan bahasa diperoleh nilai
0,89. Hal tersebut dapat diartikan bahwa kesesuaian antar ahli
materi dan bahasa dalam menilai kualitas e-Module sangat baik.
Selain diperoleh penilaian e-Module, pada tahap ini juga diperoleh
masukan dari para ahli materi dan bahasa yaitu:

Pencapaian tujuan akhir diperbaiki.
Beberapa penulisan persamaan reaksi harus diperbaiki.
Memperbaiki penambahan gambar mikroskopik misal pada

fenomena tumbukan.
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N Tujuan Akhir

Setelah mempelajari E-Module ini
diharapkan kamu dapat :
. Menjelaskan pengertian laju reaksi
. Menjelaskan teori tumbukan
. Menjelaskan faktor- faktor yang
mempengaruhi laju reaksi
. Menentukan persamaan laju
reaksi
. Menentukan orde laju reaksi
. Menentukan tetapan laju reaksi

(@)
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Setelah mempelojari  E-Module i
diharapkan kamu dapat

1. Memahami konsep laju reaksi
Menganalisis teori tumbukan
Memahami faktor- faktor yang
mempengaruhi  laju  reaksi
berdasarkan teori tumbukan
Menentukan persamaan laju reaksi
Menentukan orde laju reaksi
Menentukan tetapan laju reaksi

(b)

Gambar 6 Tujuan akhir. (a) Sebelum revisi, (b) Setelah revisi.

Contoh
Soal

Berdasarkan eksperimen pada reaksi:
H,0,(aq) + 2HI(aq)> 2H,0(1) + I,(aq)
Diketahui bahwa konsentrasi |, bertambah
dari 0 menjadi 0.002 mol/L dalam 10
detik.Tentukan laju reaksi untuk reaksi
tersebut !

Jawab :

Dari reaksi diatas dapat dilihat bahwa
produk reaksi tersebut adalah I,. maka
untuk mencari laju reaksi dari reaksi

tersebut dapat digunakan persamaan
berikut:

v = 4 A1P] _al,] 0002 mol/L
T oAt At 10detik

=2x10* mol/L/s

(@)

Berdasarkan eksperimen pada reaksi:

H,0,(aq) + 2HI(ag)— 2H,0() + 1,(aq)
Diketahui bahwa konsentrasi |, bertambah dari
©0 menjadi 0.002 mol/L dalam 10 detik.Tentukan

laju reaksi untuk reaksi tersebut !

Jawab :

Dari reaksi diatas dapat dilihat bahwa produk
reaksi tersebut adalah I,. maka untuk mencari
laju reaksi dari reaksi tersebut dapat digunakan
persamaan berikut:

va 4 8] _A0] 0002 mol/t
a

At 10detik

=2x10% mol/L/s

Gambar 7. Persamaan reaksi pada contoh soal kegiatan belajar 1. (a)

Sebelum revisi, (b) Setelah revisi.
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Uraian Materi

Teori Tumbukan
Perhatikan kedua gambar berikut ini:

Sumber : www.google.com

Bandingkan, Manakah yang
peluang terjadinya
' ¥ tumbukan/tabrakan paling
\ besar?

Manakah yang peluang terjadinya tumbukan
paling besar?

(a) (b)

Gambar 8. Fenomena teori tumbukan 1. (a) Sebelum revisi, (b) Setelah

revisi.

2. Validasi oleh Ahli Media

Validasi oleh ahli media bertujuan untuk mengetahui
kelayakan e-Module yang dikembangkan dan menyempurnakan
bagian-bagian yang perlu diperbaiki untuk mengembangkan e-
Module yang baik. validasi ini melibatkan 5 responden, yang
terdiri dari 4 dosen ahli dibidang media pembelajaran, serta
melibatkan 1 guru TIK di SMA. Instrumen untuk ahli media ini
terdiri atas 53 butir pernyataan yang terdiri dari beberapa aspek
seperti yang tertera pada lampiran . Kisi-kisi instrumen uji
kelayakan oleh ahli media terdapat pada lampiran.

Berikut ini didapatkan interpretasi hasil kuesioner dari abhli
media, yaitu:



46

Tabel 7. Interpretasi Hasil Kuesioner Uji Coba Produk
pada Ahli Media

ARli 1 o Ahli o Ahli o Ahli o Ahli o
Indikator SO T = N < S (- ) B =y
% IS % IS % E % £ % =
Design Cover e-Module
Tata Letak Kulite- | g, Bak | 615 | Bak | 81,2 | Bak | 787 | Bak | 80 | Baik
Module Sekali
Huruf yang
digunakan Baik : . Baik Baik
menarik dan 90 Sekali 80 Baik 80 Baik 93.3 Sekali 90 Sekali
mudah dibaca
Huruf yang Baik Baik Baik Baik .
sederhana 90 Sekali 90 Sekali 90 Sekali 100 Sekali 80 Baik
Mencerminkan isi Baik Baik . Baik .
e-Module 9.7 | sekali | 90 | sekali | 833 | Bak | 933 | goq | 733 | Bak
Design Isi e-Module
Tata Letak o5 | BaK | go5 | Bak | 75 | Bak | 825 | Bak | 85 | Baik
Konsisten Sekali
UnsurTataLetak | g5 | o | 875 | Bak | 80 | Bak | 77,5 | Bak | 80 | Baik
Harmonis
Penempatan dan . .
Penampilan 96,7 Baik . 90 Baik .| 78,3 Baik 86,7 Baik 80 Baik
Sekali Sekali
Unsur Tata Letak
Tata Letak . . .
. Baik . Baik Baik
Mempercepat 85 Baik 90 Sekali 80 Baik 90 Sekali 90 Sekali
Pemahaman
Tipografi Baik Baik Baik Baik :
Sederhana 90 Sekali 90 Sekali 90 Sekali 100 Sekali 83,3 Baik
Tipografi Mudah Baik Baik . . .
Dibaca 90 Sekali 90 Sekali 84 Baik 88 Baik 84 Baik
Tipografi
Memudahkan 85 Baik 82,5 Baik 77,5 Baik 87,5 Baik 85 Baik
Pemahaman
llustrasi
Memperjelas dan Baik Baik . : .
Mempermudah 90 Sekali 90 Sekali 70 Baik 86,7 Baik 76,7 Baik
Pemahaman
llustrasi Isi . ]
Menimbulkan 90 | BaK | g6 | Baik | 76 | Bak | 90 | B2 | go | Baik
. Sekali Sekali

Daya Tarik

Berdasarkan Tabel 7 di atas, dapat diberikan penjabaran untuk tiap

indikator maupun secara keseluruhan, yaitu sebagai berikut:

a. Tata letak kulit e-Module
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Persentase dari ahli 1-5 untuk indikator ini di peroleh rentang 80%
sampai 90% dengan interpretasi baik sampai baik sekali. Hal ini
menunjukkan bahwa telah memenuhi deskripsi dari indikator, yaitu
mulai dari cover e-Module depan dan belakang memiliki kesatuan
sampai isi dari e-Module telah berdasarkan pola dan konsisten.

. Huruf yang digunakan menarik dan mudah dibaca

Persentase dari ahli 1-5 untuk indikator ini di peroleh rentang 80%
sampai 93,3% dengan interpretasi baik sampai baik sekali. Hal ini
menunjukkan bahwa ukuran huruf, warna huruf menarik dan mudah
dibaca.

Huruf yang sederhana

Persentase dari ahli 1-5 untuk indikator ini di peroleh rentang 80%
sampai 100% dengan interpretasi baik sampai baik sekali. Hal ini
menunjukkan bahwa huruf yang digunakan dalam e-Module tidak
terlalu banyak menggunakan kombinasi jenis huruf dan tidak
menggunakan huruf hias/dekorasi yang dapat mengganggu

tampilan e-Module sehingga sangat sesuai dengan isi e-Module.

. Mencerminkan isi e-Module

Persentase dari ahli 1-5 untuk indikator ini diperoleh rentang 73,3%
sampai 96,7% dengan interpretasi baik sampai baik sekali. Hal ini
menunjukkan bahwa cover e-Module mencerminkan materi laju

reaksi.

. Tata letak isi konsisten

Persentase dari ahli 1-5 untuk indikator ini di peroleh rentang 75%
sampai 95% dengan interpretasi baik sampai baik sekali. Hal ini
menunjukkan bahwa penempatan unsur tata letak pada setiap awal
bab konsisten mengikuti pola, tata letak, dan irama yang telah
ditetapkan.

Unsur tata letak harmonis

Persentase dari ahli 1-5 untuk indikator ini di peroleh rentang 77,5%

sampai 87,5% dengan interpretasi baik. Hal ini menunjukkan bahwa
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e-Module telah memberikan  kemudahan,  meningkatkan
keterbacaan susunan teks, memiliki kesatuan tampilan antara teks
dengan ilustrasi, sehingga ditampilkan secara menarik, serasi, dan
proporsional.

. Penempatan dan penampilan unsur tata letak

Persentase dari ahli 1-5 untuk indikator ini di peroleh rentang 78,3%
sampai 96,7% dengan interpretasi baik sampai baik sekali. Hal ini
menunjukkan bahwa judul kegiatan belajar ditampilan secara
lengkap disertai dengan angka, penulisan sub-sub judul
disesuaikan dengan naskah, angka halaman urut dan
penempatannya sesuai dengan pola tata letak, ilustrasi mampu
memperjelas materi, keterangan gambar ditempatkan berdekatan
dengan gambar yang ukuran hurufnya lebih kecil daripada huruf
teks, terdapat white space sehingga memudahkan siswa untuk
memahami dan membaca informasi yang disampaikan dalam e-
Module.

. Tata Letak Mempercepat Pemahaman

Persentase dari ahli 1-5 untuk indikator ini diperoleh rentang 80%
sampai 90% interpretasi baik sampai baik sekali. Hal ini
menunjukkan bahwa ilustrasi dalam e-Module tidak menghambat
pemahaman siswa, serta penempatan judul, subjudul, ilustrasi, dan
keterangan gambar tidak menimbulkan salah interpretasi terhadap
materi yang disampaikan.

Tipografi sederhana

Persentase dari ahli 1-5 untuk indikator ini di peroleh rentang 83,3%
sampai 100% dengan interpretasi baik sampai baik sekali. Hal ini
menunjukkan bahwa e-Module tidak terlalu banyak menggunakan
jenis huruf, huruf hias, penggunaan variasi huruf tidak berlebihan
sehingga tidak menganggu siswa dalam menyerap informasi yang
disampaikan.

Tipografi mudah dibaca
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Persentase dari ahli 1-5 untuk indikator ini di peroleh rentang 84%
sampai 90% dengan interpretasi baik sampai baik sekali. Hal ini
menunjukkan bahwa jenis huruf yang dipilih sesuai dengan isi e-
Module, serta susunan e-Module tidak menganggu keterbacaan.

. Tipografi memudahkan pemahaman

Persentase dari ahli 1-5 untuk indikator ini di peroleh rentang 77,5%
sampai 87,5% dengan interpretasi baik. Hal ini menunjukkan bahwa
urutan e-Module disusun secara sistematis sehingga mudah
dipahami oleh siswa.

llustrasi memperjelas dan mempermudah pemahaman

Persentase dari ahli 1-5 untuk indikator ini di peroleh rentang 70%
sampai 90% dengan interpretasi baik sampai baik sekali. Hal ini
menunjukkan bahwa ilustrasi yang diberikan dapat memperjelas
materi dan memudahkan pemahaman siswa.

. llustrasi isi menimbulkan daya tarik

Persentase dari ahli 1-5 untuk indikator ini di peroleh rentang 76%
sampai 90% dengan interpretasi baik sampai baik sekali. Hal ini
menunjukkan bahwa ilustrasi isi e-Module ditampilkan secara serasi
dengan unsur materi sehingga dapat menambah kedalaman
pemahaman dan pengertian siswa, serta ketertarikan terhadap
materi laju reaksi yang disampaikan.

Demikian dapat disimpulkan berdasarkan data rating scale
dan reliabilitas anter rater ahli media diperoleh nilai 0,99. Hal
tersebut dapat diartikan bahwa kesesuaian antar ahli media dalam
menilai kualitas e-Module sangat baik.

Selain diperoleh penilaian e-Module, pada tahap ini juga diperoleh

masukan dari para ahli media yaitu:

1) Tampilan petunjuk penggunaan diperbaiki dan menambahkan
simbol/lambang untuk memperjelas kegunaan.

2) Memperbaiki gambar peta konsep yang pecah.
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3) Memperbaiki jenis huruf dan banyaknya jenis huruf tidak
berlebihan.

PETUNJUK
PENGGUNAAN

Berikut ini adalah cara penggunaan E-Module,

yaitu :

Bacalah tujuan pembelajaran pada setiap
Kegiatan Belajar yang dipelajari.

Bacalah materi dengan seksama

Kerjakanlah tes formatif
Kerjakanlah tes sumatif \
Simbol- simbol yang harus kamu perhatikan ©
Memutarvideo B>

X Menutup video

Memulai tes formatif dan sumatif

3DPagcElp

_ PETA KONSEP '

[

[’-wm u‘ -r.wuawu [— m»ﬂm« s.-. e

Ey

Pucatmans age Reahl

==

(a) (b)

Gambar 10. Peta konsep, (a) sebelum revisi, (b) setelah revisi
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Banyaknya jenis huruf yang disarankan oleh ahli media
sebanyak 2-3 jenis huruf saja, maka dalam e-Module laju reaksi ini
digunakan jenis huruf corbel dan century gothic dengan ukuran

huruf yang selaras antar tiap kegiatan belajar.

. Uji Coba skala kecil e-Module
Uji coba ini dilakukan bertujuan untuk memperoleh penilaian
siswa dan guru terhadap kelayakan e-Module. Instrumen yang
diberikan berupa kuesioner untuk siswa terdiri dari 15 butir
pernyataan yang terdapat pada lampiran 13, sedangkan untuk guru
terdiri dari 20 butir pernyataan yang terdapat pada lampiran 14.
1. Uji Coba Skala Kecil Pada Siswa
Uji coba skala kecil pada siswa ini bertujuan untuk
mengetahui kelayakan, memperoleh pendapat dan saran
dari siswa sehingga dihasilkan e-Module yang dapat
dijadikan sumber belajar siswa pada materi laju reaksi. Uji
coba ini dilakukan sebelum dilakukannya uji coba siswa
dalam skala besar. Uji coba ini dilakukan di siswa kelas Xl
MIA 1 SMA Negeri 77 Jakarta sebanyak 30 responden yang
telah menerima materi laju reaksi pada semester ganijil. Uji
coba ini dilakukan dengan membentuk kelompok siswa yang
masing-masing kelompok diberikan softcopy e-Module
sehingga memberikan penilaian terhadap e-Module yang
telah dikembangkan.
Berikut ini adalah Tabel 8 Interpretasi uji coba skala kecil

pada siswa:



Tabel 8. Interpretasi uji coba skala kecil pada siswa

No. Indikator % Interpretasi
1 Kesesuaian Materi e-Module Baik
Dengan Kurikulum 2013 87,44
2 | Kejelasan Isi e-Module 84,17 Baik
3 Fungsi Spal Sebagai Alat Baik
Evaluasi 86,00
4 | Bahasa 85,50 Baik
5. | Design Tampilan 86,20 Baik
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Berdasarkan Tabel 8 di atas, dapat di berikan penjabaran

untuk tiap indikator maupun secara keseluruhan, yaitu

sebagai berikut:

a. Kesesuaian materi e-Module dengan Kurikulum 2013

Persentase rata-rata untuk indikator ini diperoleh sebesar
87,44% dengan kriteria baik. Hal ini menunjukkan bahwa
e-Module laju reaksi telah disajikan secara sistematis
sehingga mudah dipahami, terdapat tujuan pembelajaran,
terdapat peta konsep, rangkuman dalam e-Module.
Kejelasan isi e-Module

Persentase rata-rata untuk indikator ini diperoleh sebesar
84,17% dengan kriteria baik. Hal ini menunjukkan bahwa
isi e-Module dapat menumbuhkan rasa ingin tahu,
membuat pelajaran tidak membosankan, lengkapnya
penyajian e-Module, serta baik dalam mengarahkan
siswa belajar mandiri.

Fungsi soal sebagai alat evaluasi

Persentase rata-rata untuk indikator ini diperoleh sebesar
86,00% dengan kriteria baik. Hal ini menunjukkan bahwa
terdapat soal latihan yang digunakan sebagai alat

evaluasi dari masing-masing kegiatan belajar dan
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terdapat soal sumatif laju reaksi yang mudah dipahami
oleh siswa.
d. Bahasa
Persentase rata-rata untuk indikator ini diperoleh sebesar
85,50% dengan kriteria baik. Hal ini menunjukkan bahwa
bahasa e-Module yang digunakan sudah sesuai dan
menggunakan bahasa yang mudah dipahami oleh siswa.
e. Design Tampilan
Persentase rata-rata untuk indikator ini diperoleh sebesar
86,20% dengan kriteria baik. Hal ini menunjukkan bahwa
design tampilan e-Module telah memenuhi kriteria dan
sesuai dengan kebutuhan siswa, mulai dari keseluruhan
isi menarik, ketepatan dalam memilih jenis dan ukuran
huruf, mengundang minat baca, warna harmonis, serta
gambar dalam e-Module tidak menganggu konsentrasi

siswa.

2. Uji Coba Skala Kecil Pada Guru

Uji coba skala kecil pada guru dilakukan di SMAN 77
Jakarta sebanyak 2 guru kimia dan SMAN 54 Jakarta
sebanyak 1 guru kimia yang mengajar kelas Xl MIA. Tujuan
dilakukannya uji coba skala kecil pada guru untuk
mendapatkan masukan serta saran agar menghasilkan e-
Module yang layak dan sesuai dengan kebutuhan.
Berikut ini adalah Tabel 9 hasil analisis kuesioner uji coba e-

Module pada guru skala kecil, yaitu:



Tabel 9. Interpretasi Uji Coba Skala Kecil pada Guru
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Guru 1 Guru 2 Guru 3
Indikator
% Interpretasi % Interpretasi % Interpretasi
Kesesuaian Materi e-Module sesuai 90,00 | Baik Sekali | gs 00 Baik 90,00 | Baik Sekali
dengan Kurikulum 2013 . ' . '
Kejelasan Isi e-Module 88,00 Baik 84,00 Baik 90,00 | Baik Sekali
Fungsi Soal Sebagai Alat Evaluasi | 85,00 Baik 80,00 Baik 90,00 | Baik Sekali
Bahasa, Penggunaan istilah, 85.00 Baik 80,00 Baik 90,00 | Baik Sekali
simbol/lambang

Berdasarkan Tabel 9 di atas, dapat di berikan penjabaran

untuk

tiap indikator maupun secara keseluruhan, vyaitu

sebagai berikut:

a.

Kesesuaian Materi e-Module dengan Kurikulum 2013

Persentase dari guru 1-3 untuk indikator ini di
peroleh rentang 85% sampai 90% dengan interpretasi
baik sampai baik sekali. Hal ini menunjukkan bahwa
materi dalam e-Module telah sesuai dengan kurikulum
2013.
Kejelasan Isi e-Module

Persentase dari guru 1-3 untuk indikator ini di
peroleh rentang 84% sampai 90% dengan interpretasi
baik sampai baik sekali. Hal ini menunjukkan bahwa
dalam e-Module terdapat kegiatan belajar yang
mendorong siswa melakukan kegiatan.
Fungsi soal sebagai alat evaluasi

Persentase dari guru 1-3 untuk indikator ini di
peroleh rentang 80% sampai 90% dengan interpretasi
baik sampai baik sekali. Hal ini berarti dalam e-
Module terdapat evaluasi pembelajaran yang sesuai.
Bahasa, penggunaan istilah, simbol/lambang
Persentase dari guru 1-3 untuk indikator ini di peroleh
rentang 80% sampai 90% dengan interpretasi baik

sampai baik sekali. Hal ini menunjukkan bahwa
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bahasa yang digunakan  dalam e-Module
menumbuhkan inspirasi siswa, telah mengikuti tata
kalimat yang benar, serta adanya penggunaan istilah,

dan simbol/lambang kimia yang sesuai.

F. Revisi e-Module
Setelah dilakukannya uji coba skala kecil siswa dan guru, selain
didapatkannya penilaian instrumen juga diperoleh masukan dan
saran dari siswa serta guru, yaitu sebagai berikut:
1. Terdapat durasi waktu untuk siswa mengerjakan latihan soal.

2. Menambahkan video penyelesaian soal.

CONTOH SOAL

2NO, + Cl ) = 2NOClq,

Perhatikan Tabel di Bawah ini!

Tentukanlah :

a. Orde ReaksiNO

b. Orde ReaksiCl,

c. Persamaan laju reaksi

Gambar 11. Penambahan video penyelesaian pada contoh soal

G. Uji Coba Skala Besar e-Module
Setelah uji coba skala kecil dan melakukan perbaikan pada e-
Module, maka proses selanjutnya adalah melakukan uji coba skala
besar. Uji coba skala besar bertujuan untuk mengetahui kelayakan
dan pendapat siswa serta guru dalam skala besar terhadap e-

Module pada materi laju reaksi yang telah dikembangkan.
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1. Uji Coba Skala Besar (Kelayakan) pada Siswa

Uji coba ini dilakukan kepada 65 siswa kelas XI MIA 2
SMAN 77 Jakarta dan XI MIA 2 SMAN 10 Tangerang.
Instrumen uji coba ini sama seperti kuesioner yang
digunakan untuk uji coba skala kecil yang terdiri dari 15 butir
pertanyaan yang terdiri dari beberapa aspek. Hasil analisis
pada uji ini digunakan sebagai masukan dalam perbaikan e-
Module.
Berikut ini adalah hasil persentase uji coba bahan ajar pada
siswa skala besar dengan menghitung persentase setiap
item sesuai dengan indikatornya.

Tabel 10. Interpretasi Uji Coba Skala Besar pada Siswa

No. Indikator % Interpretasi
Kesesuaian Materi e-Module .
1 Dengan Kurikulum 2013 88,41 Baik
2 | Kejelasan Isi E-Module 87,23 Baik
3 Fungsi S_oal Sebagai Alat 87.23 Baik
Evaluasi
4 | Bahasa 88,15 Baik
5. Design Tampilan 88,92 Baik

Berdasarkan Tabel 10 di atas, dapat diberikan penjabaran

untuk tiap indikator maupun secara keseluruhan, yaitu

a. Kesesuaian materi e-Module dengan Kurikulum 2013
Persentase rata-rata untuk indikator ini diperoleh sebesar
88,41% dengan kriteria baik.

b. Kejelasan isi e-Module
Persentase rata-rata untuk indikator ini diperoleh sebesar
87,23% dengan kriteria baik.

c. Fungsi soal sebagai alat evaluasi
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Persentase rata-rata untuk indikator ini diperoleh sebesar
87,23% dengan kriteria baik.

d. Bahasa
Persentase rata-rata untuk indikator ini diperoleh sebesar
88,15% dengan kriteria baik.

e. Design Tampilan
Persentase rata-rata untuk indikator ini diperoleh sebesar
88,92% dengan kriteria baik.

2. Uji Coba Skala Besar pada Guru

Uji coba skala besar pada guru dilakukan bertujuan untuk
mendapatkan penilaian serta masukan dari guru dalam
menghasilkan e-Module yang layak dan sesuai. Uji coba ini
dilakukan kepada 5 orang guru kimia dari SMAN 77 Jakarta,
SMAN 10 Tangerang, dan SMAN 54 Jakarta. Instrumen
yang digunakan untuk uji coba ini sama dengan instrumen
yang digunakan saat uji coba skala kecil pada guru yaitu
sebanyak 20 butir pernyataan. Berikut ini adalah Tabel 11
inter pretasi uji coba guru skala besar:

Tabel 11. Interpretasi Uji Coba Skala Besar pada Guru

Guru 1 Guru 2 Guru 3 Guru 4 Guru 5
Indikator o Inter- o Inter- o Inter- o Inter- o Inter-
% Pretasi % Pretasi % Pretasi % Pretasi % Pretasi
Kesesuaian
Materi e- Module . Baik Baik . Baik
Dengan 87,50 Baik 95,00 Sekali 90,00 Sekali 87,50 Baik 97,50 Sekali
Kurikulum 2013
Kejelasan Isi e- . Baik Baik . Baik
Module 84,00 Baik 92,00 Sekali 90,00 Sekali 86,00 Baik 94,00 Sekali
Fungsi Soal . : : . .
. Baik Baik Baik Baik Baik
Sebagal Alat | 90,00 | ooy | 9500 | gopqy | 9000 | gopqii | 9000 | gopqii | 9900 | sepqii
Evaluasi
Bahasa,
Penggunaan | g5 04 | gaik | 8500 | Bak | 90,00 | 22K | g500 | Baik | 90,00 | B2k
Istilah, Sekali Sekali
Simbol/Lambang
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Berdasarkan Tabel 11 tersebut, dapat diberikan penjabaran untuk
tiap indikator maupun secara keseluruhan, yaitu sebagai berikut:

a. Kesesuaian Materi e-Module dengan Kurikulum 2013
Persentase dari guru 1-5 untuk indikator ini diperoleh
rentang 87,50% sampai 97,50% dengan interpretasi baik
sampai baik sekali.

b. Kejelasan Isi e-Module
Persentase dari guru 1-5 untuk indikator ini diperoleh
rentang 84% sampai 94% dengan interpretasi baik
sampai baik sekali.

c. Fungsi soal sebagai alat evaluasi
Persentase dari guru 1-5 untuk indikator ini diperoleh
rentang 90% sampai 95% dengan interpretasi sangat
baik.

d. Bahasa, penggunaan istilah, simbol/lambang
Persentase dari guru 1-5 untuk indikator ini diperoleh
rentang 85% sampai 90% dengan interpretasi baik
hingga sangat baik.

Hasil penilaian uji coba e-Module oleh siswa dan guru
skala besar, pada seluruh aspek mengalami peningkatan
dibandingkan dengan hasil penilaian uji coba e-Module
siswa dan guru skala kecil. Hal ini menunjukkan bahwa e-
Module laju reaksi yang dikembangkan sudah layak untuk
digunakan sebagai sumber belajar siswa, sebagai alternatif
media pembelajaran, serta penunjang bahan ajar dalam
pembelajaran kimia di sekolah. Komentar serta saran yang
diberikan oleh siswa dan guru menjadi masukan untuk
perbaikan agar menghasilkan produk e-Module yang lebih

baik dari sebelumnya.
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Materi laju reaksi umumnya disajikan dalam bentuk
handout, buku, powerpoint, atau website. Penyajian materi
dalam bentuk e-Module belum banyak berkembang
menyebabkan materi yang disajikan lebih menarik
dibandingkan dalam bentuk yang lain. Siswa menjadi tertarik
terhadap e-Module ini dikarenakan penyajian video-video
interaktif, serta penggunaannya yang dibuat dalam bentuk
offline , sehingga siswa dapat menggunakannya dimana saja
dan kapan saja.

Produk e-Module pada materi laju reaksi ini memiliki
kelebihan dan kekurangan dibandingkan dengan modul atau
media pembelajaran lainnya.

Adapun kelebihan dari e-Module ini antara lain:

a. Menampilkan video-video sehingga membuat siswa
menjadi lebih interaktif dalam memahami materi laju
reaksi.

b. Materi yang disajikan terdiri dari kegiatan belajar yang
sistematis sehingga memudahkan siswa dalam
memahami materi laju reaksi.

c. Materi yang disajikan menggunakan kaidah bahasa yang
interaktif dengan siswa.

d. e-Module ini dapat digunakan tanpa menggunakan
jaringan internet (offline), sehingga lebih ekonomis.

e. Soal yang terdapat pada latihan soal disertai dengan
pembahasan.

f. Dapat dijadikan sebagai bahan ajar guru sehingga proses
pembelajaran lebih efektif dan efisien waktu.

g. Dapat digunakan sebagai sumber belajar dimana saja
dan kapan saja.

h. Urutan soal di latihan soal di buat acak sehingga siswa

tidak dapat menghafalkan jawaban soal.
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Selain  memiliki  kelebihan, e-Module juga memiliki

kekurangan. Kekurangan tersebut antara lain:

a. e-Module ini belum bisa dioperasikan di handphone,
hanya bisa di laptop dan desktop.
b. Bentuk latihan soal yang disajikan sebagian besar adalah

berupa pilihan ganda.

H. Revisi Tahap Akhir e-Module
Setelah uji coba skala besar, terdapat saran dari salah satu guru
kimia, yaitu:
1. Dilengkapi tujuan pembelajaran untuk kegiatan belajar 3 dan

pendahuluan yang memotivasi siswa.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat ditarik
kesimpulan bahwa e-Module pembelajaran kimia pada materi laju
reaksi sangat bermanfaat dan telah dikembangkan sesuai dengan
kebutuhan guru dan siswa.

Hasil penelitian pengembangan ini menunjukkan bahwa e-Module
pembelajaran kimia pada materi laju reaksi menghasilkan interpretasi
baik. Hal tersebut dapat terlihat dari hasil data rating scale dan
reliabilitas inter rater ahli materi dan bahasa diperoleh nilai 0,89 dengan
kriteria sangat baik, hasil data rating scale dan reliabilitas anter rater
ahli media diperoleh nilai 0,99 dengan kriteria sangat baik, hasil
persentase uji coba kelompok kecil pada siswa seluruh indikator
sebesar 84,17% sampai 86,20%, hasil persentase uji coba kelompok
kecil pada 5 guru seluruh indikator sebesar 80% sampai 90%, hasil
persentase uji coba kelompok besar pada siswa seluruh indikator
sebesar 87,23% sampai 88,92%, hasil persentase uji coba kelompok
besar pada guru seluruh indikator sebesar 84% sampai 97,50%. Hasil
penilaian secara keseluruhan menunjukkan kriteria baik sampai baik
sekali.

Berdasarkan data tersebut, dapat disimpulkan bahwa e-Module
pembelajaran kimia pada materi laju reaksi layak digunakan sebagai

sumber belajar siswa.
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B. Saran

Saran yang dapat diajukan oleh peneliti mengenai penelitian

pengembangan adalah sebagai berikut:

1. e-Module pembelajaran kimia pada materi laju reaksi perlu
diujicobakan kepada siswa dalam pembelajaran kimia di kelas untuk
mengetahui pengaruh e-Module laju reaksi terhadap hasil belajar
siswa.

2. e-Module pembelajaran kimia pada materi laju reaksi perlu

dikembangkan dalam sistem operasi android.
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Lampiran 1. Taksonomi Bloom

Materi dan Indikator Pembelajaran Laju Reaksi

No | Sub Materi Indikator
1 Pengertian dan pengukuran laju reaksi Menuliskan ungkapan laju laju
reaksi
2 Faktor-faktor yang mempengarubhi laju Menyimpulkan pengaruh konser
Reaksi suhu, luas permukaan, katalis
3 Persamaan dan orde laju reaksi Menghitung orde laju reaksi
berdasarkan data

Matriks Taksonomi Bloom

Mengingat | Memahami | Memakai | Menganalisa | Menilai | menciptakan
Faktual
Konseptual 1) 2)
3)
Prosedural
Metakognitif
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Lampiran 2. Jadwal Kegiatan

Bulan
No Kegiatan
Okt
Analisis
1 Pendahuluan
dan Kebutuhan
) Seminar Pra
Skripsi
3 Perencanaan
4 Pengembanga
n e-Module
Validasi oleh
5 para ahli dan
revisi
5 Uji Coba Skala
kecil
7 Revisi
8 Uji Coba Skala
Besar
9 Revisi Tahap
Akhir e-Module
10 Penyusunan

Laporan Akhir
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Lampiran 3. Kisi-kisi Instrumen Analisis Pendahuluan dan Kebutuhan Siswa

No Aspek Indikator No.Butir soal
1 | Materi kimia | Kesulitan siswa terhadap materi laju 1
reaksi
Bagian yang mana siswa mengalami 2

kesulitan dalam mempelajari materi

laju reaksi
2 | Sumber Pemahaman siswa pada buku 3
belajar pelajaran yang digunakan
Kebutuhan sumber belajar lain 4
3 | Fasilitas Fasilitas yang dimiliki siswa 5
3 | Modul Pengetahuan tentang modul 6
Penggunaan modul dalam 7
pembelajaran kimia di sekolah
Kebutuhan menggunakan modul 8
dalam pembelajaran kimia
4 | E-Module Pengetahuan tentang e-Module 9
Tampilan e-Module 10
Adanya fakta yang ada di kehidupan 11
sehari-hari
Adanya video 12
5 | Bahasa dan | Bahasa mudah dimengerti 13

isi e-Module

67




Lampiran 4. Kisi Kisi Instrumen Analisis Pendahuluan dan Kebutuhan

Guru
_ No.Butir
No Aspek Indikator
soal
Pandangan guru terhadap kesulitan siswa dalam 1
1 Proses memahami materi laju reaksi
Pembelajaran Bagian yang mana siswa mengalami kesulitan dalam 5
mempelajari materi laju reaksi
Penggunaan bahan ajar 3
_ Pemahaman siswa pada materi laju reaksi
2 Sumber Belajar _ 4
menggunakan buku pelajaran
Kebutuhan bahan ajar lain selain buku pelajaran 5
Pengetahuan tentang modul 6
Pemanfaatan modul sebagai bahan ajar 7
3 Modul _
Pandangan guru terhadap pemahaman siswa dalam 8
penggunaan modul pembelajaran
Pengetahuan tentang e-Module 9
Pemanfaatan e-Module sebagai bahan ajar 10
4 e-Module Konten E-Module yang diinginkan 11
Adanya fakta yang ada di kehidupan sehari — hari 12
Video mengenai materi laju reaksi 13
5 Bahasa Bahasa yang digunakan mudah dipahami 14
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Lampiran 5. Kisi-kisi Instrumen Validasi Oleh Ahli Materi dan Bahasa

MATERI

A. Cakupan Materi

Butir 1 Kelengkapan materi laju reaksi mencakup Kompetensi Inti (KI) dan Kompetensi
Dasar (KD).

Deskripsi Materi yang disajikan mencakup semua materi yang terkandung dalam Kompetensi Inti
(KI) dan Kompetensi Dasar (KD).

Butir 2 Keluasan materi laju reaksi menjabarkan KI dan KD.

Deskripsi Materi yang disajikan minimal mencerminkan jabaran substansi materi yang terkandung
dalam Kompetensi Inti (KI) dan Kompetensi Dasar (KD).

Butir 3 Kedalaman materi laju reaksi sesuai dengan Kl dan KD

Deskripsi Materi mencakup mulai dari pengenalan konsep sampai dengan interaksi antar konsep

dengan memperhatikan sesuai dengan yang diamanatkan oleh Kl dan KD.

B. Keakuratan Materi

Butir 4 Keakuratan fakta dalam E-Module sesuai dengan kenyataan

Deskripsi Fakta dan gejala yang disajikan sesuai dengan kenyataan.

Butir 5 Kebenaran konsep materi laju reaksi sesuai dengan konsep yang berlaku dalam
kimia

Deskripsi Konsep/hukum/teori yang disajikan tidak menimbulkan banyak tafsir dan sesuai dengan
definisi yang berlaku dalam Kimia.

C. Keterampilan

Butir 6 Kegiatan yang disajikan dapat mengembangkan Kl dan KD

Deskripsi Kegiatan yang dusajikan dapat mengembangkan semua aspek keterampilan yang
terkandung dalam KI dan KD.

Butir 7 Kegiatan yang disajikan sesuai dengan tujuan pembelajaran dan runtut

Deskripsi Kegiatan yang disajikan sesuai dengan tujuan pembelajaran, prosedurnya akurat, dan

dapat dilaksanakan

BAHASA

A. Sesuai dengan Perkembangan Peserta Didik

Butir 8 Kesesuaian dengan tingkat perkembangan berpikir peserta didik

Deskripsi Bahasa yang digunakan, baik untuk menjelaskan konsep maupun ilustrasi aplikasi
konsep, menggambarkan contoh konkret (yang dapat dijumpai oleh peserta didik) sampai
dengan contoh abstrak (yang secara imajinatif dapat dibayangkan peserta didik).

Butir 9 Kesesuaian dengan tingkat sosial dan emosional peserta didik

Deskripsi Bahasa yang digunakan sesuai dengan kematangan emosi peserta didik dengan ilustrasi

yang menggambarkan konsep-konsep dari
lingkungan global.

lingkungan terdekat sampai dengan

B. Komunikatif

Butir 10 Keterpahaman peserta didik terhadap pesan

Deskripsi Pesan (materi ajar) disajikan dengan bahasa yang menarik, mudah dipahami, dan tidak
menimbulkan multi tafsir.

Butir 11 Kesesuaian ilustrasi dengan substansi pesan

Deskripsi llustrasi yang digunakan untuk menjelaskan materi dalam setiap bab atau subbab relevan

dengan pesan yang disampaikan.

C. Kemampuan Memotivasi

Butir 12

Kemampuan memotivasi peserta didik untuk merespon pesan
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BAHASA

Deskripsi Bahasa yang digunakan menumbuhkan rasa senang ketika peserta didik membacanya
dan mendorong mereka untuk mempelajari buku tersebut secara tuntas.

Butir 13 Dorongan berpikir kritis pada peserta didik

Deskripsi Penyajian materi bersifat mendorong peserta didik untuk senantiasa berpikit Kkritis
mengenai uraian, latihan, dan contoh yang diberikan.

D. Kelugasan

Butir 14 Ketepatan struktur kalimat

Deskripsi Kalimat yang dipakai mewakili isi pesan yang disampaikan dan mengikuti tata kalimat
yang benar dalam Bahasa Indonesia.

Butir 15 Kebakuan istilah

Deskripsi Istilah yang digunakan sesuai dengan Kamus Besar Bahasa Indonesia dan/atau istilah
teknis ilmu pengetahuan yang disepakati.

E. Koherensi dan Keruntutan Alur Pikir

Butir 16 Ketertautan antar kegiatan belajar

Deskripsi Penyampaian pesan antar satu kegiatan belajar dengan kegiatan belajar lainnya,

mencerminkan keruntutan dan keterkaitan isi.

F. Kesesuaian dengan Kaidah Bahasa Indonesia

Butir 17 Ketepatan tata bahasa

Deskripsi Tata kalimat yang digunakan untuk menyampaikan pesan, mengacu pada kaidah tata
bahasa Indonesia yang baik dan benar.

Butir 18 Ketepatan ejaan

Deskripsi Ejaan yang digunakan mengacu pada pedoman Ejaan Yang Disempurnakan.

G. Penggunaan Istilah dan Simbol/Lambang

Butir 19 Konsistensi penggunaan istilah

Deskripsi Penggunaan istilah yang menggambarkan suatu konsep, prinsip, asas, atau sejenisnya
harus konsisten antarbagian dalam buku.

Butir 20 Konsistensi penggunaan simbol/lambing kimia

Deskripsi Penggunaan simbol/lambang kimia yang menggambarkan suatu konsep, prinsip, asas,

atau sejenisnya harus konsisten antarbagian dalam e-Module.




Lampiran 6. Kisi-Kisi Instrumen Validasi Oleh Ahli Media

A. Desigh Cover E-Module

Al. Tata Letak Kulit E-Module

Penataan unsur tata letak pada cover muka dan belakang memiliki

Butir 1 .
kesatuan (unity)
Desain kover muka dan belakang merupakan suatu kesatuan yang utuh.
Deskripsi | Elemen warna, ilustrasi, dan tipografi ditampilkan secara padu dan saling
terkait satu sama lainnya.
, Penataan tata letak pada kover muka dan belakang sesuai/harmonis
Butir 2 . . .
dan memberikan kesan irama yang baik
Adanya kesamaan irama dalam penampilan unsur tata letak pada kover
Deskripsi | E-Module secara keseluruhan (muka dan belakang) sehingga dapat
ditampilkan secara harmonis.
Butir 3 Menampilkan pusat pandang (center point) yang baik dan jelas
Sebagai daya tarik awal dari E-Module yang ditentukan oleh ketepatan,
Deskripsi | kesesuaian, dan kekontrasan dalam pemilihan tipografi, ilustrasi dan
warna.
: Komposisi tata letak (judul, pengarang, ilustrasi, logo, dll.)
Butir 4 . . -
seimbang dan seirama dengan tata letak isi.
Adanya keseimbangan antara ukuran tata letak (judul, pengarang,
Deskripsi | ilustrasi, logo, dll.) dengan ukuran E-Module serta memiliki keseiramaan
dengan tata letak isi.
Butir 5 Ukuran unsur tata letak proporsional dengan ukuran E-Module
Perbandingan ukuran antara ukuran unsur tata letak (tipografi, ilustrasi
Deskripsi | dan unsur pendukung lainnya. Seperti : kotak, lingkaran dan elemen
dekoratif lainnya proporsional.
, Warna unsur tata letak harmonis dan memperjelas fungsi (materi isi
Butir 6
E-Module)
.. | Memperhatikan tampilan warna secara keseluruhan yang dapat
Deskripsi : : >
memberikan nuansa tertentu yang sesuai materi isi E-Module.
Butir 7 | Memiliki kekontrasan yang baik
.. | Dapat memperjelas tampilan teks maupun ilustrasi dan elemen dekoratif
Deskripsi .
lainnya.
Butir 8 Penampilan unsur tata letak konsisten (sesuai pola)
Penempatan unsur tata letak pada bagian kulit maupun isi E-Module
Deskripsi | ditampilkan berdasarkan pola yang ditetapkan dalam perencanaan awal

E-Module

A2. Tipografi Cover E-Module

Huruf yang Digunakan Menarik dan Mudah Dibaca :

Ukuran huruf judul E-Module lebih dominan (dibandingkan dengan

Butir 9 .
nama pengarang, penerbit dan logo)
Deskripsi Judul E-Modu_l_e _harus dapat memberikan_ informasi_secara komunikatif
tentang materi isi E-Module berdasarkan bidang studi tertentu
Butir 10 | Warna judul E-Module kontras daripada warna latar belakang
Deskripsi Warna judul E-Module ditampilkan lebih menonjol daripada warna latar

belakangnya.
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A2. Tipografi Cover E-Module

Butir 11

Ukuran huruf proporsional dibandingkan ukuran E-Module

Deskripsi

Secara proporsional disesuaikan dengan ukuran dan marjin E-Module

Huruf yang Sederhana (Komunikatif) :

Butir 12 | Tidak terlalu banyak menggunakan kombinasi jenis huruf
.. | Menggunakan dua jenis huruf agar tidak menggangu tampilan unsur tata
Deskripsi )
letak lainnya.
Butir 13 | Tidak menggunakan huruf hias/dekorasi
.. | Huruf hias/dekorasi dapat mengurangi tingkat keterbacaan dan
Deskripsi . - : . ;
kejelasan dari informasi yang disampaikan.
Butir 14 | Sesuai dengan jenis huruf untuk isi E-Module (materi isi E-Module)
Deskripsi Memiliki konsistensi penampilan antara jenis huruf pada kover E-Module

dan isi E-Module yang merupakan suatu kesatuan yang terpadu.

A3. llustrasi Cover E-Module

Mencerminkan Isi E-Module

Butir 15 | llustrasi dapat menggambarkan isi/materi ajar
D . . | Dapat dengan cepat memberikan gambaran secara kreatif tentang
eskripsi . . :
materi ajar pada bidang studi tertentu.
Butir 16 | llustrasi mampu mengungkap karakter objek
Secara visual dapat diungkapkan melalui ilustrasi yang ditampilkan
Deskripsi | berdasarkan materi ajarnya. (agama, matematika, sejarah, kimia,
biologi, bahasa, dlsb).
Butir 17 | Bentuk, wana, ukuran secara proporsional sesuai realita objek
Sesuai dengan realitanya sehingga tidak menimbulkan salah penafsiran
Deskripsi maupun pengertian dan persepsi bagi peserta didik (misalnya

perbandingan secara proporsional ukuran dan bentuk antara cicak dan
buaya)

B. Design Isi E-Module

B1. Tata Letak isi E-Module

Tata Letak Konsisten

Butir 18 | Penempatan unsur tata letak konsisten berdasarkan pola
e Penempatan unsur tata letak (judul, subjudul, ilustrasi) pada setiap
awal bab konsisten
Deskripsi | ¢ Penempatan unsur tata letak pada setiap halaman mengikuti pola,
tata letak dan irama yang telah ditetapkan.
Butir 19 | Pemisahan antar paragraf jelas
Deskripsi | Pemisahan antar paragraf jelas / diberi jarak atau spasi
Butir 20 | Jarak antar paragraph sesuai dan tidak ada widow atau orphans
Susunan teks pada akhir paragraph terpisah dengan jelas, dapat berupa
spasi antar paragraph (pada susunan teks rata kiri-kanan / blok)
Deskripsi | ataupun dengan inden (pada susunan teks dengan alinea). Jumlah baris

minimal tiga baris pada paragraf akhir susunan teks terpisah dengan
halaman berikutnya.
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B. Design Isi E-Module

Butir 21

Penempatan judul Bab dan yang setara ( Kata Pengantar , Daftar Isi
dll) seragam/ konsisen

Deskripsi

Mengikuti pola, tata letak yang telah ditetapkan untuk setiap Bab baru

Unsur Tata Letak Harmonis :

Butir 22 | Bidang cetak dan marjin proporsional terhadap ukuran E-Module
Deskripsi | Memberikan kemudahan dan meningkatkan keterbacaan susunan teks.
Butir 23 | Spasi antara teks dan llustrasi sesuai
Deskripsi | Merupakan kesatuan tampilan antara teks dengan ilustrasi.
Butir 24 | Marjin antara dua halaman berdampingan proporsional
Susunan tata letak halaman genap berpengaruh terhadap tata
Deskripsi | letak halaman ganijil disebelahnya, mengacu pada prinsip dua
halaman terbuka (center spread).
Butir 25 | Kesesuaian bentuk, warna dan ukuran tata letak
Deskripsi | Ditampilkan secara menarik, serasi dan proporsional.

Penempatan dan Penampilan Unsur Tata Letak :

Butir 26 | Judul Kegiatan Belajar
Deskripsi Judul kegiatan belajar ditampilkan secara lengkap disertai dengan angka
(KB I, KB Il dst.).
Butir 27 | Sub Judul Kegiatan Belajar
.. | Penulisan subjudul dan sub-sub judul disesuaikan dengan hierarki
Deskripsi
naskah.
Butir 28 | Angka halaman /folios
Deskripsi | Angka halaman urut dan penempatannya sesuai dengan pola tata letak.
Butir 29 | llustrasi
Mampu memperjelas materi dengan tampilan yang menarik sesuai objek
aslinya, (kecuali ilustrasi dalam bentuk kartun).
Jenis ilustrasi yang sesuai untuk peserta didik berdasarkan tingkat
Deskripsi | pendidikannya, untuk SMA /MA:
Tingkat Pendidikan Jenis llustrasi
Sekolah Menengah Atas / MA 'Ilustras.i garis, nada penuh, dan
ilustrasi nada lengkap
Butir 30 | Keterangan Gambar (Caption)
Deskripsi Keterangan gambar/legenda ditempatkan_ b_erdekatan dengan
gambar/ilustrasi dengan ukuran huruf lebih kecil daripada huruf teks.
Butir 31 | Ruang Putih (White Space)
Ruang putih termasuk marjin yang memberikan keseimbangan dengan
Deskripsi bagian teks, dan ilustrasi sehingga tidak memberikan kesan padat

(membuat jenuh) yang dapat memudahkan peserta didik untuk
memahami, dan membaca informasi yang disampaikan.
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Tata Letak Mempercepat Pemahaman:

Butir 32

Penempatan hiasan/ilustrasi sebagai latar belakang tidak mengganggu
judul, teks, angka halaman

Deskripsi

Menempatkan hiasan/ilustrasi pada halaman sebagai latar belakang
jangan sampai mengganggu kejelasan, penyampaian informasi pada
teks sehingga dapat menghambat pemahaman peserta didik.

Penempatan judul, subjudul, ilustrasi dan keterangan gambar tidak

Butir 33

mengganggu pemahaman

Judul, sub judul, ilustrasi dan keterangan gambar ditempatkan sesuai
Deskripsi | dengan pola yang telah ditetapkan sehingga tidak menimbulkan salah

interprestasi terhadap materi yang disampikan.

B2. Tipografi Isi E-Module

Tipografi Sederhana :

Butir 34 | Tidak terlalu banyak menggunakan jenis huruf
Maksimal menggunakan dua jenis huruf sehingga tidak mengganggu
D .. | peserta didik dalam menyerap informasi yang disampaikan. Untuk
eskripsi L .
membedakan unsur teks dapat mempergunakan variasi dari suatu
keluarga huruf ( bold, italic, capital small capital).
Butir 35 | Tidak menggunakan jenis huruf hias/dekoratif
Deskripsi | Hal ini akan menggurangi tingkat keterbacaan susunan teks.
Buti Penggunaan variasi huruf ( bold, italic, capital, small capital) tidak
utir 36 .
berlebihan.
Digunakan hanya untuk keperluan tertentu dalam membedakan ,
Deskripsi | memberikan tekanan pada bagian dari susunan teks yang dianggap
penting.
Tipografi Mudah Dibaca :
Butir 37 | Besar huruf sesuai dengan tingkat pendidikan peserta didik
Tingkat Pendidikan : Ukuran Huruf
Deskripsi 10 -12 titik (untuk teks)_,
Sekolah Menengah Atas / MA 14 -18 titik (untuk judul dan
subjudul)
Butir 38 | Jenis huruf sesuai dengan materi isi E-Module
Deskripsi Tingkat Pendidikan : Jenis Huruf :
Sekolah Menengah Atas/ MA berkait, tidak berkait
Butir 39 Lebar susunan teks sesuai kenyamanan membaca tingkat peserta
didik maksimal 78 karakter
Deskripsi Sangat mempenga_ruhi tingkat keterbacaan_ susunan teks. Jumlah
perkiraan tersebut diatas termasuk huruf, spasi kata dan tanda baca.
Butir 40 | Spasi antar baris susunan teks normal
Deskripsi Jarak normal yang dapat digunakan antar baris susunan teks antara
120% - 140 %
Butir 41 | Spasi antar huruf / kerning normal
.. | Mempengaruhi tingkat keterbacaan susunan teks (tidak terlalu rapat atau
Deskripsi
terlalu renggang)
Butir 42 | Jenjang / hierarki judul-judul jelas dan konsisten
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Tipografi Mudah Dibaca :

Deskripsi

Menunjukan urutan / hierarki susunan teks secar sistematika sehingga
mudah dipahami. Hierarki susunan teks dapat dibuat dengan
perbedaan jenis huruf, ukuran dan variasi huruf ( bold, italic, capital
small capital).

Butir 43 | Jenjang / hierarki judul-judul proporsional
.. | Hierarki judul ditampilkan secara proporsional, dan tidak menggunakan
Deskripsi
perbedaan ukuran yang terlalu mencolok.
Butir 44 | Tidak terdapat alur putih dalam susunan teks
Deskripsi | Perlu dihindari agar tidak mengganggu keterbacaan susunan teks..
Butir 45 | Tanda pemotongan kata (hyphenation) maksimal 2 baris

Deskripsi

Pemotongan kata lebih dari dua baris berurutan akan mengganggu
keterbacaan susunan teks.

Memperjelas Materi dan Mudah Dipahami :

Butir 46 | Mampu mengungkap makna / arti dari obyek
Berfungsi untuk memperjelas materi / teks sehingga mampu
Deskripsi | menambah pemahaman dan pengertian peserta didik pada
informasi yang disampaikan.
Butir 47 | Bentuk proporsional
D .. | Bentuk ilustrasi harus proporsional sehingga tidak menimbulkan salah
eskripsi . - )
tafsir peserta didik pada objek yang sesungguhnya.
Butir 48 | Bentuk dan skala sesuai dengan kenyataan / realitis
Deskripsi Bentuk dan skala harus realitis yang secara detail dapat memberikan

gambaran tepat bagi peserta didik.

llustrasi Isi Menimbulkan Daya Tarik :

Butir 49 | Keseluruhan ilustrasi serasi
.. | Ditampilkan secara serasi dengan unsur materi isi lainnya (judul, teks,
Deskripsi .
caption) dalam seluruh halaman.
Butir 50 | Goresan garis dan raster tegas dan jelas
Deskripsi lv_lengh_lndarl salah pemahaman atau kurang jelasnya ilustrasi yang
ditampilkan.
Butir 51 | Kreatif dan Dinamis
Menampilkan ilustrasi dari berbagai sudut pandang tidak hanya
.. | ditampilkan dalam tampak depan serta mampu memvisualisasikan
Deskripsi . .
secara dinamis yang dapat menambah kedalaman pemahaman dan
pengertian peserta didik terhadap materi pelajaran yang disampaikan.
Butir 52 | Kelayakan tampilan ilustrasi
Deskriosi Tampilan video/animasi/gambar pada e-modul jelas (tidak buram, tidak
P terpotong-potong, berkualitas baik dan dapat digunakan dengan baik)
Butir 53 | Kemudahan dan kepraktisan penggunaan
Deskripsi E-Module mudah digunakan, kompetibel dan praktis di computer, laptop,

notebook, maupun netbook




Lampiran 7. Kisi-Kisi Instrumen Uji Coba Produk Oleh Siswa

No. Indikator Nomor Soal
1 Kegesuaian Materi e-Module Dengan 129
Kurikulum 2013 T
2 Kejelasan Isi E-Module 3,8,11,12
3 Fungsi Soal Sebagai Alat Evaluasi 10
4 Design Tampilan 4,7,13,14,15
5 Bahasa 5,6
Lampiran 8. Kisi-Kisi Instrumen Uji Coba Produk Oleh Guru
No. Indikator Nomor Soal
1 Kes_esuaian Materi Modul Elektronik Dengan 1235
Kurikulum 2013 e
2 Kejelasan Isi Modul Elektronik 6,8,14,15,20
3 Fungsi Soal Sebagai Alat Evaluasi 4,7
4 Design Tampilan 9,11
5 Penggunaan Bahasa 10,12,13,16,17,18,19
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Lampiran 9. Instrumen Analisis Pendahuluan dan Kebutuhan Siswa

Nama
Kelas :
Asal Sekolah
Beri tanda checklist () pada jawaban yang sesuai dengan pendapat anda

No Pertanyaan Ya Tidak

1 | Menurut Anda, apakah materi laju reaksi sulit dipahami?

Menurut Anda, sub materi pokok mana yang sulit Anda pahami pada materi laju
reaksi? (jawaban boleh lebih dari satu)

2 | (....) Konsep Laju reaksi

(....) Faktor- faktor yang mempengaruhi laju reaksi

(....) Persamaan laju reaksi

Menurut Anda, apakah buku pelajaran kimia yang digunakan
mudah dipahami?

Menurut Anda, apakah dibutuhkan sumber belajar lain selain buku
pelajaran yang digunakan untuk memahami materi laju reaksi?

Fasilitas apa sajakah yang Anda miliki di rumah untuk menunjang
pembelajaran? (Jawaban boleh lebih dari satu)

6 | Apakah Anda mengetahui tentang modul pembelajaran?

Apakah guru kimia Anda pernah menggunakan modul sebagai
bahan ajar?

Apakah Anda mengetahui tentang modul elektronik atau e-
Module?

Menurut Anda, apakah pada materi laju reaksi perlu digunakan
9 | sumber belajar berupa e-Module yang telah disesuaikan dengan
kegiatan pembelajaran kimia di kelas?

Setelah sumber belajar berupa e-Module laju reaksi akan diterapkan, tampilan
seperti apakah yang anda harapkan? (Boleh memilih lebih dari satu)
(-....) menampilkan animasi (gambar)

10 (.....) tampilan menarik

(.....) materinya singkat dan padat

(.....) memudahkan anda untuk memahami konsep laju reaksi
11 Apakah e-Module lebih menarik jika disajikan dengan fakta yang

ada di kehidupan sehari-hari?

12 | Apakah Anda membutuhkan video mengenai materi laju reaksi?

Apakah e-Module lebih menarik jika disajikan dengan bahasa
13 : )
yang mudah dipahami?

Terima kasih atas ketersediaan Anda mengisi kuesioner ini
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Lampiran 10. Instrumen Analisis Pendahuluan dan Kebutuhan Guru

No Pertanyaan Ya Tidak

1 | Menurut Bapak/lbu, Apakah materi laju reaksi sulit dipahami oleh siswa?
Menurut Bapak/Ibu, pada materi pokok laju reaksi dibawah ini, sub materi
pokok mana yang sulit dipahami oleh siswa? (jawaban boleh lebih dari
satu)

2 (....) Konsep Laju reaksi
(.....) Faktor- faktor yang mempengaruhi laju reaksi
(.....) Persamaan laju reaksi

3 Apakah Bapak/lbu pada pelaksanaan pembelajaran kimia hanya
menggunakan buku pegangan siswa sebagai bahan ajar?

4 Menurut Bapak/lbu, Apakah buku pegangan siswa tersebut telah
memenuhi pemahaman siswa?

. Menurut Bapak/lbu, Apakah dibutuhkan bahan ajar lain selain buku
pelajaran?

6 | Apakah Bapak/lbu mengetahui tentang modul pembelajaran?

7 | Apakah Bapak/lbu tertarik dengan penggunaan modul pembelajaran?

g Menurut Bapak /lbu, Apakah penggunaan modul pembelajaran dapat
membuat siswa memahami materi laju reaksi?

9 | Apakah Bapak/lbu mengetahui tentang e-Module pembelajaran?

10 Menurut Bapak/lbu, Apakah materi laju reaksi perlu digunakan e-Module
sebagai sumber belajar siswa?
Setelah sumber belajar siswa berupa e-Module kimia akan diterapkan,
tampilan seperti apakah yang Bapak/Ibu harapkan? (Boleh memilih lebih
dari satu)

11 | (.....) menampilkan animasi (gambar)
(-....) tampilan menarik
(-....) materinya singkat dan padat
(.....) memudahkan anda untuk memahami konsep laju reaksi

12 Menurut Bapak/Ibu, Apakah e-Module lebih menarik jika disajikan dengan
fakta yang ada di kehidupan sehari-hari?

13 Menurut Bapak/lbu, Apakah pada e-Module dibutuhkan video simulasi
mengenai materi laju reaksi?

1 Menurut Bapak/Ibu, Apakah e-Module lebih menarik jika disajikan dengan

bahasa yang mudah dipahami?
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Lampiran 11. Instrumen Validasi Oleh Ahli Materi dan Bahasa

Nama et e e eaeeaeeeeaeaeeaeeraeeeeaseeteeeeteraeeseaettenstattetainreaearararas

Jenis Kelamin
Tanggal Pengisian

Petunjuk:
1. Penilaian diberikan dengan rentangan mulai dari kurang sekali sampai dengan sangat baik sekali dengan simbol sebagai
berikut:
Kurang Sekali Kurang Baik Baik Sekali
1 | 2 3 | | 5 6 | 7 | 9 | 10

2. Mohon beri tanda checklist ( vV ) pada salah satu kolom sesuai pendapat secara objektif.

3. Mohon tuliskan komentar atau saran pada kolom yang disediakan.

4. Kolom keterangan diisi dengan jelas, baik penilaian yang bersifat negatif atau positif.

. Skor
No Butir 1 | 2 | 3 | 4 | 5 | 6 | 7 10 Catatan
MATERI
. Cakupan Materi
1 Kelengkapan materi laju reaksi mencakup Kompetensi Inti
(KI) dan Kompetensi Dasar (KD).
2 Keluasan materi laju reaksi menjabarkan Kl dan KD.
3 Kedalaman materi laju reaksi sesuai dengan Kl dan KD.
. Keakuratan Materi
4 Keakuratan fakta dalam E-Module sesuai dengan kenyataan.
5 Kebenaran konsep materi laju reaksi sesuai dengan konsep
yang berlaku dalam kimia
. Keterampilan
6 Kegiatan yang disajikan dapat mengembangkan Kl dan KD
7 Kegiatan yang disajikan sesuai dengan tujuan pembelajaran
dan runtut
BAHASA
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. Skor
No Butir 5 | 6 | 7 9 | 10 Catatan
A. Sesuai dengan Perkembangan Peserta Didik
8 Kesesuaian dengan tingkat perkembangan berpikir peserta
didik
9 Kesesuaian dengan tingkat sosial dan emosional peserta
didik
B. Komunikatif
10 Keterpahaman peserta didik terhadap pesan
11 Kesesuaian ilustrasi dengan substansi pesan
C. Kemampuan Memotivasi
12 Kemampuan memotivasi peserta didik untuk merespon pesan
13 Dorongan berpikir kritis pada peserta didik
D. Kelugasan
14 Ketepatan struktur kalimat dengan mengikuti kaidah Bahasa
Indonesia
15 | Kebakuan istilah sesuai dengan KBBI dan atau istilah yang
telah disepakati
E. Koherensi dan Keruntutan Alur Pikir
16 | Ketertautan antar kegiatan belajar | | |
F. Kesesuaian dengan Kaidah Bahasa Indonesia
17 Ketepatan tata bahasa
18 Ketepatan ejaan
G. Penggunaan Istilah dan Simbol/Lambang Kimia
19 Konsistensi penggunaan istilah kimia
20 Konsistensi penggunaan simbol/lambang kimia
Rerata Skor Komponen Materi dan Bahasa
Komentar dan Saran
.................. y ereenennn. 2017
Validator

NIP.




Lampiran 12. Instrumen Validasi Oleh Ahli Media

Nama

Jenis Kelamin
Tanggal Pengisian

Petunjuk:

1. Penilaian diberikan dengan rentangan mulai dari kurang sekali sampai dengan sangat baik sekali dengan simbol sebagai

berikut:

Kurang Sekali

Kurang

Baik

Baik Sekali

1 2 3

4

7

9 10

2 Mohon beri tanda checklist ( V' ) pada salah satu kolom sesuai pendapat secara objektif.
3. Mohon tuliskan komentar atau saran pada kolom yang disediakan.

4. Kolom keterangan diisi dengan jelas, baik penilaian yang bersifat negatif atau positif.

Butir

Skor

1]2[3]4]5][6]7]8]9]10

Catatan

A. Design Cover E-Module

Al. Tata
letak Isi E-
Module

Penataan unsur tata letak pada cover muka, belakang,

dan punggung memiliki kesatuan (unity)

Penataan tata letak unsur pada muka, punggung dan
belakang sesuai/harmonis dan memberikan kesan irama

yang baik

Menampilkan pusat pandang (point center) yang baik dan

jelas

Komposisi unsur tata letak (judul, pengarang, ilustrasi,
logo, dll) seimbang dan seirama dengan tata letak isi.

Ukuran unsur tata letak proporsional dengan ukuran E-
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Butir Skor Catatan
112 |13|4|5]|6 10
Module
6. Warna unsur tata letak harmonis dan memperjelas fungsi
(materi _isi E-Module)
7. Menampilkan kontras yang baik
8. Penampilan unsur tata letak konsisten (sesuai pola)
A2. Huruf yang digunakan menarik dan mudah dibaca
Tipografi |9, Ukuran huruf judul E-Module lebih dominan dibandingkan
Cover E- (nama pengarang, penerbit dan logo)
Module 110 Warna judul E-Module kontras dengan warna latar
belakang
11. Ukuran huruf proposional dibandingkan dengan ukuran E-
Module
Huruf yang sederhana
12. Tidak menggunakan terlalu banyak kombinasi jenis huruf
13. Tidak menggunakan huruf hias/dekorasi
14. Sesuai dengan jenis huruf untuk isi / materi E-Module
A3. Isi Cover E-Module
llustrasi 15. llustrasi dapat menggambarkan isi/materi E-Module
Cover E- |16. llustrasi mampu mengungkapkan karakter obyek
Module 17. Bentuk, warna, ukuran, proporsi obyek sesuai realita
Butir Skor Catatan
1]2[3]4]5]6]7]8]9]10
A. Design Cover E-Module
Al.Tata |9. Penataan unsur tata letak pada cover muka, belakang,
letak Isi E-

dan punggung memiliki kesatuan (unity)
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Module

Butir

Skor

10

Catatan

10. Penataan tata letak unsur pada muka, punggung dan
belakang sesuai/harmonis dan memberikan kesan irama
yang baik

11. Menampilkan pusat pandang (point center) yang baik dan
jelas

12. Komposisi unsur tata letak (judul, pengarang, ilustrasi,
logo, dll) seimbang dan seirama dengan tata letak isi.

13. Ukuran unsur tata letak proporsional dengan ukuran E-
Module

14. Warna unsur tata letak harmonis dan memperjelas fungsi
(materi isi E-Module)

15. Menampilkan kontras yang baik

16. Penampilan unsur tata letak konsisten (sesuai pola)

B. Design Isi E-Module

B1. Tata
Letak Isi E-
Module

Tata Letak Konsisten

18. Penempatan unsur tata letak konsisten berdasarkan pola

19. Pemisahan antar paragraph jelas

20. Tidak terdapat widow atau orphan

21. Penempatan judul bab dan yang setara (kata pengantar,
daftar isi, dll) seragam/konsisten

Unsur tata letak harmonis

22. Bidang cetak dan marjin proporsional terhadap ukuran E-
Module

23. Jarak antara teks dan ilustrasi sesuai

24. Marjin antara dua halaman berdampingan proporsional

25. Kesesuaian bentuk, warna dan ukuran unsur tata letak
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Penempatan dan Penampilan Unsur Tata Letak

26. Judul Bab

27. Sub Judul Bab

28. Angka Halaman

29. llustrasi

30. Keterangan Gambar

31. Ruang Putih

Tata letak mempercepat pemahaman:

32. Penempatan hiasan/ilustrasi sebagai latar belakang tidak
mengganggu judul, teks, angka halaman.

33. Penempatan judul, subjudul, ilustrasi dan keterangan
gambar tidak menggangu pemahaman.

B2. Tipografi Sederhana

Tipografi 34. Tidak terlalu banyak menggunakan jenis huruf

:\j‘ dul E- | 35. Tidak menggunakan jenis huruf hias/dekoratif
odule

36. Penggunaan variasi huruf (bold, italic, capital, small
capital ) tidak berlebihan.

Tipografi mudah dibaca

37. Besar huruf sesuai dengan tingkat pendidikan peserta
didik

38. Jenis huruf sesuai dengan materi isi

39. Panjang Baris teks maksimal 78 Karakter

40. Spasi antar baris susunan teks normal

41. Jarak antara huruf kerning normal

Tipografi memudahkan pemahaman

42. Jenjang/hierarki judul-judul jelas dan konsisten

43. Jenjang/hierarki judul judul proporsional

44. Tidak terdapat alur putih dalam susunan teks
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| 45. Tanda pemotongan kata (hyphenation) ]

llustrasi memperjelas dan mempermudah pemahaman

46. Mampu mengungkap makna/arti dari obyek

47. Bentuk proporsional

48. Bentuk dan skala sesuai dengan kenyataan / realitis
B3.

llustrasi Isi | llustrasi isi menimbulkan daya tarik

E-Module 49. Keseluruhan ilustrasi serasi

50. Goresan garis dan raster tegas dan jelas

51. Kreatif dan dinamis

52. Kelayakan tampilan ilustrasi

53. Kemudahan dan kepraktisan penggunaan

Komentar dan Saran

Jakarta, ..o, 2017
Validator



Lampiran 13. Instrumen Uji Coba Siswa

Nama L e e re e e e e e e —— e reeee e e ————raaaaaeaaan e Jenis Kelamin : L/P (lingkari salah satu)
Tanggal Pengisian L et e er e e e e e e e i —————rrreeae e et ———rrraaaeeeaaaaanrree
Petunjuk:

1. Penilaian diberikan dengan rentangan mulai dari tidak setuju sampai dengan sangat setuju dengan simbol sebagai berikut:

Kurang sekali Kurang Baik Baik sekali

1 [ 2 3 [ 4 ] s 6 | 7 [ 8 9o [ 10

2. Mohon beri tanda checklist ( v ) pada kolom sesuai pendapat secara objektif.

No. Pernyataan

1. e-Module pembelajaran kimia pada materi laju reaksi disajikan sesuai dengan
Kurikulum 2013.

2. Kegiatan yang disajikan dalam e-Module pembelajaran kimia pada materi laju

reaksi disajikan dengan tujuan pembelajaran.

3. e-Module pembelajaran kimia pada materi laju reaksi dapat menumbuhkan

rasa ingin tahu.

4. Sampul dan keseluruhan isi e-Module pembelajaran kimia menarik.

Bahasa yang digunakan dalam e-Module pembelajaran kimia sesuai dengan
EYD.

6. Bahasa yang digunakan dalam e-Module pembelajaran kimia mudah dipahami

dan komunikatif.

7 Kesesuaian pemilihan jenis dan ukuran huruf yang digunakan dalam e-Module
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peserta didik dalam memahami materi.

Skor
No. Pernyataan 6 10
pembelajaran kimia
8 e-Module pembelajaran kimia membuat pelajaran tidak membosankan.
9 Dalam e-Module terdapat peta konsep yang berkaitan dengan materi, dan pada
setiap akhir kegiatan belajar diberikan rangkuman yang merupakan konsep
kunci kegiatan belajar.
10 Latihan soal, tes formatif dan evalusi yang terdapat dalam e-Module
pembelajaran kimia mudah dipahami.
11 Kelengkapan penyajian e-Module pembelajaran kimia terdapat (pendahuluan,
daftar isi, glosarium dan daftar pustaka).
12 e-Module pembelajaran kimia dapat mengarahkan peserta didik belajar
mandiri.
13 e-Module pembelajaran kimia menarik dan mengundang minat baca melalui
gambar, video dan animasi yang disajikan.
14 Warna dalam e-Module pembelajaran kimia harmonis.
15 Gambar pada e-Module pembelajaran kimia tidak mengganggu konsentrasi




Lampiran 14. Instrumen Uji Coba Guru

Nama PP PP PP PR PPN
Jenis Kelamin : L/P (lingkari salah satu)

Tanggal Pengisian PP PP PP PPPPPPPPPPPRRI
Petunjuk:

1. Penilaian diberikan dengan rentangan mulai dari tidak setuju sampai

dengan sangat setuju dengan simbol sebagai berikut:

Kurang sekali Kurang Baik Baik sekali
1 | 2 3] 4] 5 6] 7] 8 9] 10
2. Mohon tuliskan komentar atau saran pada kolom yang disediakan
No. Pernyataan Nilali Catatan
1 | Adanya gambaran umum mengenai Petunjuk menggunakan e-Module dan terdapat K
dan KD.
2 | Adanya tujuan pembelajaran berdasarkan kurikulum 2013.
3 | Terdapat proses/kegiatan pembelajaran yang direkomendasikan terkait dengan Kurikulum
2013.
4 | Terdapat evaluasi pembelajaran pada materi Laju Reaksi.
5 | Tersedianya tujuan pembelajaran pada setiap Kegiatan Belajar
6 | Kejelasan dalam kegiatan pembelajaran yang mendorong siswa untuk melakukan
kegiatan (seperti: berlatih, berisikan tugas-tugas, lain-lain).
7 | Terdapat penilaian terkait pengetahuan peserta didik
8 | Menyertakan “pendahuluan” di awal Kegiatan Belajar yang memberikan ide besar
mengenai isi dan keterkaitan dengan materi sebelumnya sudah dipelajari peserta didik.
9 | Konsistensi sistematika dalam penyajian setiap kegiatan belajar.
10 | Bahasa yang digunakan menumbuhkan inspirasi
11 | Penyajian materi bersifat mendorong untuk berpikir kreatif.
12 | Kalimat yang dipakai mewakili isi pesan dengan mengikuti tata kalimat yang benar dalam
Bahasa Indonesia.
13 | Kebakuan istilah sesuai dengan Kamus Besar Bahasa Indonesia
14 | Pesan atau materi yang disajikan dalam kegiatan belajar memiliki kesatuan dan keutuhan
makna.
15 | Penyampaian pesan antara kegiatan belajar 1,2,3 dst mencerminkan kerunutan dan
keterkaitan isi.
16 | Tata kalimat yang digunakan untuk menyampaikan pesan, mengacu pada kaidah tata
bahasa Indonesia yang benar.
17 | Ejaan yang digunakan mengacu pada pedoman Ejaan Yang Disempurnakan.
18 | Konsistensi dalam penggunaan istilah, simbol/lambang
19 | Ketepatan dalam penulisan nhama ilmiah/asing
20 | Adanya kata pengantar di awal e-Module, daftar isi dan daftar pustaka
Komentar dan Saran
Terima kasih atas kesediaan Bapak/Ibu untuk mengisi angket ini
Jakarta, ........ccoeeeeeens 2017
NIP.
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Lampiran 15. Hasil Kuesioner Analisis Pendahuluan dan Kebutuhan

Siswa
No Pertanyaan Ya Tidak
1 | Menurut Anda, apakah materi laju reaksi sulit dipahami? 82,3%
Menurut Anda, sub materi pokok mana yang sulit Anda pahami
pada materi laju reaksi? (jawaban boleh lebih dari satu) 61.7%
(....) Konsep Laju reaksi 4
2 . _ 67,6%
(....) Faktor-faktor yang mempengaruhi laju reaksi
0,
(....) Persamaan laju reaksi 73,5%

3 Menurut'Anda, lapakah buku pelajaran kimia yang digunakan 70.5%
mudah dipahami? '
Menurut Anda, apakah dibutuhkan sumber belajar lain selain

4 | buku pelajaran yang digunakan untuk memahami materi laju 100%
reaksi?

Dibawah ini fasilitas apa yang Anda miliki untuk menunjang

5 pembelajaran? (Jawaban boleh lebih dari satu)

(cevenens ) Laptop 100%
(ceorennns ) Dekstop 32,3%

6 | Apakah Anda mengetahui tentang modul pembelajaran? 73,6%

7 Apakah guru kimia Anda pernah menggunakan modul sebagai 100%
bahan ajar?

8 Apakah Anda mengetahui tentang modul elektronik atau e- 73.6%

Module?
Menurut Anda, apakah pada materi laju reaksi perlu digunakan
9 sumber belajar lain seperti e-Module sebagai penunjang 85.2%

pembelajaran yang telah disesuaikan dengan Kkegiatan
pembelajaran kimia di kelas?

Setelah sumber belajar berupa e-Module laju reaksi akan
diterapkan, tampilan seperti apakah yang anda harapkan?
(Boleh memilih lebih dari satu)

10 | (.....) menampilkan animasi (gambar) 100%
(.....) tampilan menarik

(.....) materinya singkat dan padat

(.....) memudahkan anda untuk memahami materi laju reaksi

Apakah e-Module lebih menarik jika disajikan dengan fakta yang

11 ada di kehidupan sehari-hari?

97%

12 | Apakah Anda membutuhkan video mengenai materi laju reaksi? 94,1%

13 Apakah e-ModuIe Iep|h menarik jika disajikan dengan bahasa 100%
yang mudah dipahami?
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Lampiran 16. Hasil Kuesioner Analisis Pendahuluan dan Kebutuhan Guru

No Pertanyaan Ya | Tidak
Menurut Bapak/Ibu, Apakah materi laju reaksi sulit dipahami

1 : 75%
oleh siswa?
Menurut Bapak/lbu, pada materi pokok laju reaksi dibawah ini,
sub materi pokok mana yang sulit dipahami oleh siswa?

5 (Jjawaban boleh lebih dari satu)
(....) Konsep Laju reaksi 25%
(.....) Faktor- faktor yang mempengaruhi laju reaksi 25%
(.....) Persamaan laju reaksi 75%
Apakah Bapak/lbu pada pelaksanaan pembelajaran kimia

3 | hanya menggunakan buku pegangan siswa sebagai bahan | 75%
ajar?
Menurut Bapak/lbu, Apakah buku pegangan siswa tersebut

4 ) ) 50%
telah memenuhi pemahaman siswa?
Menurut Bapak/lbu, Apakah dibutuhkan bahan ajar lain selain

5 : 75%
buku pelajaran?

6 | Apakah Bapak/Ibu mengetahui tentang modul pembelajaran? 75%

E Apakah _ Bapak/Ibu tertarik dengan penggunaan modul 100%
pembelajaran?
Menurut Bapak /Ibu, Apakah penggunaan modul pembelajaran

8 : . o . 100%
dapat membuat siswa memahami materi laju reaksi?

9 Apakah _ Bapak/Ibu mengetahui tentang e-Module 100%
pembelajaran?
Menurut Bapak/lIbu, Apakah materi laju reaksi perlu digunakan

10 . S 100%
e-Module sebagai sumber belajar siswa?
Setelah sumber belajar siswa berupa e-Module kimia akan
diterapkan, tampilan seperti apakah yang Bapak/Ibu
harapkan? (Boleh memilih lebih dari satu)

11 | (.....) menampilkan animasi (gambar) 100%
(.....) tampilan menarik
(.....) materinya singkat dan padat
(.....) memudahkan anda untuk memahami konsep laju reaksi

12 Menurut Bapak/lbu, Apakah e-Module lebih menarik jika 100%
disajikan dengan fakta yang ada di kehidupan sehari-hari? °
Menurut Bapak/Ibu, Apakah pada e-Module dibutuhkan video

13 | . . ) A . 100%
simulasi mengenai materi laju reaksi?

14 Menurut Bapak/lbu, Apakah e-Module lebih menarik jika 100%
disajikan dengan bahasa yang mudah dipahami? °

90




Lampiran 17. Hasil Olah Data Validasi oleh Ahli Materi dan Bahasa

AHLI Nomor Soal

1 2 3 4 5 6 7 8 9 |10| 11 |12 | 13 | 14 15 |16 (17| 18 | 19 | 20

1 9 9 9 9 9 8 9 8 8 8 9 8 9 9 9 919 9 9 9

2 9 8 8 |8/ 8 8| 9 |8| 8 |8| 9 |8] 8 8 8 98| 8 8 9

3 1010 99| 9 |8| 8 8| 8 |8| 8 |8]| 8 9 9 8| 8| 8 9 9

4 8 7 7 8 8 8 8 8 7 8 8 8 7 8 8 8 | 8 8 8 8

5 10 | 10 | 10 | 9 9 9 9 8 8 8 8 8 8 8 8 8 |9 9 8 8
JUMLAH | 46 | 44 | 43 |43 | 43 (41| 43 |40 | 39 |40 | 42 |40 | 40 | 42 42 |42 |42 | 42 | 42 | 43
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Ahli 1 Ahli 2 Ahli 3 Ahli 4 Ahli 5
NOMOR z
No. INDIKATOR SOAL MAX | 5 | o Inter s % Inter s % Inter 5 % Inter s % Inter
pretasi pretasi pretasi pretasi pretasi
ISI
1 | cakupanMateri | 1,23 30 |27 90| B2k | 25 | g3s3 Baik 29 | 9667 | BAK | 25 | 7333 Bak | 30 | 100 | Bak
Sekali Sekali Sekali
Keakuratan Baik . Baik . Baik
2 Materi 45 30 18 | 90 Sekall 16 80 Baik 18 90 Sekali 16 80 Baik 18 90 Sekali
3 Keterampilan 6,7 30 17 | 85 Baik 17 85 Baik 16 80 Baik 16 80 Baik 18 90 SBei”a(Ii
Kebahasaan
Sesuai dengan
4 Perkembangan 8,9 20 16 | 80 Baik 16 80 Baik 16 80 Baik 15 75 Baik 16 80 Baik
Peserta Didik
5 Komunikatif 10,11 20 17 | 85 Baik 17 85 Baik 16 80 Baik 16 80 Baik 16 80 Baik
g | Kemampuan 12,13 20 |17 | 85| Bak | 16 | 80 Baik 16 | 80 Baik | 15 75 Baik 16 | 80 Baik
Memotivasi
7 Kelugasan 14,15 20 18 | 90 Baik . 16 80 Baik 18 90 Baik . 16 80 Baik 16 80 Baik
Sekali Sekali
Koherensi dan Baik
8 Keruntutan Alur 16 10 9 | 90 . 8 80 Baik 8 80 Baik 8 80 Baik 8 80 Baik
Pikir Sekali
Kesesuaian
g |denganKaidah | ;g 20 |18 90| Bk | 16 | g0 Baik 16 | 80 Bak | 16 80 Baik 18 | o0 | Bak
Bahasa Sekali Sekali
Indonesia
Penggunaan
Istilah dan Baik . Baik . .
10 Simbol/ 19, 20 20 18 | 90 Sekall 17 85 Baik 18 90 Sekali 16 80 Baik 16 80 Baik
Lambang Kimia




Lampiran 18. Reliabilitas Ahli Materi dan Bahasa

No A Xij? B Xij? C Xij? D Xij? E Xij? Xi Xi?
1 9 81 9 81 10 | 100 8 64 10 | 100 46 2116
2 9 81 8 64 10 | 100 7 49 10 | 100 44 1936
3 9 81 8 64 9 81 7 49 10 | 100 43 1849
4 9 81 8 64 9 81 8 64 9 81 43 1849
5 9 81 8 64 9 81 8 64 9 81 43 1849
6 8 64 8 64 8 64 8 64 9 81 41 1681
7 9 81 9 81 8 64 8 64 9 81 43 1849
8 8 64 8 64 8 64 8 64 8 64 40 1600
9 8 64 8 64 8 64 7 49 8 64 39 1521
10 8 64 8 64 8 64 8 64 8 64 40 1600
11 9 81 9 81 8 64 8 64 8 64 42 1764
12 8 64 8 64 8 64 8 64 8 64 40 1600
13 9 81 8 64 8 64 7 49 8 64 40 1600
14 9 81 8 64 9 81 8 64 8 64 42 1764
15 9 81 8 64 9 81 8 64 8 64 42 1764
16 9 81 9 81 8 64 8 64 8 64 42 1764
17 9 81 8 64 8 64 8 64 9 81 42 1764
18 9 81 8 64 8 64 8 64 9 81 42 1764
19 9 81 8 64 9 81 8 64 8 64 42 1764

20 9 81 9 81 9 81 8 64 8 64 43 1849

X B

153 |
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Perhitungan Reliabilitas Reter Ahli Bahasa Dan Materi

N=NbxNk=20x5=100

Xi)?
JKrotar = ZXijz - (Z )
N
_ (839)2 _
= 7081 — 100~ 41,79
1., (&X)?
JKparis = N_kZXlZ - T
1
= 5(35247)
839)2
—(100) = 10,19
L, (EXD)?
JKkotom = WZXJZ - T
= ! 141011 (839)2
B 20( ) 100

= 11,34

]KETTOT' :]KT _]KB _]KK = 41,79 - 10,19 - 11,34 = 20,26

dby=b—-1=5-1=4
dby=k—-1=20-1=19

dby =(b—1)(k—1)=(5-1)(20—1) = 76

RjKp =22 = 22 = 2,5475
B

R]KE — ]K_E — 20,26

= 0,26
dbg 76

RJKg — RJKg

" RJKg
2,5575-10,26 _
25575 0.89

Dengan kriteria sangat baik.



Lampiran 19. Hasil Olah Data Validasi oleh Ahli Media
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Nomor Soal
Ahli
3 /4 /5|6|7/.8|29 10 11 |12 | 13 | 14 15 |16 |17 |18 |19 |20 | 21 |22 | 23 |24 |25 | 26 | 27
1 10, 8| 8(9(|10/9| 9 | 10 8 919 9 10 |10 9 |10 9 |10 | 9 8 9 8119|1010
2 888 8|9 (8|8 8 8 919 9 9 919(9|8]| 8 8 9 9 9|8 9 9
3 8788|998 8 8 919 9 8 819 (8|7 |7 8 8 8 81| 8 8 7
Jumlah 819|789 (8|10 10 8 |10/10| 10 (10| 9|97 |89 9 7 8 8 | 8 9 9
Nomor Soal
Ahli
28 29 (30 {31 (323334 |35 |36|37|38|39|40 |41 |42 |43 |44 |45 |46 |47 |48 |49 50 51 | 52 | 53
1 10 10(10/ 8 {8 {9 (9191 910|]10|9| 8| 8|8 |8[9(9(10({8 9|9 9 10| 8 | 9
2 9 991919/91919191/919191919/9(8|8|9[8|919]9])59 9 81 8|9
3 8 917|888 919]]9|9|9|8|8|8 |8 |8 |7 |87 |7 |7T|7 7 8| 8| 8
Jumlah 9 91889/ 9(10(10{10|{ 919181919989 (9(9(8|9]|29 9 9| 8|10




Interpretasi Hasil Kuisioner Uji Ahli Media
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Y Inter- : ) . Inter-
No Indikator Nomor MA Interp pretas Inter . Inter . AR5 pretasi
Angket X retasi i pretasi pretasi
%
Design Cover E-Module
1 Tata Letak Konsisten 1.2,3,4,5 80 80
6,7,8
2 Huruf yang digunakan
menarik dan mudah 9, 10, 11 30 90
dibaca
3 Huruf yang sederhana 12, 13,14 30 80
4 Mencerminkan isi e- 15. 16. 17 30 733
Module T !
5 Tata Letak Konsisten 18, ]ﬁ 20, 40 85
Unsur Tata Letak 22,23, 24,
6 Harmonis 25 40 80
7
Penempatan dan
Penampilan Unsur 222 232 ?;i 60 80
Tata Letak s
8 Tata Letak
Mempercepat 32,33 20 90
Pemahaman
9 Tipografi Sederhana 34, 35, 36 30 83.33
Tipografi Mudah 37, 38, 39,
® | Dibaca 40, 41 50 84
10 Tipografi
Memudahkan 42, fé 44, 40 85
Pemahaman
11 llustrasi Memperjelas
dan Mempermudah 46, 47, 48 30 76.67
Pemahaman
12 llustrasi Isi
Menimbulkan Daya 49525 0535 L 50 80

Tarik




Lampiran 20. Reliabilitas Ahli Media

No A Xif? Xif? Xif? D Xi? Xij? Xi Xi?
1 9 81 64 64 7 49 64 40 1600
2 9 81 64 64 7 49 64 40 1600
3 10 100 64 64 8 64 49 41 1681
4 8 64 64 49 9 81 64 40 1600
5 8 64 64 64 7 49 64 39 1521
6 9 81 64 64 8 64 64 41 1681
7 10 100 81 81 9 81 64 45 2025
8 9 81 64 81 8 64 81 43 1849
9 9 81 64 64 10 100 81 44 1936
10 10 100 64 64 10 100 81 45 2025
11 8 64 64 64 8 64 81 41 1681
12 9 81 81 81 10 100 64 45 2025
13 9 81 81 81 10 100 64 45 2025
14 9 81 81 81 10 100 64 45 2025
15 10 100 81 64 10 100 49 44 1936
16 10 100 81 64 9 81 49 43 1849
17 9 81 81 81 9 81 64 44 1936
18 10 100 81 64 7 49 64 42 1764
19 9 81 64 49 8 64 64 40 1600
20 10 100 64 49 9 81 81 43 1849
21 9 81 64 64 9 81 81 43 1849
22 8 64 81 64 7 49 64 40 1600
23 9 81 81 64 8 64 64 42 1764
24 8 64 81 64 8 64 64 41 1681
25 9 81 64 64 8 64 64 41 1681
26 10 100 81 64 9 81 64 44 1936
27 10 100 81 49 9 81 64 43 1849
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No A Xij B Xif? C Xif? D Xif? E Xij? Xi Xi?
28 10 100 9 81 8 64 9 81 8 64 44 1936
29 10 100 9 81 9 81 9 81 8 64 45 2025
30 10 100 9 81 7 49 8 64 8 64 42 1764
31 8 64 9 81 8 64 8 64 8 64 41 1681
32 8 64 9 81 8 64 9 81 9 81 43 1849
33 9 81 9 81 8 64 9 81 9 81 44 1936
34 9 81 9 81 9 81 10 100 8 64 45 2025
35 9 81 9 81 9 81 10 100 8 64 45 2025
36 9 81 9 81 9 81 10 100 9 81 46 2116
37 10 100 9 81 9 81 9 81 9 81 46 2116
38 10 100 9 81 9 81 9 81 9 81 46 2116
39 9 81 9 81 8 64 8 64 8 64 42 1764
40 8 64 9 81 8 64 9 81 8 64 42 1764
41 8 64 9 81 8 64 9 81 8 64 42 1764
42 8 64 8 64 8 64 9 81 9 81 42 1764
43 8 64 8 64 8 64 8 64 9 81 41 1681
44 9 81 9 81 7 49 9 81 8 64 42 1764
45 9 81 8 64 8 64 9 81 8 64 42 1764
46 10 100 9 81 7 49 9 81 8 64 43 1849
47 8 64 9 81 7 49 8 64 7 49 39 1521
48 9 81 9 81 7 49 9 81 8 64 42 1764
49 9 81 9 81 7 49 9 81 8 64 42 1764
50 9 81 9 81 7 49 9 81 8 64 42 1764
51 10 100 8 64 8 64 9 81 7 49 42 1764
52 8 64 8 64 8 64 8 64 8 64 40 1600
53 9 81 9 81 8 64 10 100 9 81 45 2025
Xj 480 463 2259 28432
Xj> | 230400 209764 214369 1022647

1251 ‘ 1211




Perhitungan Reliabilitas Antar rater Media

N =Nb x Nk =53 x5 =265

N2
JRrota = $Xij? — B = 5722 - 25— _13534,9
JRparis = - 3Xi% — B0 = 1(28432) - E250 = 135705
Nk 65
JKkotom = = 2Xj? — (Z),i” = (1022647) - @ = 38,32

JKgrror = JKr — JKg — JKi = 41,79 — 10,19 — 11,34 = -2,72

dby=b-1=5-1=4
dby =k—1=53-1=52

dbs = (b—1)(k—1) = (5—1)(53 — 1) = 208

RJKg =52 = =702 = —3392,625
RJK; = flKTE 22(;;2 = —-0,013
_ RJKp—RJKp _ —3392,625-(-2,72)
r= RJKp —3392,625 =099

Dengan kriteria sangat baik
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Lampiran 21. Uji Coba Skala Kecil Siswa
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Tabel Interpretasi Hasil Uji Coba Skala Kecil Siswa
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No. Indikator Nomor Soal Skor Max Skor % Interpretasi
1 Kegesuaian Materi E-Module Dengan 1.2.9 900 787 87.44 Baik
Kurikulum 2013
2 | Kejelasan Isi E-Module 3,8,11,12 1200 1010 84,17 Baik
3 | Fungsi Soal Sebagai Alat Evaluasi 10 300 258 86,00 Baik
4 | Bahasa 5,6 600 513 85,50 Baik
5. | Design Tampilan 4,7,13,14,15 1500 1293 86,20 Baik




Lampiran 22. Uji Coba Skala Kecil Guru

Nomor Soal 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 | 12 | 13 14 15 | 16 | 17 18 19 | 20
1 9 9 9 9 9 8 8 9 8 8 9 9 9 9 9 9 9 9 9 9
Ahli 2 8 9 8 8 9 8 8 9 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 9
3 9 9 9 9 9 9 9 9 9 9 9 9 9 9 9 9 9 9 9 9
Jumlah 26 27 26 26 27 25 | 25 27 25 25 26 | 26 | 26 26 26 | 26 | 26 26 26 | 27
Interpretasi Hasil Uji Coba Skala Kecil Guru
) Skor Max Guru 1 Guru 2 Guru 3
Indikator Nomor soal Skor
> % Interpretasi % Interpretasi % Interpretasi
Kesesuaian Materi e-
Module dengan Kurikulum 1,2,3,5 1200 106 90.00 Baik Sekali 85 Baik 90,00 Baik Sekali
2013
Kejelasan Isi e-Module 6,7,9,15,16,21 2400 207 88.00 Baik 84 Baik 90,00 Baik Sekali
Fungsi Soal Sebagai Alat 4,8 300 26 85.00 Baik 80 Baik | ggoo | Baik Sekall
Evaluasi ' '
Bahasa, penggunaan istilah, 2100 181 Baik Baik Baik Sekali
simbol/lambang 11,13,14,17,18,19,20 85.00 80 90,00
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Lampiran 23. Uji Coba Skala Besar Siswa

NOMOR URUT SISWA

BUTI
R [1[2]3]a4 6 | 7189 10101213 14|15 1617|1810 [20] 21|22 |23 24|25 26|27 28] 2930/ 31]32]33]34]35
1 |ol1wl10] 9 9 |9 |10|9 10| 9|8|10|/9|8|w0|10|9|8|7|9|9|o|s|s8|s|10|/9|w0|s|8]|8]10]9 8
2 | 910|109 10 |10] 1010|120 9 | 9 |10]|10| 8 |10l 9|9 | o |8 |10|9|8|o|8|9|10|9|0|s|2]8]|10]9]10
3 |sl10] 8|10 10 |10] 10|10 9 |10 9 10| 7 |8 |9 |o|10|8|7|10|9|7|9|9o]|7]|10|10|0|8 |7 ]2|10]8]10
4 |ol10|10] 8 9 |9 |10|10(10]10]| 9|7 |10|7|10|10]9|10]|7|10|8|8|10]9]|09]|10|8]|10|sg|10]9]|10]9]10
5 | 9|9 1009 8 |8|10|9|10|9|9|10|8|7|8|9o|s|s|s8|100|8|o|s|s8|9|10/9|0|o|8]2]|10]8]10
6 |9 |9 |9ls 9 |9 |10|9|10]10|9|10|8|7|10|90|8|7|8|10|/9|o|o|9o|9o|10|9|0|7|8]2]10]9]10
7 |10]10| 8|09 8 |8|9|10|9|9o|9o|s|s|s|s|1w0|8|7|7|10|8|8|s8|8|o|s|s|s|s|8|8]%]9 7
8 |9|ol10]|s 9 |9 |9 l10/10]|9|10|8|9|w0|lofw0|10|7|7|9|8|7|8|8|s8|9|9|o|sg|10]9]9]9]10
9 |10]| 7 |10] 8 8 |8 |10|9|10/10|9]|9|9|10|8|10|9|8|8|9|o|s|o|o|s8|9|o|o|o|2|8]|10]8 8

989 |88
10 |10] 8|8 |10 10 (1010l 9|10| 9| 9| 9|8 |10|9o|o|10|8|8|10|9|s8|s|s|7|9|9]|s]s

999 |8 s
11 (10l 9|99 9 |9|o|ol10|9|9|8|10|8|10/9 108|910/ 9|9|s8|s|s|1w0|ls]|s]s
12 |99 9|10 10 |10]10|10| 9|9 | o |10|10| 8|8 |10|8|8|8|8|7|10|9|8|8|10|0|8|g|8|2]20]8]S3

98|99 s
13 |10|10] 8| 9 8 | 8| 9|10/10|10|10/10| 9|8 |9 |10|0|7 |7 |10|10|9]|90|8|8|ol10|09]s
14 |9 |10|10] 9 7179 l10]10] 9107 |10l10/8|10]10|9|8|9|9o|s8|s8|o|s8|9|o|o|o|20]8]9]9 8
15 |10|10| 9 | 8 10 |10]10|10| 9|9 | o | 8|8 |10|10|10|9|8|9o|8|9|10|10|0|8|10|9]|9|s|2|2]20]9]3

103




104

NOMOR URUT SISWA

BUTIR >3
36 |37 |38 |39 |40 |41 [42 |43 |44 |45 |46 |47 |48 |49 |50 |51 |52 |53 |54 |55 |56 |57 |58 |59 |60 |61 |62 |63 |64 |65
1 g | 8|8 |8 |98 |89 |8|99|9 |97 |9|8 |8 |8|8|8[9 |7 |10/8]|10[10|8]|9]|8/ 09 |56
2 9| 99|99 |8|8 |9 |8 |10|9|9 9|99 |9|9|9|9 9|9 |10/10[9|10[10[9|9]|8]|9 |59
3 g | 8|88 |8 |8 |9 |8 |7 |8|8|9|9|9|9|8 |8 |8 |8 |8 |9 1010/ 9|10|10|8|9]| 8|9 568
4 g | 8|8 |8|9|9 10109 |7 |10|9 108 |10|8 |8 |8 |88 |09 |10 108 |10|10|8 |10| 9 |10 |588
5 g | 89|99 9|99 |8 |9 9|9 9|7 |10|8|8|8|8 8|9 |7 |10{10[10[10[9|9]|9 /|9 |57
6 g |8 |10]10|8 |9 |9 |8|8|9|9|9|8|9|0|8 |8 |8 |8 |8 |9 |7 |10/10|1|10|10|8 |9 |8 |55
7 g | 8| 9|9 |8|8|8|8|8|9|9|9 |8 10/9|8|8|8|8|8[9 |7 |10/9|10[10|9]|8]|8/ 8 |55
8 g | 8|8 |8|8|8 |89 |10|9 9|9 |7 |8|9|8|8|8|8|8|9|10|9|10/9|10|8]7]|8]|7 563
9 g | 8|88 |8 |8 |8 |9|8|8|9|9|8|7|9|8 |8 |8 |8 |89 10/10/10|10|10|8| 8|8/ 8 564
10 g | 80|09 |8|8 9|7 |8 |8|9|8|8|7|8|8|8|8|8|9]|10|10[110|10|10| 8 |8 | 8 |567
11 g | 8|8 |8|8|8 |8 9|8 |8 9|99 |9|9|8|8|9|8|9 107|108 /|10[10|8]9]|8] 9 568
12 o | 9| 8|8 |8 |8 |99 8|8 |8 |9 |8|9 |10/ 9|9 |8 9|8 |10|108|9|8|10|8)|8] 8] 8 560
13 9o | 9|9 |9 |89 1010|209 9|9 |9 10[20|9|9|9]|9|9|8|10|8|10/8/|10/9]9]|9]|09 |58
14 o | 9| 9|9 |89 |1010|9 |8 |9 |10|10(8|20|9|9|9|9|9 |8 |10|8|8]|8/|10|9|10|9]|10]58
15 g8 |10]10|8 |8 |9 |9|8|9|9|10|10|7|10|8 |8 |8 |8|8|8|7|9|9]|9|10]|10|10|8|10]582
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No Indikator Nomor Soal Skor Max Skor % Interpretasi
1 | Kesesuaian Materi e-Module Dengan Kurikulum 2013 1,2,9 1950 1724 88.41 Baik
2 | Kejelasan Isi E-Module 3,8,11,12 2600 2268 87.23 Baik
3 | Fungsi Soal Sebagai Alat Evaluasi 10 650 567 87.23 Baik
4 | Bahasa 5,6 1300 1146 88.15 Baik
5 | Design Tampilan 4,7,13,14,15 3250 2890 88.92 Baik




Lampiran 24. Uji Coba Skala Besar Guru

Guru Nomor Angket
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20
1 9 8 9 10 9 9 8 8 9 9 8 9 8 8 8 9 8 8 8 9
2 9 10 9 10 10 9 9 8 8 9 9 9 9 9 10 9 9 10 9 10
3 9 9 9 9 9 9 9 9 9 9 9 9 9 9 9 9 9 9 9 9
4 9 9 9 9 8 8 9 8 8 9 9 9 9 9 9 9 9 9 9 9
5 10 10 9 10 10 9 9 10 9 9 9 9 10 9 9 10 10 9 9 10
Total 46 46 45 48 46 44 44 43 43 45 44 45 45 44 45 46 45 45 44 47
Interpretasi Hasil Uji Coba Skala Besar Guru
No Soal Skor | Skor Guru 1 Guru 2 Guru 3 Guru 4 Guru 5
Indikator Max % Inter- _ % Inter- _ % Inter- _ % Inter- _ % Inter- _
pretasi pretasi pretasi pretasi pretasi
Kesesuaian Materi . : .
e- Module dengan | 1.2,35 | 200 | 183 | g750 Baik 95,00 Bak | 95,00 Bak 1 g750 | Baik 97,50 | LBalk
. Sekali Sekali Sekali
Kurikulum 2013
. . 6,7,9,15 . . .
Kejelasan Isi e- T 400 | 354 . Baik Baik , Baik
Module 16,21 84,00 Baik 92,00 Sekali 90,00 Sekali 86,00 Baik 94,00 Sekali
Fungsi Soal . . . . .

) 4,8 50 48 Baik Baik Baik Baik Baik
Sebagai Alat 90,00 | gepali | 9200 | gepali | 9000 | sepaii | 990 | sekali | 9200 | sekaii
Evaluasi
Bahasa, 11,13,14, Baik Baik
penggunaan istilah, | 17,18,19, | 3950 | 315 | 85.00 Baik 85,00 Baik 90,00 .| 85,00 Baik 90,00 .

) Sekali Sekali
simbol/lambang 20
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Lampiran 25. Hasil Scan Kuesioner Validasi dan Uji Coba e-Module

LEMBAR VALIDASI KELAYAKAN E-MODULE
AHLI MATERI DAN BAHASA

\1{41( Rahmawak’ | Ph D

Nama CLAA o G

2 L@lingkari salah satu)
- 20

Jenis Kelamin

Tanggal Pengisian  : .....|&,
Petunjuk:

1. Penilaian diberikan dengan rentangan mulai dari kurang sekali sampai dengan sangat
baik sekali dengan simbol sebagai berikut:
Kurang Sekali Kurang Baik Baik Sekali
1 2 3 l 4 | 5 6 [ 7 { 8 9 10

2. Mohon beri tanda checklist ( v ) pada salah satu kolom sesuai pendapat secara
objektif.

3. Mohon tuliskan komentar atau saran pada kolom yang disediakan.
4. Kolom keterangan diisi dengan jelas, baik penilaian yang bersifat negatif atau positif.
No Butir TET3 TS K T Catatan
MATERI
A. Cakupan Materi
Kelengkapan materi !aju reaksi mencakup
1 Kompetensi Inti (KI) dan Kompetensi Dasar BV
(KD).
Keluasan materi laju reaksi menjabarkan Ki 7
2
dan KD.
3 Kedalaman materi laju reaksi sesuai dengan 7
KI dan KD.
B. Ki Materi
4 Keakuratan fakta dalam E-Module sesuai
dengan kenyataan. v
5 Kebenaran konsep materi laju reaksi sesuai v
dengan konsep yang berlaku dalam kimia
GO pil
5 Kegiatan yang disajikan dapat
mengembangkan Kl dan KD v
Kegiatan yang disajikan sesuai dengan
7 : ; v
tujuan dan runtut
BAHASA
A. Sesuai dengan Per Peserta Didik
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8 Kesesuaian dengan tingkat perkembangan
berpikir peserta didik v
Kesesuaian dengan tingkat sosial dan ﬂu; y)
g peserta didik V] ak*‘ Hm?
B. Komunikatif
10 peserta didik terhadap pesan | oL
1 Kesesuaian ilustrasi dengan substansi 7
pesan
C. Kemampuan Memotivasi
12 Kemampuan memotivasi peserta didik untuk 7
pesan
13 Dorongan berpikir kritis pada peserta didik ]
D.
14 | Ketepatan struktur kalimat dengan mengikuti
kaidah Bahasa i v
15 | Kebakuan istilah sesuai dengan KBBI dan o
atau istilah yang telah di i
E; dan Alur Pikir
16 | Ketertautan antar kegiatan belajar [ = | |
F: dengan Kaidah Bahasa
170 tata bahasa | BT | | T2 ) |
8| ejaan [ VI 11
G. Penggunaan Istilah dan Simbol/Lambang Kimia
19 | i i penggunaan istilah kimia v
= v
[ kimia
Rerata Skor Materi dan Bahasa
Komentar dan Saran
bolk enambahav amb o

...4....!§.ﬂt’,'tﬂ......2017

Validator
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Module

6. Warna unsur tata letak harmonis dan memperjelas fungsi
(materi isi E-Module)

7. Menampilkan kontras yang baik

8. F unsur tata letak konsisten (sesuai vo.mv

A2,

Module

duonz_:
Cover E-

Huruf nakan r 'dan mudah dibaca

9. Ukuran huruf judul E- Eonso lebih no:..:m: dibandingkan

10. Wama judul mi&:\o kontras nm_._nm: warna latar
belakang

11. Ukuran huruf proposional dibandingkan dengan ukuran E-
Module

{12, .:a.mx menggunakan a:,m._:‘uma‘mx kombinasi jenis huruf

| 13. Tidak menggunakan huruf hias/dekorasi

4. Sesuai dengan jenis huruf untuk isi / materi E-Module

MINAS

A3.

siGo -

i E-Module

Module

5. llustrasi dapat mengg

Cover E- |16. llustrasi mampu mengungkapkan karakter obyek

7. Bentuk, warna, ukuran, proporsi obyek sesuai realita

§J<

Letak

Nama

Jenis Kelamin
Tanggal Pengisian

Bi. Tata |Tata Letak Konsisten _ i
Isi | 1. penempatan unsur tata letak konsisten berdasarkan pola

E-Module

B gn Isi E-Module

19. Pemisahan antar paragraph jelas

20. Tidak terdapat widow atau orphan

21. Penempatan judul bab dan yang setara (kata pengantar,
nm:m_._m_ a__ sera ixe:m_m8=

LEMBAR VALIDASI KELAYAKAN E-MODULE

AHLI MEDIA

raryanto,. ¢.\com, M- frows

Gt

Petunjuk:
1. Penilaian diberikan dengan rentangan mulai dari kurang sekali sampai dengan sangat baik sekali dengan simbol sebagai
berikut: .
Kurang Sekali Kurang Baik Baik Sekali
Rz EEREEEE SR A

1. Mohon beri tanda checklist ( vV ) pada salah satu kolom sesuai pendapat secara objektif.
2. Mohon tuliskan komentar atau saran pada kolom yang disediakan.
3. Kolom keterangan diisi dengan jelas, baik penilaian yang bersifat negatif atau positif.

_ Butir

kot _ Catatan

1/2[3[4a]5[6[7[8[9[10]

A1, Tata
letak Isi

1 _um._m.mm: ::u_._.gm .m.mx umum cover 3_.__6 vo_m_ﬁ:P dan
ung memiliki kesatuan (unity)

E-Module_

v

- E-Module 2. Penataan tata _o_mx unsur pada muka, punggung dan

is dan kesan irama

yang baik

v

3. Menampilkan pusat pandang (point center) yang baik dan
jelas

4. xaavOm_m_ unsur fata letak (judul, pengarang, ilustrasi,
0, dil) seimbang dan seirama dengan tata letak isi.

5. c_eqwz unsur tata letak proporsional dengan ukuran E-
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judul judul prop: nal

44. Tidak terdapat alur

tih dalam susunan teks

LS

49. _Amwm_cazm: ilustrasi serasi

tarik

& 50. Goresan garis dan raster tegas dan jelas

51. Kreatif dan dinamis

mw” Kemudahan dan kepraktisan penggunaan

<<

bova luale vk g 8 Ve tooiad's feann

L Mgt {reoF Orgouned

< \._«Iqsw. Sedlrhava.... Sk ih??zrﬂ Sangat Pt .

Terima kasih atas i pak/Ibu untuk gisi angket ini

Jakarta, . 2% 7042017
Validator

22. Bidang cetak dan marjin proporsional terhadap ukuran E-
Module

23. Jarak antara teks dan ilustrasi sesuai

| 24. Marjin antara dua pingan prop

25 xmwmm:m_mz bentuk, warna nm: ukuran unsur tata letak

<SK

Pener

6. Judul Bab

7. Sub Judul Bab

28. Angka Halaman

29. llustrasi

30. _Aﬂm..m:mm n Gambar

e |<<IS

<|<

i i latar belak tidak
Bmznnmznn: judul, teks, angka halaman.

33. Penempatan judul, subjudul, ilustrasi dan keterangan
gambar tidak menggangu pemahaman.

Sederhana -

nX Tidak terlalu banyak Bo:mbzzmxms _m:_a ::..5

Module

35. Tidak Sm:m.m:amxmz jenis huruf

< <

36. Penggunaan <m=mu_ huruf (bold, fitalic, capital, small
capital ) tidak

| Tipografi mudah dibaca

37.Besar huruf sesuai dengan tingkat pendidikan peserta
didik

| 38. Jenis huruf sesuai dengan materi isi

9. Panjang Baris teks imal 78 Karakter

40. Spasi antar baris susunan teks normal

41. Jarak antara huruf keming normal

QS

Tipografi memudahkan pemahaman
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ANGKET TANGGAPAN SISWA TERHADAP e-MODULE PEMBELAJARAN KIMIA PADA MATERI LAJU REAKSI

Nama 3 ..%&.e:ﬁs WSD%D Jenis Kelamin 5 r@::mxma salah satu)
Tanggal Pengisian : 12 Met .VDP.._v
Petunjuk: .
1. Penilaian diberikan dengan rentangan mulai dari tidak setuju sampai dengan sangat setuju dengan simbol sebagai berikut:
Kurang sekali Kurang Baik Baik sekali
1 2 3 _ 4 _ 5 6 _ 7 ? 8 9 10
2. Mohon beri tanda checklist ( V) pada kolom sesuai pendapat secara objektif.
Iy 0 5
No. vw:éwﬁw: 1 2 34 5 xoﬂm 7 8 9
i i e-Module pembelajaran kimia pada materi laju reaksi disajikan secara sistematis
sehingea mudah &um._:msm.
2. Kegiatan yang disajikan dalam e-Module pembelajaran kimia pada materi laju
reaksi disajikan dengan tujuan pembelajaran.
3 e-Module pembelajaran kimia pada materi laju reaksi dapat menumbuhkan rasa
ingin tahu.
4. Sampul dan keseluruhan isi e-Module pembelajaran kimia menarik. Vv
L Bahasa yang digunakan dalam e-Module pembelajaran kimia sesuai dengan 7
EYD.
6. Bahasa yang digunakan dalam m.ioq:\m: pembelajaran kimia mudah dipahami S
— >
\.\\l
T
"
_ Skor
No. Pernyataan HENES LA AR
dan komunikatif.
7 Kesesuaian pemilihan jenis dan ukuran huruf yang digunakan dalam e-Module
pembelajaran kimia
8 e-Module p jaran kimia membuat pelajaran tidak membosankan. v
9 Dalam e-Module terdapat peta konsep yang berkaitan dengan materi, dan pada
setiap akhir belajar diberikan rar yang merupakan konsep

kunci kegiatan belajar.

* 10 | Latihan soal, tes formatif dan evalusi yang terdapat dalam e-Module
pembelajaran kimia mudah dipahami.

1 Kelengkapan penyajian e-Module pembelaj; kimia terdapat (p huluan,
-

daftar isi, glosarium dan daftar pustaka).

12 | e-Module pembelajaran kimia dapat mengarahkan peserta didik belajar mandiri. A
gambar, video dan animasi yang disajikan.

14 | Warna dalam e-Module pembelajaran kimia harmonis.

15 | Gambar pada e-Module pembelajaran kimia tidak mengganggu konsentrasi
peserta didik dalam memahami materi.

13 | e-Module pembelajaran kimia menarik dan mengundang minat baca melalui ﬁ
|
|

Kritik :
- 9ambariya  Sangat mewarie
- Maumbuun wsa Kegin 4zhuav
- Materinya tengrap
- Terfapat  video [uga shg kita dapad bewgjar mandiri
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LEMBAR VALIDASI KELAYAKAN e-MODULE UNTUK GURU

Nama g
Jenis Kelamin : L/P (lingkari salah satu)
Tanggal Pengisian :

Petunjuk:
1. Penilaian diberikan dengan rentangan mulai dari tidak setuju sampai dengan sangat setuju dengan simbol sebagai
berikut:
[ Kurang sekali | Kurang [ Baik [ Baik sekali |
[T | ol | | 4 ] 5 Blic. 6 o T [ 8wl 9 A ;
2. Mohon tuliskan komentar atau saran pada kolom yang disediakan.
No. .Pernyataan Nilai Catatan
1 ‘Adanya gambaran umum 1ai Petunjuk menggunakan e-Module dan terdapat KI dan KD. 9
2 Adanya tujuan pembelajaran berdasarkan kurikulum 2013. Lo
3 Terdapat pr /kegi belajaran yang direkomendasikan terkait dengan Kurikulum 2013. 9
4 Terdap luasi pembelaj pada materi Laju Reaksi. [/
5 Tersedianya tujuan p ]l pada setiap Kegiatan Belajar o
6 Kejelasan dalam kegiatan pembelajaran yang mendorong siswa untuk melakukan kegiatan
(seperti: berlatih, berisikan tugas-tugas, lain-lain). i
7 | Terdapat penilaian terkait pengetahuan peserta didik q
8 Menyertakan “pend: " di awal Kegi Belajar yang memberikan ide besar mengenai isi w
| dan keterkaitan dengan materi sebelumnya sudah dipelajari peserta didik.
K i Si ka dalam penyajian setiap kegiatan belajar. 2
Bahasa yang digunakan inspirasi 9
Penyajian materi bersifat mendorong untuk berpikir kreatif. 2
Kalimat yang dipakai mewakili isi pesan dengan mengikuti tata kalimat yang benar dalam
Bahasa Indonesia. &
13 | Kebakuan istilah sesuai dengan Kamus Besar Indonesia 9

14 | Pesan atau materi yang disajikan dalam kegiatan belajar memiliki kesatuan dan keutuhan

makna. /@
15 .v._w:v.m_.:vm.m: pesan antara kegiatan belajar 1,2,3 dst mencerminkan kerunutan dan keterkaitan to
isi.
16 | Tata kalimat yang di untuk y ikan pesan, pada kaidah tata bahasa 9
Indonesia yang benar.
17 | Ejaan yang pada p. Ejaan Yang Disempurnakan. 9
18 i i dalam penggunaan istilah, [5)
19 P dalam penulisan nama il i 9
20 | Adanya kata di awal e-Module, daftar isi dan daftar pustaka o

Komentar dan Saran
Dileng kap, . Twan. pembelajamn, Ontih matec) & dan  pPencabuloan va  memobias’ ftm

Terima kasih atas kesediaan Bapak/Ibu untuk mengisi angket ini

Validator

TR WINOKo,

NIP. (9021920030110 é




Lampiran 26. ScreenShot e-Module

KATA PENGANTAR

e-Module Kimia untuk sisws SMAMA ini disusun
dengan mengacy kepads kurkulum 2013, e-Module Kimia

merupskan salsh ssty media yang sesusi dan tepat untuk

MODUL SMA/MA KELAS Xi mencapai suaty tujuan tertentu pada setiap pembelajaran. Bagi

LA J U R E A K S | siswa, selan dapat dipakal sebagai sumber belajas, e-Module

Kimia juga dapat dgacikan sebaga pedoman dalam melakuban

L LAY g St g

r Kimia  merupakan media informasi yang dasakan efektil,

h @E mmsﬁ 3 Dibimbing Oleh: X, g e

i | | i = Dr. Muktiningsih, M.Si dipahami oleh siswa sehingga proses pembelajaran yang tepat
Drs. Darsef Darwis, M.Si Rt dhonpal.

Didukung Oleh :

kb ata, dinarapkan e-Module i dapat meringankan
tugas guru dalam mengajar, Tak lupa juga kami mengharapkan
krtik dan masukan dari para pemakai dan pemerhati buky
pelojoran. Semoga e-Module ini bermanfast bagi siswa
Mhususnya, dan dapat membuat siswa belajar kimia dengan
senang, sehingga dapat meninghatkan kualitas pendidikan di
Indoresa
Jakarta, April 2017

Amalia Novitasari

"] i LajuRealai ],
DAFTAR ISI KEGIATAN BELAJAR 2.
Halaman francs.. ? TEORITUMBUKAN DAN FAKTOR- FAKTOR PENDAHULUAN PETUNJUK
Kata Pengantar L | okewencamaneas A PENGGUNAAN
Daftarsi ............... - Tujuan Pembelajaran ....... -
Dalam E-Module ini kamu akan | Berikut ini adalah cara penggunaan E-Module,
PENDAHULUAN i :
T ) e mempelajari 3 kegiatan belajar yang terdiri atas: yam;.mlm i
- « Kegiatan Belajar 1 (Pengertian Laju Reaksi) v j
| Prasyarat . : AroBeriath ‘ Kegiatan Belajar yang dipelajari.
| Petunjuk Penggunaan .2 Tes Format ... 39 o/ KegratankButajor 3 Lgiari fwbukan ey -

Tujuan Akhic s i | Faktor- Faktor yang Laju seksama
Peta Konsep . 4 PERSAMAAN LANJREAKS) | Reaksi) Kerjakanlah tes formatif
Kompetensi (... 5 BB tuibeinirin e i * Kegiatan Belajar 3 (Persamaan Laju dan Orde T —
Kompetensi Dasar 6 R i L { / Reaksi)

KEGIATAN BELAJAR 1 - P e - 5 B. Prasyarat Simbol- simbol yang harus kamu perhatikan &

PENGERTIAN LAJU REAKSI..... | » A E-Module ini dapat dipelajari dengan Memutarvideo | B

Tujuan Pembelajaran 30 “&“ B Pt o | — baik, jika kamu telah memahami materi

Urslen Matert 7 = TESSUMATIF ........ 5 sebelum bab laju reaksi yaitu sistem periodik X | Menutup video

Rangkuman... 26 nsur, ikatan kimia, stolkiometri, dan

9 GLOSARIUM g Memulai tes formatif dan sumatif
Ao Deriety DAFTAR PUSTAKA .......... 55 termokimia.
Tes Formasek . s TENTANG PENULIS .56

Daftar Isi

e e T ! ) Ta—T— L
%7) TUJUAN AKHIR h} PN ©) KOMPETENSI INT ©) KOMPETENSI DASAR

Memahami, menerapkan, menganalisis dan
mengevaluasi  pengetahuan  faktual,

h: k
konseptual, prosedural, dan metakognitif ‘ Lo Sl )
Setelsh mempelajari  E-Module  ini pada tingkat teknis, spesifik, detil, dan
diharapkan kamu dapat - kompleks berdasarkan rasa ingin tahunya

tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni,
Memahami konsep laju reaksi L . budaya, dan humaniora
Menganaliss teori tumbukan e | Dengan wawasan kemanusiaan,
Memahami faktor- faktor yang kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban
mempengarvhi  laju  reaksi terkait penyebab fenomena dan kejadian,
berdasarkan teori tumbukan serta menerapkan pengetahuan pada bidang
Menentukan persamaan laju reaksi \ kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan

menjelaskan reaksi kimia

Menganalisis  faktor-faktor  yang
mempengaruhi  laju  reaksi  dan
menentukan orde reaksi berdasarkan

data hasil percobaan

Menentukan tetapan laju reaksi

Musguiian™ latwntpienss . madalss teor tumbukan untuk menjelaskan reaksi
mengolah, dan menyaji secara efektif,
kreatif, produktif, kritis, mandiri, kolaboratif,
komunikatif, dan solutif,

Dalam ranah konkret dan abstrak terkait
dengan  pengembangan  dari  yang
dipelajarinya di sekolah, serta mampy
menggunakan metoda sesuai dengan kaidah
keilmuan

kimia

Menyajikan hasil pemahaman terhadap

Menentukan orde laju reaksi \ minatnya untuk memecahkan masalah. ’ Menyajikan hasil pemahaman terhadap

teori tumbukan untuk menjelaskan reaksi

kimia

3DPagcFlip 3DPagcFlip

Tujuan Akhir dan Peta Konsep Kl dan KD
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@ INDIKATOR

Mendeskripsikan pengertian dan pengukuran laju
reaksi

Menjelaskan teori tumbukan yang dipengaruhi
oleh faktor-faktor penentu laju reaksi
Menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi
laju reaksi (konsentrasi, luas permukaan, suhu
dan katalis) melalui percobaan.

Menjelaskan pengertian, peranan katalisator dan
energi pengaktifan dengan menggunakan
diagram.

Menentukan persamaan laju reaksi

Menganalisis data percobaan untuk menentukan

‘wakty dan orde reaks!

MATERI

Pengertian dan Pengukuran Laju Reaksi
K81 - Pengertian Laju Reaksi
+ Pengukuran Laju Reaksi

Teori Tumbukan dan Faktor- Faktor yang
9 .

+ TeoriTumbukan
KB2., . pengaruh konsentrasi
* Luas Permukaan
+ Suhu
* Katalis
Persamaan Laju dan Orde Reaksi
K83 . - Persamaan LajuReaksi

+ Orde Reaksi

Indikator dan Materi

Untuk reaksi yang lebih rumit, harus lebih hati-hati
datam menuliskan rumus laju. Pechatikan, misalnya

reakst
A—8

©O000O0O00OO0

Gambar .2, Lajureaksi A - 8  representasikan sebagai
penurunan molek

A (Reaktan) = Hitam

B (Produk) = Merat

‘Apa yang dapat kamy amati pada gambar di atas?
Molekul berwama hitam semakin berkurang
bukan seiring bertambahnya waktu? Mengaps

hal tersebut dapat terjadi?

1A terhadap wakty dan sebage:
inghatan molekut B tarhadap wakty
Sumbr Gambar  Chng, Koo, (3614
Maks, Dap
180A1 a(8)
Laju =250 ataw laju= o

Untukresksi: @A+ bB > cCodD

=148«

Lanjutan materi

&.'-E
BELAJAR 1

dan P

S S
KEGIATAN

[Tujuan Pembelajaran

» Peserta didik mampu mendeskripsikan
pengertian laju reaksi

Laju Reaksi

‘Yang Dipelajari
 Pengertian Lajo Reaksi
© Pengukuran Laju Reaksi

pembentukan atau penguraian
berdasarkan data percobaan

‘Sebelum kita mempelajari materi ini, yuk lihat
video berikut ini®

Coba Diskusikan dengan temanmu mengenai
contoh lain dari reaksi kimia yang berjalan cepat dan
lambat

Laju reaksi menyatakan berkurangnya
konsentrasi reaktan atau bertambahnya
konsentrasi produk setiap satuan waktu (detik).
Kita telah mengetahui bahwa setiap reaksi

dapat dinyatakan dengan persamaan umunm.
Reaktan — Produk

Persamaan ini  memberitahukan bahwa,
selama berlangsungnya suatu reaksi, molekul
reaktan bereaksi sedangkan molekul produk
terbentuk. Sehingga, kita dapat mengamati
jolannya reaksi dengan cara memantay
penurunan  konsentrasi  reaktan  atau

peningkatan konsentrasi produk

Misal pada reaksi:
A—B8

a[A] A8)

aju =——= atau Laju = +==

Dengan A[A] adalah perubahan konsentrasi
reaktan (dalam molaritas) selama waktu At ,dan
A[B] adalah perubahan konsentrasi produk
(dalam molaritas) seloma waktu At. Karena
konsentrasi A menurun selama selang waktu
tersebut, A[A] merupakan kuantitas negatif. Laju
reaksi adalah kuantitas positif, sehingga tkamu
minus diperlukan dalam rumus laju agar lajunya
positif. Sebaliknya, laju_pembentukan produk
tidak memerlukan tkamu minus sebab A[B]
adalah kuantitas positif (konsentrasi B meningkat

seiring waktu).

Uraian Materi KB-1

» B at 10-s intecvals over a period of 60 x. Initially, ouly A molecules (gnzy spheres) are

Tampilan saat memperbesar gambar




~ Contoh Soal

Berdasarkan eksperimen pada reaksi:

H,0,(aq) + 2Hi(ag)— 2H,0()+ 1,(ag)
Diketahui bahwa konsentrasi I, bertambah dari
0 menjadi 0.002 mol/L dalam 10 detik Tentukan

laju reaksi untuk reaksi tersebut !

—,
PN Rangkuman

Laju reaksi menyatakan berkurangnya konsentrasi
reaktan atau bertambahnya konsentrasi produk
setiap satuan waktu (detik). Laju reaksi tidak tetap
melainkan berubah terus- menerus seiring dengan

perubahan konsentrasi.

m Ayo Berlatih

Untuk  memperdalam  pemahaman  kamu
mengenai materi di atas, kerjakanlah latihan
berikut init

| 2 Tuliskan lajo untuk persamaan reaksi di bawah

init

Setelah mempelajari Kegiatan Belajar 1

“Pengertian Laju reaksi®, cobalah kerjakan Tes

3. Hag) + OCHag) > CI{ag) + Ol (ag)
b. 30.(9) > 20,(9)
<. 4NH,(g) +50,(g) = 4NO(g) + 6H,0(9)

ig Petunjuk Jawaban

1. Kamu dapat menjawabnya dengan

Formatif 1 di bawah ini!

Jawab : <)
Dari reaksi diatas dapat dilihat bahwa produk Laju AT TS

reaksi tersebut adalah 1,. maka untuk mencari Silahkan Kiik *MULAI* untuk

laju reaksi dari reaksi tersebut dapat digunakan
persamaan berikut

=4 871 _8IL] 0002 mol/t
P T T t0deik

melihat  penyampaian  materi  di

=200 moliLis Kegiatan Belajar 1 pada e-Module ini.

3DPagcFlip

Contoh soal dan Rangkuman Tes Formatif 1

=

Port Ve 10 | ToaPoets: 100t 0

Laju reaksi 2P + 3Q; — 2PQ: dapat dinyatakan sebagai

& Penan wakty
Ya. Jawaban Kamy Benar!
Penan rakty
Pembahasan :
Penan  penambahan konsentrasiPO tisp 8KtV

satuan wakty
Penar nwakty

TES FORMATIF

R\ Kiik Start Quiz untuk
mulai mengerjakan

Continue

Penamaser eSS P St rtsan wakty

Start Quiz

Tampilan Tes formatif Tampilan pembahasan soal

KEGIATAN Tujuan Pembelajaran
B E LAJ A R 2 » Peseta  didik  diharapkan  mampu

. menjelaskan  terjadinya  reaksi  kimia
Teori Tumbukan Dan berdasarkan teori tumbukan
Faktor-Faktor yang » Peserta didik mampu menentukan pengaruh
Mempengaruhi Laju Reaksi

konsentrasi, luas permukaan bidang sentuh,
dan suhu terhadap laju reaksi berdasarkan
teori tumbukan

Sebelum mempelajari materiini, yuk simak
video berikut i

Q Teori Tumbukan
Q Konsentrasi

Q Luas Permukaan
Q Suhy

0 Katalis

3DPagcFlip

Tampilan Awal KB-2 Video Apersepsi untuk siswa
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Uraian Materi || e anars moiebutmoleol resitan

Teori Tumbukan terjadi apabila terjadi tumbukan. Untuk
Perhatikan kedua gambar berikut ini: saling  bertumbukan,  molekul-molekul
reaktan harus mempunyai energi kinetik
minimum tertentu. Energi minimum yang
diperlukan agar tumbukan terjadi dan reaksi
dapat berlangsung disebut Energi Aktivasi

Gambar. 2.1 Kemacetan di Jakarta

u-
Suember Gambar: Generl Chamsty, (3652)

P — Gambar2.3 Energi Pangaktifan

Gambar .3 alan renggang d Jakarta Simak video

penjelasan

mengenai teori

h yang peluang terjadinya tumbukan
besar?
tumbukan

Faktor- Faktor yang Berdasarkan fenomena yang telah
Mempengaruhi Laju Reaks! disebutkan, berarti adanya pengaruh
konsentrasi terhadap laju reaksi. Bagaimana
Penshkah  kamu pengaruhnya? Jika ingin tahu, mari simak
[ T%! becmain bom bom car? Video demonstrasi dibawah i
Bagaimanakah
pelvang mobil untuk
saling bertabraka

Gombar 2.4. bom bom car

Tentu kemungkinan dapat bertabrakan sangat
besar bukan? Coba bandingkan jika hanya ada satu
atau 2 mobil saja di area tersebut, pasti
kemungkinan bertabrakan akan semakin kecil,

mengapa halini dapat terjadi?

3DPagcHip

% Pengaruh konsentrasi reaktan  terkait dengiﬂn

Berdasarkan video demonstrasi tersebut, jumiah partikel yang terlibat dalam tumbukan

dapatian! Hal leh gambar berikut ini

‘Gambar 2.5 Pengaruh konsentrasi (8 tumbukan yang
terjodi pada konsentrasi kecl, (b) tumbukan yang tecjadi
padal besar
Apa yang dapat kamu amati dari gambar di atas?
Jikaingin tahu jawabannya, klik ‘MAU TAHU" di
bawah ini ©

3DPagerip

Lanjutan materi Tampilan penjelasan gambar
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LUAS PERMUKAAN Pengaruh luas permukaan sentuh terkait dengan m&u al

tidaknya partikel- partikel reaktan untuk bertemu. Hal Untuk memperdalam pemahaman mengenai
Tkt K7 i ditunjukkan oleh gambar berikut in penguUitii parmikasipacan b twiky Penahkah kamu menyeduh
s Y mari simak video di bawah ini® N
copi? Dengan air panas kah

22 S partikel
2 —

menyeduhnya? Bagaimana
Mengapa daging sate harus ol s jika kita menyeduh kopi
dipatong kechkec ; Tumbukan \ St = engan e dingin?

sebelum di bakar? ) Garmbar 1.8 Ko panas

Swonkes Camhar's aPormukaan b, Luas permukaan
Btinand biroctXon sertuhberkurang  sentuh bertambah

p? Menurut Kamy, mengapa
Dan Mengapa kita lebih \ 2 para pedagang di pasar
mengkonsumsi gula pasi 3 permukaan sentuh bertambah, maka partikel lebih ¥ tradisional/ swalayan sering
dibandingkan gula batu? " memungkinkan  terjadinya  banyak  tumbukan meletakkan es batu di atas
sehingga tumbukan efektif akan meningkat. Hal ini ikan yang dijualnya? Adakah | REBRIeXKC
berarti peningkatan laju reaksi. Jadi, luas permukaan kaitannya dengan pengaruh  Gambara.9 kan segar

suhv?

4m~mmmmm

3DPagcHIp

Untuk memperdalam pemahaman mengenai

2 Partikel

Pengaruh suhu terhadap laju reaksi terkait /Tumhukan

pengaruh suhu terhadap laju reaksi, mari simak
video di bawah ini®

Apa ity katalis? Pernahiah kamy
mendengar kata “katallis"

dengan nilai energi kinetik partikel. Apabila

| suhu reaksi dinaikkan, maka energi kinetik i ‘

partikel akan bertambah. Dengan demikian,

lebih banyak partikel yang akan memiiki PadaSuhurendah  PadaSuhuTinggi

energi kinetik minimum  2£, Hal ini Gambar:.13 Partkel dan tumbukan pada ) suhu rendsh,

) suho tinggi

Simak video di bawah ini :

menyebabkan jumlah tumbukan  efektif
bertambah, sehingga laju reaksi meningkat
Gambar 2.11 tersebut menunjukkan bahwa kenaikan
suhu akan menyebabkan partikel memiliki energi
Kinetik yang lebih besar, sehingga meningkatkan
jurlah tumbukan yang terjadi dan meningkatkan
laju reaksi.

DPagcFlip 3637762 3 DPagcFlp

Katalis merupakan zat yang dapat

Y Berikut ini adalah grafik pengaruh Katalis
PRINSIP KERJA 7 mempercepat o essidengan cara terhad periglatan atau paruran ene
KATALIS

aktivasi reaksi. Katalis mempercepat reaksi
dengan menyediakan serangkaian tahapan
erlenmenter dengan kinetika yang lebih
baik dibandingkan dengan jika tanpa
katalis. Mari kita anggap bahwa reaksi

berikut memiliki konstanta laju k tertentu

Katalis mengubah
tahapan reaksi

dan energiaktivasi E,

Jalannya Reaksi

Gambar 2.33 Perbandingan antara penghalang
‘energiaktivasi dar (o) reaksi tanpa katals dan (b)
si dengan adanya katals

KLIK

3DPagcHIp

Tampilan video dan materi pengaruh katalis
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Laju tumbukan yang efektif adalah proses
tumbukan menghasilkan produk

Semakin besar konsentrasi, semakin cepat
laju reaks!.

Semakin besar luas permukaan bidang
sentuh, semakin cepat laju reaksi.

Semakin tinggi suhu, semakin cepat laju
reaksinya

Katalis dapat memperbesar laju reaksi

m Ayo Berlatih

1. Bagaimana teori tumbukan menjelaskan
pengaruh faktor- faktor yang mempengaruhi
laju reaksi?

Mengapa suhu dapat mempengaruhi laju
reaksi?
Apa perbedaan antara katalisator dan

inhibitor?

Untuk menjawab soal di atas, kamy harus
benar- benar memahami uraian materi
pada kegiatan belajar 2 ini. Simak dengan
baik setiap uraian, gambar, dan video yang
tertera di kegiatan belajar 2 in.

1. Persamaan Laju Reaksi

Persamaan loju reaksinya dapat dituliskan sebagal

hedke V=k[AE!
Keterangan :

v = Laju Reaksi (M s*)

[A] = Konsentrasi zat A (M)

[B]  =Konsentrasi zat B (M)

X =OrderesksiterhadapA

¥ =Orde reaksiterhadap 8

xey  =Orde reaksitotal

Uraian Materi

Apa yang dinyatakan dalam persamaan
Laju Reaksi? Persamaan laju  reaksi
menyatakan hubungan antara

konsentrasi  reaktan  dengan laju
reaksinya. Kita ambil contoh pada reaksi

berik

aA+bB > cC+dD

Reaksi

3.(g) +3NO@) >3 H.0G) +

H(9)+ (g) > 2 Hilg) v=k(HI0)

2HIg) > Hiig) + Lig) v=k[HIF

2H(9)+S0g) P 3HO@+  v=k[H])50.)

Stg)

2H.0,(aq) > 2H0@)+ 0lg)  v=KIH.OT
‘Sumber Genea|Chemty oxs)

Orde reaksi dapat ditentukan dari persamaan | |
laju reaksi. Misal pada persamaan laju reaksi

dibawah ini:

2H,(9) + 2NO(g) > 2H,0(9) + N,(9)

Dengan persamaan loju reaksi reaksi tersebut
adalah v = k{H,] (NO,J* dimana didapatkan orde

orde sats
NO = orde dua, dan orde reaksitotal adalah tiga.

2. Reaksi Orde Satu

Suaty reaksi dikatakan berorde satu terhadap!
salah satu peresksinya jika laju reaksi
berbanding lurus dengan konsentrasi pereaksi
ity. Persamaan laju reaksioya dapat  dituls
sebagai berikut:

v=KA!

Lanjutan materi KB-3

3. Reaksi Orde Dua

Apabila suatu reaksi berorde dua terhadap
suaty pereaksi berart laju reaksi it berubah
secarn  kuadrat

terhadap  perubahan

konsentrasinya. Persamaan laju reaksinya:

v=KAE

Lanjutan materi KB-3

3DPagcFlip

3DPagcFlip

Mempengaruhi  Laju  Reakst
kerjakan Tes Formatif 2 di bawah i

Silahkan  klik  *MULAY"|
untuk  mengerjakan tes|

formatif 2 ini

2. Orde Reaksi

Dalam persamaan laju reaksi terdapat variabel

Setelah mempelajari Kegiatan Belajar 2
“Teori Tumbukan dan Faktor- Faktor yang
cobalah

KEGIATAN
BELAJAR 3
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Persamaan Laju dan
Orde Reaksi

= [ i

| Yang akan Kamu pelajari:

Berikut ini dijelaskan penentuan orde reaksi
melalui grafik:

1. Reaksi Nol

orde reaksi. Orde reaksi pa

besar pengaruh konsentrasi pereaksi terhadap

laju reaksi. Orde reaksi merupakan
penjumlahan dari orde reaksi setiap zat yang
bereaksi. Untuk lebih memahami cara
menentukan orde reaksi dan rumus laju reaksi
Orde reaksi dapat juga ditentukan melalui

kecenderungan dari data suatu percobaan

yang digambarkan dengan grafik

1. Apa yang dimaksud dengan orde reaksi?
2. Gambarkan grafik orde kedual

3. 2N0(g) + Br, (g) > 2NOBr,(g)
Data percobaan

o1 o1 12

03 02 2%
02 oa 48
93 o1 108

Tentukaniah:
3. orde reaksi terhadap NO dan [Br, ]!
b, Persamaan Laju Reaksi

Laju reaksi tidak dipengaruhi oleh besarny:

pRPa S——" ‘

ditulis:

v=k[AF

Grafiknya digambarkan seperti gambar berikut :

w

‘géﬁ, Petunjuk Jawaban

Lihatiah pada uraian materi KB-3. Tarikiah
sebuah kesimpulan mengenal pengertian
orde reaksi menggunakan bahasa kamu
sendiri

Berdasarkan pengertian orde  reaks,
macam- macam orde reaksi, maka kamu
dapat menggambarkan grafik orde reaksi
ke dua.

Lihatiah contoh soal pada kegiatan belajar
3 ini, maka kamu dapat menjawab soal

nomor 3

Latihan KB-3




—i Untuk contoh soal, silahkan|
= simak video dibawah ini!
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3 Rangkuman

» Persamaan laju reaksi menyatakan hubungan
antara konsentrasi reaktan dengan laju

v CONTOH SOAL

> Persamaan Laju reaksi dapat dituliskan
VakIATRK 2NO, + Cl, ) = 2NOClI,,
> Orde reaksi merupakan penjurmiahan dari
orde reaksi setiap zat yang bereaksi Perhatikan Tabel di Bawah ini!
> Persamaan Laju pada orde 0 3 v = k [A]*
> Persamaan Laju pada orde 1 v= k(A"

> Persamaan Laju pada orde 2 > v = k [A]*

ot mengens Orde Reaks

Rangkuman KB-3 Video penyelesaian contoh soal

Setelah mempelajari Kegiatan Belajar 3
Persamaan Loju dan Orde Reaksi, cobalah
kesjakan Tes Formatif 3 di bawah inil Silahkan
Kik “MULAI" untuk mengerjakan Tes
Formatif 3 pada Kegiatan Belajar 3!

GLOSARIUM DAFTAR PUSTAKA

Loju Resiai Chang, Raymond.zo05 Kimia Dasar Konsep-
Setelah mempelajari Kegiatan Belajar 3, 2, dan i 2 Jakarta:Erlangga.
3. Cobalah kerjakan Tes Sumatif di bawah init
Silahkan Kiik "MULAI" untuk mengejakan
Tes Sumatif

peryumiahan dar orde.
reaks! setiap 2t yang

3DPagcEIp
[ = He o S o

Tes Formatif 3 dan Tes Sumatif Glosarium dan Daftar Pustaka
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3DPageFlip
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Lampiran 27. Dokumentasi Penelitian

Siswa terlihat senang mengikuti KB e-Module Siswa melihat video

Siswa berdiskusi menjawab soal Siswa melihat video dan menilai e-Module
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